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ABSTRAK 

Armansyah, Analisis Perbandingan Kinerja Kombinasi Protokol Routing RIP, 
EIGRP, OSPF, dan IS-IS Menggunakan Metode Redistribusi 

Pembimbing: Ir. Heru Nurwarsito, M.Kom 

Protokol RIP, EIGRP, OSPF dan IS-IS merupakan protokol routing yang 
digunakan untuk melakukan pertukaran informasi pada autonomous system yang 
sama. Dalam menentukan jalur terbaik, setiap protokol tersebut memiliki 
karakteristik, algoritme, metrik, dan administrative distance yang berbeda, 
sehingga dua protokol routing yang berbeda tidak dapat melakukan komunikasi. 
Proses redistribusi diperlukan untuk menghubungkan dua protokol routing yang 
berbeda tersebut. Perbedaan tersebut menyebabkan perbedaan kinerja ketika 
dilakukan implementasi metode redistribusi. Penelitian ini perlu dilakukan untuk 
mengetahui kombinasi dua protokol menggunakan metode redistribusi mana 
yang lebih baik berdasarkan parameter uji waktu round-trip dan waktu 
konvergensi. Penelitian ini menggunakan simulator GNS-3 untuk melakukan 
simulasi jaringan dengan topologi hybrid. Hasil pengujian waktu round-trip 
menunjukkan skenario, IS-IS redistribusi EIGRP di IPv4 dengan nilai 108 ms dan 
skenario EIGRP redistribusi OSPF dan IS-IS redistribusi EIGRP di IPv6 dengan nilai 
115 ms memiliki keunggulan berdasarkan waktu round-trip rata – rata. Hasil 
pengujian waktu konvergensi menunjukkan skenario redistribusi, yaitu RIP 
redistribusi EIGRP, RIP redistribusi IS-IS, EIGRP redistribusi IS-IS, dan OSPF 
redistribusi IS-IS, dengan waktu konvergensi 14 detik untuk IPv4 dan 16 detik 
untuk IPv6 lebih unggul berdasarkan waktu konvergensi. 

 

Kata kunci: redistribusi routing, konvergensi, round-trip, GNS-3  
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ABSTRACT 

Armansyah, Comparative Analysis of the Combination of RIP, EIGRP, OSPF, and 
IS-IS Routing Protocols Using the Redistribution Method 

Supervisors: Ir. Heru Nurwarsito, M.Kom 

RIP, EIGRP, OSPF and IS-IS protocols are routing protocols that are used to 
exchange information on the same autonomous system. In determining the best 
path, each of these protocols has different characteristics, algorithms, metrics, and 
administrative distances, so that two different routing protocols cannot 
communicate. The redistribution process is needed to connect the two different 
routing protocols. These differences cause differences in performance when the 
redistribution method is implemented. This research needs to be done to find out 
which combination of the two protocols uses the redistribution method which is 
better based on the parameters of the round-trip time test and the convergence 
time. This study uses the GNS-3 simulator to perform network simulations with 
hybrid topologies. The round-trip time test results show the scenario, IS-IS 
redistribution of EIGRP in IPv4 with a value of 108 ms and the EIGRP redistribution 
scenario of OSPF and IS-IS redistribution of EIGRP in IPv6 with a value of 115 ms 
has an advantage based on average round-trip times. The convergence time test 
results show a redistribution scenario, namely RIP redistribution EIGRP, RIP 
redistribution IS-IS, EIGRP redistribution IS-IS, and OSPF IS-IS redistribution, with a 
convergence time of 14 seconds for IPv4 and 16 seconds for IPv6 superior to 
convergence time. 
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BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sekumpulan aturan atau ketentuan untuk mencari jalur terbaik yang dilalui 
paket data saat melakukan pengiriman dari node pengirim menuju ke node 
penerima dinamakan protokol routing. Paket yang dikirim akan melalui beberapa 
node penghubung sebelum dikirim ke node penerima, dimana protokol routing 
berperan untuk mencari jalur terbaik untuk dilewati melalui mekanisme 
pembentukan tabel routing. Routing dinamis merupakan routing yang 
mempertimbangkan kondisi pada jaringan dalam memilih rute pengirimannya 
(Muliandri, et al., 2019). Berdasarkan lingkungannya protokol routing dinamis 
terbagi menjadi dua, yaitu Exterior Routing Protocol dan Interior Routing Protocol. 
Pertukaran informasi antar autonomous system diatur oleh Exterior Routing 
Protocol sedangkan pertukaran informasi pada autonomous system yang sama 
diatur oleh Interior Routing Protocol, beberapa contoh Interiour Routing Protocol 
di jaringan IPV4 diantaranya, Routing Information Protocol (RIP), Enhanced 
Internet Gateway Routing Protocol (EIGRP), Open Shortest Path First (OSPF), 
Intermediate System to Intermediate System (IS-IS), dan Internet Gateway Routing 
Protocol (IGRP) sedangkan protokol OSPFv3, RIPng, EIGRP, dan IS-IS digunakan 
pada IPv6 (Hunt, 1999).  

Protokol – protokol tersebut memiliki kelebihan dan kekurangan serta 
perbedaan cara kerja masing – masing. Pada Protokol OSPF dan IS-IS algoritme 
link-state digunakan yang berdasarkan algoritme Djikstra dalam menentukan path 
terbaik dari node asal ke tujuan, karakteristik yang dimiliki oleh algoritme ini yaitu 
semua node akan memberikan informasi mengenai node tetangga yang terhubung 
dengan node tersebut dan terhubung membentuk graph, kemudian setiap node 
akan menghitung jalur tercepat untuk mencapai tujuan di jaringan. Pada protokol 
RIP dan IGRP algoritme distance vector digunakan, karakteristik yang dimiliki 
algoritme ini yaitu router akan mengirim routing update melalui broadcast secara 
periodik ke tetangganya. Dalam melakukan perhitungan, algoritme Bellman-Ford 
juga digunakan dalam algoritme ini (Muhammad, et al., 2019). Penelitian ini 
berfokus pada empat protokol yaitu RIP, EIGRP, OSPF dan IS-IS pada jaringan IPv4 
dan IPv6 dikarenakan protokol tersebut mewakili masing – masing algoritme yang 
digunakan dalam menghitung jalur terpendek. 

Jaringan dengan skala besar menjalankan berbagai protokol routing yang 
berbeda pada infastrukturnya untuk terhubung, dimana redistribusi rute menjadi 
masalah penting pada konfigurasi router. Topologi jaringan yang terdiri lebih dari 
dua protokol routing yang berbeda menyebabkan komunikasi data tidak dapat 
dilakukan. Perbedaan karakteristik protokol routing menyebabkan terjadinya 
kesulitan dalam pengiriman data. Karena itu diperlukan proses redistribusi untuk 
menghubungkan beberapa protokol routing (Dey, et al., 2015). Redistribusi rute 
menukar informasi antara dua protokol routing berbeda yang membutuhkan 
border router. Border router ini menjalankan proses routing pada dua protokol 
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routing dan dapat dikonfigurasikan untuk mendistribusikan rute dari satu protokol 
ke protokol lainnya, dan sebaliknya. Redistribusi rute bekerja dengan meneruskan 
informasi routing table yang dimiliki oleh protokol routing satu menuju protokol 
routing tujuan. Informasi routing table yang diteruskan harus diubah diberikan 
metrik yang digunakan pada protokol routing tujuan, jika tidak maka proses 
redistribusi bisa menyebabkan routing loop atau oscillations. Redistribusi rute 
umumnya dibutuhkan untuk beberapa alasan seperti penggabungan perusahaan, 
beberapa departemen yang dikelola oleh Network Administrator yang berbeda, 
dan multi-vendor yang digunakan pada jaringan. Redistribusi rute punya dua 
tujuan utama, tujuan pertama untuk bertukar informasi antara protokol routing 
yang berbeda untuk tujuan konektifitas. Tujuan kedua untuk menyediakan jalur 
alternatif ketika terjadinya network failure, protokol routing harus dapat 
mendukung jalur alternatif untuk mengirim satu sama lain (Mohammad, et al., 
2017).  

Redistribusi rute mungkin menemukan beberapa masalah dalam menjalankan 
beberapa protokol routing yang berbeda, dikarenakan setiap protokol routing 
memiliki karakteristik masing – masing seperti metrik, administrative distance, 
tingkat konvergensi, kemampuan classful dan classless. Setiap protokol routing 
menggunakan metrik yang berbeda untuk menghitung jalur terpendek. 
Administrative distance merupakan fitur terdapat pada router yang digunakan 
untuk memilih jalur terbaik ketika ada dua atau lebih rute berbeda ke tujuan yang 
sama dari dua protokol routing yang berbeda. RIP menggunakan perhitungan hop 
sebagai metrik-nya dan memiliki nilai administrative distance 120. EIGRP 
menggunakan bandwidth, delay, reliability, load, dan maximum transmission unit 
(MTU) sebagai metriknya, dimana bandwidth dan delay merupakan metrik default 
pada EIGRP dan memiliki nilai administrative distance 90 untuk jaringan 
internalnya. OSPF menggunakan bandwith sebagai metrik dan memiliki nilai 
administrative distance 110 sedangkan metrik IS-IS berdasarkan cost link 
utilization, delay, expense, dan error, dimana untuk implementasi Cisco 
menggunakan cost saja dan memiliki nilai administrative distance 115. Setiap 
protokol routing memiliki waktu konvergensi jaringan yang berbeda. Konvergensi 
jaringan merupakan status semua router dalam suatu jaringan untuk memiliki rute 
ke setiap jaringan dan mengetahui semua jaringan lain. Ketika sebuah link gagal 
atau melakukan recover seperangkat router perlu menjalankan protokol routing 
untuk mengirim informasi routing ke tetangga untuk membentuk informasi 
topologi yang sama terkait jaringan mereka. Waktu konvergensi merupakan 
jumlah waktu yang dibutuhkan router untuk berbagi informasi, memperbarui 
tabel routing dan menghitung jalur terbaik. Semakin cepat waktu konvergensi 
maka semakin baik protokol routing tersebut (Mohammad, et al., 2017). 

Dalam suatu topologi jaringan yang terbentuk lebih dari satu protokol 
menyebabkan komunikasi data tidak dapat dilakukan antara protokol routing yang 
berbeda tersebut. Proses redistribusi diperlukan untuk menghubungkan dua 
protokol routing yang berbeda. Perbedaan karakteristik, metrik, dan 
administrative distance setiap protokol routing mempengaruhi kinerja dua 
protokol routing yang berbeda setelah dilakukan implementasi metode 
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redistribusi. Menurut penelitian yang dilakukan Muliandri, et al., (2019) waktu 
konvergensi pada protokol EIGRP lebih cepat dibanding protokol IS-IS, 
dikarenakan pada perhitungan jalur terbaiknya menggunakan algoritme DUAL. 
Berdasarkan masalah tersebut, dilakukan penelitian yang berfokus pada analisis 
perbandingan kinerja kombinasi dua protokol routing menggunakan metode 
redistribusi. Pada penelitian ini protokol routing yang digunakan yaitu RIP, EIGRP, 
OSPF, dan IS-IS. Dari protokol routing tersebut akan dilakukan kombinasi dua 
protokol routing menggunakan metode redistribusi yang akan dinalisis kinerjanya 
berdasarkan enam skenario redistribusi yaitu RIP Redistribusi EIGRP, RIP 
Redistribusi OSPF, RIP Redistribusi IS-IS, EIGRP Redistribusi OSPF, EIGRP 
Redistribusi IS-IS, dan OSPF Redistribusi IS-IS, lalu membandingkannya. Waktu 
round-trip dan waktu konvergensi digunakan sebagai parameter uji dalam 
mengukur kinerja dari kombinasi dua protokol routing menggunakan metode 
redistribusi. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah merupakan poin masalah yang diselesaikan pada 
penelitian ini, yaitu: 

1. Melakukan implementasi metode redistribusi pada berbagai kombinasi 
gabungan dua protokol routing. Untuk mengetahui pengaruh metode 
redistribusi dalam menghubungkan berbagai macam protokol routing dengan 
karakteristik yang berbeda. 

2. Melakukan analisis perbandingan kombinasi dua protokol routing 
menggunakan metode redistribusi untuk mengetahui kombinasi protokol 
routing mana yang lebih baik kinerjanya 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dibahas sebelumnya, maka rumusan 
masalah pada penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana implementasi redistribusi pada kombinasi dua protokol routing 
berdasarkan skenario RIP Redistribusi EIGRP, RIP Redistribusi OSPF, RIP 
Redistribusi IS-IS, EIGRP Redistribusi OSPF, EIGRP Redistribusi IS-IS, dan OSPF 
Redistribusi IS-IS?  

2. Bagaimana perbandingan kinerja dari kombinasi dua protokol routing 
menggunakan metode redistribusi berdasarkan waktu round-trip dan waktu 
konvergensi? 

1.4 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu, tujuan umum dan khusus 
sebagai berikut: 

Tujuan Umum: 

Untuk mengetahui pengaruh metode redistribusi dalam menghubungkan dua 
protokol routing dengan karakteristik berbeda. 
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Tujuan Khusus: 

1. Melakukan implementasi metode redistribusi pada dua protokol routing yang 
berbeda karakteristiknya. 

2. Melakukan analisis dan membandingkan kinerja dari kombinasi dua protokol 
routing menggunakan metode redistribusi berdasarkan waktu round-trip dan 
waktu konvergensi. 

1.5 Manfaat 

Penelitian ini memiliki manfaat yaitu: 

1. Dapat melakukan implementasi metode redistribusi pada dua protokol routing 
dengan karakteristik yang berbeda.  

2. Dapat menentukan kinerja paling baik dari berbagai kombinasi dua protokol 
routing menggunakan metode redistribusi berdasarkan waktu round-trip dan 
waktu konvergensi. 

3. Dapat menjadi referensi kombinasi dua protokol routing dalam menerapkan 
metode redistribusi. 

4. Dapat menjadi referensi perbandingan kinerja kombinasi dua protokol routing 
menggunakan metode redistribusi pada berbagai macam kombinasi protokol 
routing. 

1.6 Batasan Masalah 

Pada penelitian ini, fokus permasalahan yang akan dibahas yaitu: 

1. Graphical Network Simulator 3 (GNS-3) digunakan sebagai simulator dalam 
melakukan perancangan aristektur jaringan dan implementasi metode 
redistribusi. 

2. Pada penelitian konfigurasi Internet protocol yang digunakan yaitu IPv4 dan 
IPv6. 

3. Implementasi metode redistribusi pada kombinasi dua protokol routing 
berdasarkan skenario RIP Redistribusi EIGRP, RIP Redistribusi OSPF, RIP 
Redistribusi IS-IS, EIGRP Redistribusi OSPF, EIGRP Redistribusi IS-IS, dan OSPF 
Redistribusi IS-IS. 

4. Parameter uji waktu round-trip dan waktu konvergensi digunakan untuk 
mengukur kinerja kombinasi dua protokol routing menggunakan metode 
redistribusi. 

1.7 Sistematika Pembahasan 

Pada penelitian ini sistematika pembahasan dan penyusunan laporan 
dijelaskan sebagai berikut: 

BAB 1 PENDAHULUAN 

 Bagian ini terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan, manfaat, 
batasan masalah dan sistematika pembahasan dari “Analisis Perbandingan Kinerja 
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Kombinasi Protokol Routing RIP, EIGRP, OSPF, dan IS-IS Menggunakan Metode 
Redistribusi”. 

BAB 2 LANDASAN KEPUSTAKAAN 

 Landasan teori, metode, atau sistem yang berkaitan langsung dengan 
penelitian ini dibahas pada bagian ini. 

BAB 3 METODOLOGI 

 Pada penelitian ini metode yang digunakan yaitu studi literatur, analisis 
kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, pengujian dan analisis serta 
pengambilan kesimpulan dan saran dibahas pada bagian ini. 

BAB 4 PERANCANGAN 

 Bagian ini menjelaskan secara sistematik tentang perancangan atau 
rencana pada penelitian ini. 

BAB 5 IMPLEMENTASI 

 Perancangan yang telah dibuat sebelumnya dilakukan implementasi pada 
bagian ini. 

BAB 6 PENGUJIAN DAN ANALISIS 

Bagian ini melakukan pengujian dari implementasi yang telah dilakukan 
sebelumnya dan melakukan analisis hasil pengujian untuk menjawab rumusan 
masalah. 

BAB 7 PENUTUP 

Pada bagian ini berisi ringkasan dari hasil penelitian yang telah dilakukan. 
Ringkasan tesebut berisi kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan untuk 
menjawab permasalahan yang dirumusukan dan saran yang digunakan untuk 
menjadi pertimbangan dalam melakukan penelitian selanjutnya dengan 
mengangkat masalah yang serupa. 
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BAB 2 LANDASAN KEPUSTAKAAN 

2.1 Kajian Pustaka 

Pada bagian kajian pustaka berisi tentang pemabahasan penelitian yang telah 
dilakukan sebelumnya, yang dapat mendukung penelitian ini, tentunya referensi 
penelitian yang digunakan memiliki keterkaitan terhadap rencana penelitian, 
mulai dari metode yang digunakan maupun masalah yang diajukan pada 
penelitian. Pada sub bab ini juga menjabarkan mulai dari masalah penelitian 
sebelumnya, metode penelitian yang digunakan, hasil penelitian, dan pengaruh 
terhadap penelitian yang diajukan. 

Tabel 2.1 Perbandingan penulisan dengan penelitian terkait 

No. 
Nama Penulis, 
Tahun, Judul 

Persamaan 

Perbedaan 

Penelitian 
Terdahulu 

Rencana 
Penelitian 

1 Manzoor, A., 
Hussain, M. & 
Mehrban, S., 
2019, 
“Performance 
Analysis and 
Route 
Optimization: 
Redistribution 
between EIGRP, 
OSPF & BGP 
Routing 
Protocols” 

Parameter uji 
yang 
digunakan 
yaitu waktu 
konvergensi. 

Topologi yang 
digunakan 
langsung 
menggabungkan 
tiga protokol 
secara sekaligus, 
yang terdiri dari 
EIGRP, OSPF, dan 
BGP. 

Digunakan 
topologi 
berdasarkan dari 
dua protokol 
pada setiap 
skenario. Enam 
skenario, terdiri 
dari kombinasi 
dua protokol, 
protokol yang 
digunakan RIP, 
EIGRP, OSPF, dan 
IS-IS. 

2 Mohammad, Z., 
Abusukhon, A. 
& Al-Maitah, M. 
A., 2017, “A 
Comparative 
Performance 
Analysis Of 
Route 
Redistribution 
Among Three 
Different 
Routing 
Protocols Based 
On OPNET 
Simulation”. 

Parameter uji 
yang 
digunakan 
yaitu waktu 
konvergensi 
pada setiap 
skenario.  

Simulator yang 
digunakan pada 
penelitian OPNET, 
topologi yang 
digunakan, 
parameter uji yang 
digunakan lebih 
banyak untuk 
menguji paket 
FTP. Setiap 
skenario terdiri 
dari 3 protokol 
yang berjalan 
sekaligus. 

Simulator yang 
digunakan adalah 
GNS-3, 
parameter uji 
terdiri dari waktu 
round-trip dan 
waktu 
konvergensi. 
Pada setiap 
skenario hanya 
menjalankan dua 
protokol secara 
bersamaan.  
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Tabel 2.1 Perbandingan penulisan dengan penelitian terkait (lanjutan) 

No. 
Nama Penulis, 
Tahun, Judul 

Persamaan 

Perbedaan 

Penelitian 
Terdahulu 

Rencana 
Penelitian 

3 Dey, G. K., 
Ahmed, M. M. 
& Ahmmed, K. 
T., 2015, 
“Performance 
Analysis and 
Redistribution 
among RIPv2, 
EIGRP & OSPF 
Routing 
Protocol”. 

Tiga protokol 
routing 
digunakan 
penelitian ini 
RIPv2, EIGRP, 
dan OSPF di 
jaringan IPv4. 

Melakukan 
perbandingan 
kinerja protokol -
RIPv2, EIGRP, dan 
OSPF berdasarkan 
metric yang 
mempengaruhi 
masing – masing 
protokol, untuk 
RIPv2 metric yang 
diukur adalah Hop 
Count, untuk 
EIGRP metric yang 
diukur Bandwith, 
Delay, Reliability, 
dan Load, untuk 
OSPF metric yang 
diukur adalah Cost. 
Kemudian setelah 
diukur 
diimplementasikan 
metode 
redistribusi. 

Empat protokol 
digunakan yaitu 
RIP, EIGRP, OSPF, 
dan IS-IS pada 
jaringan IPv4 dan 
IPv6. Dengan 
parameter uji 
waktu round-trip 
dan waktu 
konvergensi. 
Skenario jaringan 
yang digunakan 
dibahas lebih 
lanjut pada bab 
selanjutnya. 

4 Mukmin, C. & 
Negara, E. S., 
2019, “Analisis 
Kinerja 
Redistribusi 
Routing 
Protokol 
Dinamik (Studi 
Kasus : RIP, 
EIGRP, IS-IS)”. 

Tiga protokol 
routing 
digunakan 
penelitian ini 
yaitu RIP, 
EIGRP, dan IS-
IS. 

Protokol routing 
dilakukan 
implementasi di 
jaringan IPv4 saja. 
Skenario jaringan 
yang dibuat 
menggunakan 11 
router, 12 host, 
dan 8 switch, serta 
client dan server 
(Windows XP) di 
Virtual Box.  

Empat protokol 
yang digunakan 
yaitu RIP, EIGRP, 
OSPF, dan IS-IS di 
jaringan IPv4 dan 
IPv6. Skenario 
jaringan yang 
digunakan 
dijelaskan lebih 
lanjut pada bab 
selanjutnya. 
Simulasi jaringan 
dijalankan 
menggunakan 
simulator GNS3. 

 



 

27 
 

 

Tabel 2.1 Perbandingan penulisan dengan penelitian terkait (lanjutan) 

No. 
Nama Penulis, 
Tahun, Judul 

Persamaan 

Perbedaan 

Penelitian 
Terdahulu 

Rencana 
Penelitian 

5 Astuti, I., Rizal, 
S. & Nova 
Wardani, K. R., 
2019, 
“Perbandingan 
Protokol 
Redistribusi 
Route Pada 
Jaringan IPV6 
(Studi Kasus : 
RIPNG, EIGRP 
FOR IPV6, 
OSPFV3)”. 

Tiga protokol 
routing yang 
digunakan 
RIPng, EIGRP, 
dan OSPFV3 di 
jaringan IPv6. 

Protokol yang 
digunakan hanya 
tiga yaitu RIPng, 
EIGRP, dan 
OSPFV3 di 
jaringan IPv6. 
Penelitian tidak 
menjelaskan 
secara rinci terkait 
implementasi dan 
skenario dari 
simulasi 

Penggunaan 
empat protokol 
yaitu RIP, EIGRP, 
OSPF dan IS-IS di 
jaringan IPv4 dan 
IPv6. Skenario 
jaringan 
menggunakan 
simulator GNS3. 
Pamater uji yang 
digunakan pada 
setiap skenario 
yaitu waktu 
round-trip dan 
waktu 
konvergensi 

 

Penelitian yang dilakukan Manzoor, et al., (2019) melakukan Analisis performa 
dan Optimasi rute: Redistribusi antara protokol routing EIGRP, OSPF, dan BGP. 
Penelitian ini mencoba menjawab permasalahan terkait keterbatasan protokol 
routing non-convergence di jaringan. Routing merupakan proses pemilihan jalur 
data jaringan. Router melakukan pemilihan jalur berdasarkan tabel routing yang 
disimpan dalam memori mereka, tabel routing ini berisi rute IP untuk untuk 
transformasi rute melalui jalur terbaik di jaringan. Service provider menggunakan 
berbagai protokol routing yang berbeda pada jaringan perusahaan mereka. 
Protokol routing ini memiliki keterbatasan non-convergence di jaringan. 
Redistribusi rute adalah teknik yang digunakan untuk mengatasi keterbatasan 
tersebut. Karena teknik ini, service provider dapat mengoptimalkan jaringan IP 
pada berbagai macam protokol routing yang digunakan. Penelitian ini berfokus 
pada performa dan redistribusi dari berbagai macam protokol routing pada 
jaringan berskala medium dan enterprise. Penelitian ini menggunakan simulator 
GNS3 untuk menjalankan protokol routing EIGRP, OSPF, dan BGP dan melakukan 
konfigurasi rute redistribusi pada kombinasi protokol routing tersebut. Penelitian 
ini menggunakan 5 router, 2 switch, dan 2 VPC. Pada jaringan tersebut R1 dan R2 
menjalankan protokol routing EIGRP 1, R2 dan R3 menjalankan protokol routing 
OSPF 1, R3 dan R4 menjalan protokol protokol routing eksternal BGP, dan R4 dan 
R5 menjalankan protokol routing internal BGP. Switch dan VPC terhubung masing 
– masing ke R1 dan R5 yang terletak diujung. Penerapan teknik redistribusi 
dilakukan pada masing – masing router yang terhubung di protokol routing yang 
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berbeda. Parameter uji yang digunakan pada penelitian ini berupa Convergence, 
Throughput, dan Packet Delay menggunakan perintah debug dan software analisis 
wireshark, hasil yang didapatkan kemudian dibandingkan nilainya berdasarkan 
parameter uji tersebut.  

Berdasarkan waktu konvergensi dari ketiga protokol tersebut, EIGRP memiliki 
waktu konvergensi 9 detik, lebih baik dari OSPF dan BGP yang memilki masing – 
masing waktu konvergensi 30 detik dan 180 detik. Berdasarkan waktu throughput 
EIGRP memiliki throughput 0.015 detik lebih baik dibanding OSPF dan BGP. Dan 
berdasarkan waktu packet delay OSPF memiliki nilai 0.010 detik lebih baik dari 
EIGRP dan BGP. Dapat disimpulkan bawah EIGRP lebih cepat melakukan 
konvergensi saat terjadinya perubahan topologi dan EIGRP juga lebih baik pada 
nilai throughput dan menerima pesan kembali dengan waktu interval lebih sedikit 
dibanding OSPF dan BGP. Sedangkan untuk OSPF lebih baik dalam nilai packet 
delay dibanding EIGRP dan BGP (Manzoor, et al., 2019). 

Persamaan yang terletak pada penelitian diatas yaitu terletak diparameter uji 
yang digunakan berupa waktu konvergensi. Pemilihan waktu konvergensi karena 
ketika dilakukan pemutusan link maka protokol routing akan melakukan 
konvergensi untuk mengetahui seluruh jaringan tersebut, dimana semakin sedikit 
waktu konvergensi yang dibutuhkan sebuah protokol routing maka semakin baik 
kinerja dari protokol routing tersebut. Perbedaannya terletak pada skenario, 
topologi, dan protokol routing yang digunakan. Penulis menggunakan enam 
skenario, dimana setiap skenario terdapat dua protokol yang terhubung melalui 
router menggunakan metode redistribusi, topologi yang digunakan pun 
berdasarkan pada bagian perancangan di bab selanjutnya, untuk protokol yang 
digunakan yaitu RIP, EIGRP, OSPF, dan IS-IS. 

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Mohammad, et al., (2017) melakukan 
analisis performa dari kombinasi tiga protokol yang terbagi menjadi tiga skenario 
lalu membandingkannya satu sama lain. Peneliti menggunakan simulator OPNET 
17.5 dalam menjalankan tiga skenario dengan memilih tiga protokol routing 
berbeda mulai dari protokol routing distance vector dan link state pada setiap 
skenarionya. Skenario pertama yaitu kombinasi protokol routing EIGRP, IGRP, dan 
IS-IS pada konfigurasi router. Skenario kedua yaitu kombinasi protokol routing 
OSPF, IGRP, dan IS-IS pada konfigurasi router. Skenario ketiga yaitu kombinasi 
protokol routing OSPF, IGRP, dan EIGRP pada konfigurasi router. Tujuan utama 
dari penelitian ini untuk memebandingkan dan melakukan analisis performa dari 
setiap skenario berdasarkan waktu konvergensi, delay antrian, throughput, voice 
jitter, variasi paket delay suara dan konferensi video, suara dan konferensi video 
end to end delay, waktu respon dari upload FTP, dan waktu respon dari download 
FTP.  

Peneliti menggunakan simulator OPNET 17.5 untuk membuat jaringan yang 
diusulkan. Jaringan tersebut terdiri dari 11 router yaitu Ethernet4_slip8_gtwy, dan 
setiap router terhubung dengan point to point (PPP) mengunakan link model 
Digital Signal 3 (DS3), dimana kecepatan link DS3 yaitu 44.736 Mbps, sedangkan 
untuk router R4, R5, R6, dan R7 merupakan border router yang digunakan sebagai 
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pertukaran informasi dari router berbeda di jaringan. Peneliti juga menggunakan 
switch Ethernet16_switch mode pada SW1 dan SW2 yang terhubung dengan dua 
end point pada jaringan 100BaseT yang beroperasi pada 100 Mps. Pada jaringan 
juga menggunakan 3 layanan Ethernet yang terhubung dengan SW1 melalui 
koneksi Ethernet, dimana VoiceServer digunakan sebagai penyedia layanan voice, 
VideoServer digunakan untuk mendukung konferensi video, dan FTPServer 
digunakan untuk menyediakan layanan File Transfer Protocol (FTP). Selanjutnya, 
pada jaringan menggunakan Ethernet local area network (LAN) yang terhubung 
langsung dengan switch SW2 melalui link 100BaseT. Setiap LAN dikonfigurasikan 
untuk mendukung 25 user untuk menggunakan FTP dengan beban rendah. Pada 
jaringan peneliti memiliki 4 Ethernet workstation yang mendukung real time 
application, dimana dua workstation digunakan untuk layanan suara dengan 
kualitas rendah, dan dua workstation lainnya dikonfigurasikan untuk layanan 
konferensi video dengan resolusi rendah. Untuk menganalisis waktu konvergensi 
dari jaringan, peneliti mengaplikasikan Failure Recovery pada node di simulator 
ketika terjadinya kegagalan node atau link pada komunikasi jaringan. Simulasi 
pada setiap skenario dijalankan selama 600 detik (Mohammad, et al., 2017). 

Pada skenario pertama yaitu kombinasi protokol routing EIGRP, IGRP, dan IS-
IS. Peneliti mengunakan redistribusi pada boundary router R4 dan R5 untuk 
mendistribusikan rute informasi dari protokol IGRP ke protokol EIGRP. Parameter 
redistribusi pada protokol EIGRP telah dikonfigurasi untuk advertise informasi 
routing ke IGRP protokol. Pada boundary router R6 dan R7, peneliti 
mengkonfigurasi parameter redistribusi pada protokol IGRP untuk distribusi 
informasi router dari protokol IGRP ke protokol IS-IS, dan parameter redistribusi 
dari IS-IS protokol dikonfigurasi untuk redistribusi informasi rute dari protokol IS-
IS ke protokol IGRP. Konfigurasi redistribusi pada boundary router berlaku sama 
setiap skenarionya menyesuaikan masing – masing protokol routing yang terdapat 
pada setiap skenario. Setelah dilakukan implementasi dan mendapatkan data yang 
dibutuhkan untuk menjawab permasalahan dan tujuan dari penelitian, dilakukan 
analisis terhadap masing – masing skenario berdasarkan parameter uji. Dari hasil 
analisis didapat bahwa skenario kombinasi protokol EIGRP, IGRP, dan IS-IS lebih 
baik pada waktu respon download FTP, variasi delay paket video, throughput, dan 
waktu konvergensi dibanding skenario lain. Disisi lain, performa dari skenario 
kombinasi protokol OSPF, IGRP, dan IS-IS lebih unggul dalam hal variasi delay paket 
suara dan end to end delay dari suara dan video konferensi. sebaliknya, skenario 
kombinasi protokol OSPF, IGRP, dan IS-IS lebih baik dari skenario lain dalam waktu 
respon upload FTP dan voice jitter. Sehingga dapat disimpulkan bahwa skenario 
kombinasi protokol OSPF, IGRP, dan IS-IS tahan terhadap perubahan antara 
kegagalan dan recovery pada jaringan, oleh karena itu cocok untuk layanan FTP, 
dan aplikasi real time (Mohammad, et al., 2017). 

Persamaan dengan penelitian diatas terdapat pada protokol routing yang 
digunakan yaitu OSPF, EIGRP, dan IS-IS, serta dibagian parameter uji terdapat 
kesamaan yaitu pengujian waktu konvergensi pada masing – masing skenario. 
Perbedaan terdapat pada simulator yang digunakan yaitu GNS3 dan dilakukan 
dilakukan penambahan protokol RIP, dikarenakan perbedaan kinerja dari setiap 
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protokol dan untuk menambah variasi dari protokol routing yang digunakan. Pada 
rencana penelitian setiap skenario akan dibandingkan pada dua protokol untuk 
dilakukan perbandingan, dan dilakukan di jaringan IPv4 dan IPv6 karena 
perbedaan teknologi dan pengalamatan IP yang dapat mempengaruhi kinerja dari 
protokol. 

Penelitian berikutnya yang dilakukan oleh Dey, et al., (2015) melakukan analisis 
perbandingan performa protokol RIPv2, EIGRP, dan OSPF. Software yang 
digunakan dalam melakukan penelitian adalah Packet Tracer untuk menunjukan 
data yang di transmisikan oleh protokol routing yang berbeda menggunakan 
metode route redistribution. Penelitian ini menggunakan delapan router Cisco 
dimana empat router terhubung dengan sebuah switch. Topologi yang digunakan 
terbagi menjadi empat area yaitu A, B, C, dan D, dimana untuk area A terdiri dari  
empat personal komputer  dan tiga router  yang  menjalankan protokol EIGRP, 
untuk area B dan C masing – masing memiliki tiga personal komputer dan satu 
router yang menjalankan protokol RIPv2, dan untuk area D terdiri dari  empat 
personal komputer  dan tiga router  yang  menjalankan protokol OSPF. Personal 
komputer yang terhubung dengan protokol routing yang berbeda tidak dapat 
berkomunikasi hingga diterapkan metode redistribusi. Dari hasil penelitian yang 
dilakukan redistribusi routing antara protokol routing yang berbeda memiliki hasil 
yang signifikan dan dapat menghubungkan end user yang menggunakan protokol 
routing berbeda. Redistribusi yang digunakan juga lebih mudah di realisasikan dan 
lebih efektif. Selain itu dilakukan perbandingan beberapa protokol yang 
menunjukan bahwa EIGRP lebih baik dari OSPF dan RIPv2. Namun, terkadang 
EIGRP terkendeala oleh fitur dan biayanya yang eksklusif. OSPF lebih baik 
diterapkan pada jaringan skala besar dikarenakan sifat hierarkisnya meningkatkan 
skalabilitas. RIPv2 sangat berguna untuk digunakan pada jaringan lokal dan 
jaringan area kecil. Redistribusi rute menunjukkan cara berkomunikasi terhadap 
beberapa protokol routing yang berbeda. 

Persamaan dengan penelitian diatas yaitu berupa metode redistribusi yang 
digunakan untuk menghubungkan protokol yang berbeda dan tiga protokol yang 
digunakan yaitu RIP, EIGRP, dan OSPF. Perbedaannya terdapat pada simulator 
yang digunakan berupa GNS-3 yang memiliki fitur lebih lengkap dibanding packet 
tracer, parameter uji waktu round-trip dan waktu konvergensi dipilih sebagai 
pembanding dari setiap skenario yang dijalankan, topologi menyesuaikan dengan 
skenario yang dibuat dibagian perancangan, dan penambahan protokol routing IS-
IS serta implementasi yang dilakukan di jaringan IPv4 dan IPv6. 

Penelitian berikutnya yang dilakukan oleh Mukmin & Negara (2019) 
membandingkan kinerja redistribusi routing pada protokol dinamik yaitu RIP, 
EIGRP, dan IS-IS pada jaringan IPv4. Perbandingan ini menguji kinerja dari protokol 
routing RIP redistribusi EIGRP, RIP redistribusi IS-IS, dan EIGRP redistribusi IS-IS 
berdasarkan Throughput, Delay, dan Packet Loss. Penelitian ini menggunakan 12 
Host yang bertujuan untuk membebani lalu lintas jaringan, 8 switch, 11 router 
Cisco Router 7200 Series, serta server dan client (Windows XP) di VirtualBox. 
Penelitian ini menjalankan tiga skenario yaitu protokol routing RIPv2 redistribusi 
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EIGRP, RIP Redistribusi IS-IS dan EIGRP redistribusi IS-IS. Paket ICMP dikirimkan 
sebesar 60000 bytes dari client menuju server yang dilakukan selama 5 menit pada 
masing – masing skenario. Dari hasil pengujian yang dilakukan terhadap masing – 
masing skenario didapatkan untuk nilai Throughput RIP Redistribusi EIGRP dan 
EIGRP Redistribusi IS-IS berdasarkan hasil pengukuran lebih baik dari RIP 
Redistribusi IS-IS dengan nilai persentase sama-sama 3%. Untuk nilai Delay RIP 
Redistribusi IS-IS dan EIGRP redistribusi IS-IS memiliki rata – rata 59, lebih baik 
dibandingkan RIP Redistribusi EIGRP dengan nilai 290. Untuk nilai Packet Loss 
berdasarkan hasil pengukuran ketiga skenario redistribusi memiliki nilai sama 
dengan presentase masing – masing 0%. 

Persamaan yang terdapat pada penelitian diatas berupa protokol routing yang 
digunakan yaitu RIP, IS-IS dan EIGRP, pemilihan protokol routing tersebut 
dikarenakan perbedaan karakteristik masing – masing yang dimiliki oleh protokol 
routing. Perbedaannya terletak pada topologi dan tidak menggunakan switch dan 
VPC yang terhubung dengan router, penambahan protokol OSPF dan setiap 
skenario dijalankan pada jaringan IPv4 dan IPv6. Parameter uji yang digunakan pun 
berbeda, paramater uji yang digunakan yaitu waktu round-trip dan waktu 
konvergensi, pemilihan parameter uji tersebut karena dapat mengukur kinerja 
dari redistribusi protokol routing, dimana kinerja dari kombinasi dua protokol 
routing menggunakan metode redistribusi semakin baik jika nilai waktu round-trip 
dan waktu konvergensi semakin kecil. 

Penelitian berikutnya yang dilakukan oleh Astuti, et al., (2019) melakukan 
perbandingan protokol redistristbusi route pada jaringan IPv6 (Studi Kasus: RIPNG, 
EIGRP FOR IPV6, OSPFV3). Penelitian ini menggunakan GNS-3 sebagai simulator 
pada penelitian. Parameter yang diamati adalah parameter QoS yang terdiri dari 
Delay, Througput, dan Packet Loss. Skenario penelitian terbagi menjadi tiga yaitu 
RIPng-EIGRP for IPv6, EIGRIP for IPv6-OSPFv3, dan RIPng-OSPFv3. Setiap skenario 
yang dijalankan dianalisis hasil Delay, Throughput, dan Packet Loss nya. Dari hasil 
analisis yang dilakukan diambil kesimpulan dari perbandingan tiga skenario 
tersebut setiap skenario memiliki kinerja yang baik, namun dalam pengambilan 
data protokol routing EIGRP for IPv6 lebih unggul dibanding RIPng pada skenario 
RIPng-EIGRP for IPv6 . Namun saat pengambilan data protokol routing EIGRP for 
IPv6 lebih unggul dibanding OSPFv3 pada skenario routing EIGRP for IPv6-OSPFv3. 
Waat pengambilan data protokol routing OSPFv3 lebih unggul dibanding protokol 
routing RIPngpada skenario routing RIPng-EIGRP. 

Persamaan dengan penelitian diatas terletak pada jaringan IPv6 yang 
digunakan, dan juga penggunaan protokol routing RIPng dan EIGRP Ipv6 untuk 
mengimplementasikan redistribusi rute. Perbedaannya terletak di internet 
protokol yang digunakan, penulis menggunakan IPv4 dan IPv6 yang dijalankan 
pada masing – masing skenario secara terpisah. Parameter uji waktu round-trip 
dan waktu konvergensi menjadi pembanding dari masing – masing skenario, nilai 
waktu round-trip dan waktu konvergensi semakin kecil, maka semakin baik kinerja 
redistribusi protokol routing tersebut. Topologi yang digunakan juga berbeda 
disesuaikan berdasarkan skenario yang dibuat dibab selanjutnya.  
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2.2 Dasar Teori 

 Dasar teori berisi pembahasan dan penjabaran terkait konsep, model, teori, 
analisis dari pustaka ilmiah, atau metode sistem, yang berhubungan dengan 
penelitian ini. Dasar teori pada penelitian ini terdiri dari Route Selection, 
Redistribusi Routing, Topologi Hybrid, Routing Information Protocol (RIP), 
Enhanced Internet Gateway Routing Protocol (EIGRP), Open Shortest Path First 
(OSPF), Intermediate System to Intermediate System (IS-IS), dan Graphical 
Network Simulator (GNS3).  

2.2.1 Route Selection 

Meskipun router dapat menjalankan beberapa protokol routing secara 
bersamaan, router meneruskan paket berdasarkan rute yang tersimpan pada 
tabel protocol-agnostic yang disebut Forwarding Information Base (FIB). 
Ketidakstabilan routing seperti osilasi dan loop selalu dikarenakan konsekuensi 
dari beberapa router menginstal beberapa rute yang salah di FIB-nya. Router yang 
menjalankan lebih dari satu protokol routing sebenarnya membuat proses routing 
terpisah untuk setiap protokol. Setiap proses mempunyai Routing Information 
Base (RIB) untuk menyimpan informasi routing spesifik protokol. Proses ini 
memungkinkan menawarkan rute menuju prefix tujuan pada saat yang sama dan 
router harus memilih salah satu rute untuk dimasukkan dalam FIB. Untuk 
menambah fleksibilitas dari seleksi prosedur, vendor router memperkenalkan 
parameter yang dapat dikonfigurasikan, disebut dengan administrative distance, 
untuk memfasilitasi logika untuk peringkat dari jumlah proses routing yang 
mempunya rute menuju prefix tujuan yang sama. Pada saat melakukan konfigurasi 
protokol routing, setiap proses routing diberikan spesifik protokol default 
administrative distance (AD). Nilai default AD adalah 110 untuk OSPF, 120 untuk 
RIP, 90 untuk internal EIGRP, 170 untuk external EIGRP, dan 115 untuk IS-IS (Cisco, 
2020). Network Administrator dapat mengganti nilai default dari AD pada protokol 
berdasarkan kebijakan lokal, sebagai bagian dari konfigurasi protokol. Nilai AD 
bersifat lokal pada router dan tidak disebarkan dalam pesan pensinyalan apa pun 
(Le, et al., 2007).  

 

Gambar 2. 1 Route selection berdasarkan nilai AD 

Sumber : (Le, et al., 2007) 
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Di antara proses routing yang mengumumkan rute menuju tujuan prefix, rute 
dengan nilai AD paling kecil akan dipilih. Jika terdapat proses yang sama dengan 
nilai AD terkecil, maka router memlih menggunakan algoritma nondeterministic 
dan vendor spesifik. Pada gambar 2.1 merupakan ilustrasi dari AD berdasarkan 
prosedur route selection pada dua router (D dan G di jaringan enterprise yang 
ditunjukkan gambar 2.2). Router D memiliki tiga proses routing bersamaan yaitu 
OSPF, RIP, dan proses bawaan untuk menangani rute statis lokal atau subnet yang 
terhubung langsung. Ketika OSPF dan RIP menyediakan rute menuju tujuan prefix 
yang sama, maka router akan memilih rute dari proses OSPF karena memiliki nilai 
AD lebih rendah (Le, et al., 2007). 

2.2.2 Redistribusi Routing 

Router dengan satu routing instance biasanya menjalankan protokol routing 
yang sama untuk menyebarkan informasi dan secara default tidak melakukan 
pertukaran informasi dengan router yang berbeda routing instance-nya.  

 

Gambar 2.2 Jaringan enterprise dengan dua routing instance 

Sumber : (Le, et al., 2007) 

Pada gambar 2.2 terdapat dua routing instance. Router pada protokol RIP tidak 
memiliki alamat dan prefix subnet dari protokol OSPF dan begitu juga sebaliknya. 
Untuk memungkinkan terjadinya pertukaran informasi diantara routing instance 
berbeda, vendor router memperkenalkan fitur redistribusi rute. Redistibusi rute 
(RR) merupakan pilihan konfigurasi pada router untuk menyebarkan informasi dari 
protokol yang satu ke protokol lain yang berbeda pada router yang sama.  
Redistribusi routing berjalan pada router yang menghubungkan lebih dari satu 
protokol routing di jaringan. Redistribusi digunakan dalam mendistribusikan atau 
meneruskan suatu protokol routing ke protokol routing berbeda sehingga dapat 
saling melakukan advertise routing table masing – masing.  Dalam mengatasi 
kebutuhan dari operasi jaringan maka vendor routing memperkenalkan 
redistribusi rute. Namun, tidak terdapat standar atau RFC yang dapat 
mendefinisikan fungsionalitas RR secara formal, berbeda dengan protokol routing 
tradisional (Le, et al., 2007).   
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Gambar 2.3 Proses Redistribusi Routing 

Sumber : (Sharma, 2018) 

Pada gambar 2.3 router 2 memiliki interface (fa0/0) menjalankan protokol 
routing EIGRP dan pada interface (fa0/1) menjalankan protokol routing OSPF, 
selanjutnya diperlukan untuk meng-advertise routing OSPF ke EIGRP begitu juga 
sebaliknya. Router yang menjalankan beberapa proses routing tidak secara default 
mendistribusikan rute diantara proses tersebut. Redistribusi rute (RR) harus 
dikonfigurasikan secara langsung. Konfigurasi dan pengoprasian RR bisa rumit. 
Berbanding terbalik dengan kebanyakan protokol routing yang mengoptimalkan 
metrik, RR justru berdasarkan oleh kebijakan, sehingga sangat mirip dengan BGP. 
Seperti pada BGP, akses control lists dapat diterapkan dan tag dapat diberikan 
pada prefix yang berbeda. Di Cisco, route-map memungkinkan Network 
Administrator untuk memfilter rute, memprioritaskan pengumuman yang 
diterima (dengan menetapkan nilai administratif yang berbeda), dan memodifikasi 
atribut dari rute redistribusi. Pernyataan route-map memfilter rute dan 
memodifikasi atribut dari redistribusi rute. Ketika melakukan konfigurasi rute, 
sejumlah parameter rute dilibatkan. Nilai metrik ditetapkan untuk setiap rute baru 
dalam proses routing misalnya proses penerimaan rute. Metrik dapat 
dikonfigurasikan secara manual, jika nilai tidak spesifik maka nilai default yang 
terapkan pada redistribusi rute. Nilai metrik penting karena proses routing dapat 
menyebarkankan redistribusi rute ke router yang lain pada routing instance yang 
sama dan ketika terjadi nilai metrik mempengaruhi pemilihan router (Le, et al., 
2007). 

Ketika melakukan redistribusi protokol satu menuju protokol lain, metrik setiap 
protokol memegang peranan penting pada proses redistribusi. Setiap protokol 
menggunakan metrik yang berbeda. Ketika rute dilakukan redistribusi, metrik 
harus ditentukan agar dapat dimengerti oleh protokol penerima. RIP 
menggunakan metrik hop count, dimana nilai valid metrik yang digunakan adalah 
15, jika diatas itu dianggap sebagai infinite, disarankan untuk menggunakan nilai 
metrik yang kecil yaitu 1. EIGRP menggunakan gabungan metrik bandwidth, delay, 
reliability, load, dan maximux transmission unit (MTU), dimana bandwidth dan 
delay adalah parameter yang digunakan secara default pada router Cisco. Nilai 
default metrik dari EIGRP yaitu 10000 untuk bandwidth dari ethernet, 100 untuk 
delay, 255 untuk 100% reliability, 1 untuk load, dan 1500 untuk MTU. OSPF 
menggunakan nilai default metrik 20 ketika dilakukan redistribusi dari semua 
protokol kecuali BGP, dimana menggunakan metrik 1. Pada IS-IS metrik yang 
digunakan harus diantara 1-63, jika nilai metrik tidak dispesifikkan ketika dilakukan 
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redistribusi ke protokol IS-IS, maka metrik dengan nilai 0 digunakan sebagai 
default (Cisco, 2012) . 

Walaupun Redistribusi Routing (RR) kompleks dan berdasarkan policy-driven 
vector protocol seperti BGP, namun tidak terdapat RFC atau form standar 
mengenai RR. Situs web atau manual vendor biasanya hanya memberikan 
panduan dan contoh file konfigurasi. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Le, et 
al., (2007) terdapat dua karakteristik operasional RR yang sangat mendasar. 
Pertama, rute dilakukan redistribusi jika aktif, misalnya terdapat pada router 
Forwading Information Base (FIB). Akibatnya RR bukan bagian dari transitive 
operation yaitu spesifik routing skenario ketika menghubungkan beberapa 
jaringan pada topologi secara tidak langsung melalui router atau switch. Sebagai 
contoh, terdapat router yang menjalankan tiga proses routing yaitu X, Y, dan Z. 
Misalkan redistribusi dari X ke Y dan dari Y ke Z dikonfigurasikan. Jika pada awalnya 
tidak terdapat rute menuju prefix tujuan pada FIB dan router mempelajari rute ke 
prefix tujuan sampai X, rute tersebut didistribusikan kembali ke Y. Namun, rute 
tersebut tidak akan didistribusikan kembali ke Z dari Y, karena Y bukan proses yang 
dipilih untuk prefix tujuan. Kedua, router dapat membedakan rute yang dilakukan 
redistribusi secara lokal dengan rute yang dipelajar dari operasi protokol routing 
pada router. Rute yang didistribusikan kembali dari FIB lokal tidak akan 
dipertimbangkan oleh prosedur route selection. Dengan kata lain, RR tidak 
mempengaruhi pemilihan rute lokal. Namun, RR memiliki dampak mendalam 
mengenai bagaimana jaringan secara kesuluruhan mengisi FIB dikarenakan ada 
kemungkinan bahwa proses RR menyebarkan rute yang didistribusikan kembali ke 
router lain dalam instance routing yang sama (Le, et al., 2007). 

2.2.3 Topologi Hybrid 

Penggunaan kombinasi dari dua topologi atau lebih yang membentuk topologi 
sedemikan rupa menjadi satu bentuk baru pada jaringan komputer dikenal dengan 
topologi hybrid. Selain itu juga topologi hybrid dapat dikatakan jika topologi 
berbeda terhubung ke satu sama lainnya dan tidak mewakili salah satu 
karakteristik topologi tertentu. Pemilihan topologi hybrid dilakukan karena 
skalabilitasnya ketika dilakukan pengujian waktu konvergensi. Kombinasi dari dua 
topologi yaitu topologi tree dan topologi bus digunakan pada penelitian ini. 
Dimana topologi tree digunakan untuk menghubungkan dua protokol yang 
berbeda sementara topologi bus digunakan untuk menghubungkan router yang 
berada di level paling bawah pada topologi tree (Aristarkus, et al., 2017). 
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Gambar 2.4 Topologi Tree 

Sumber : (Pandya, 2013) 

Pada gambar 2.4 merupakan tampilan dari topologi tree. Topologi tree 
merupakan topologi umum yang sering digunakan. Topologi tree adalah topologi 
LAN dimana hanya terdapat satu link antara dua node di jaringan. Pola koneksi 
menyerupai pohon dimana tempat semua cabang tumbuh dari satu akar. Topologi 
tree mirip dengan topologi star tetapi node terhubung ke hub kedua, lalu hub 
kedua terhubung ke hub pusat. Kelebihan dari topologi tree karena instalasi dan 
konfigurasi jaringan yang mudah, dan ketika terjadi kegagalan dapat dideteksi 
dengan mudah (Pandya, 2013).  

 

Gambar 2.5 Topologi Hub 

Sumber : (Pandya, 2013) 

Topologi bus sangat populer digunakan pada jaringan lokal area. Pada topologi 
bus, satu kabel jaringan berjalan di dalam gedung atau kampus dan semua node 
yang ada terhubung langsung dengan kabel komunikasi ini dengan dua endpoints 
yang dinamakan bus atau backbone seperti pada gambar 2.5. Dengan tipe topologi 
ini, jika satu node rusak maka semua node akan terkena dampaknya dikarenakan 
semua node menggunakan kabel yang sama untuk menerima dan mengirim 
informasi. Biaya pemasangan kabel pada topologi ini paling sedikit dibanding 
topologi yang lain dan di setiap ujung kabel diakhiri dengan terminator. Topologi 
ini cocok digunakan pada jaringan kecil dan mudah dipahami (Pandya, 2013). 
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2.2.4 Routing Information Protocol (RIP) 

Dalam menentukan bagaimana routing bekerja diantara Autonomous System 
(AS) digunakan protokol routing Intra-AS. Protokol routing Intra-AS juga dikenal 
sebagai Interior Gateway Protocols. Routing Information Protocol (RIP) dan Open 
Shortest Path First (OSPF) merupakan dua protokol routing yang paling sering 
digunakan untuk routing diantara autonomous system (Kurose & Ross, 2013). RIP 
merupakan salah satu protokol routing dinamik yang menggunakan perhitungan 
hop sebagai pengukuran dalam menentukan best path dari jaringan asal ke 
jaringan tujuan. Algoritme distance-vector digunakan pada protokol RIP, array 
satu dimensi dibentuk oleh setiap node, array tersebut berisi jarak ke semua node 
dan vector didistribusikan ke node tetangganya yang terhubung langsung. Pada 
algoritme ini setiap node mengetahui cost ke setiap tetangga yang terhubung 
langsung sedangkan nilai cost nya didefinisikan tak terhingga untuk node yang 
terhubung tidak langsung. 

RIP menggunakan perhitungan hop sebagai pengukuran routing untuk 
menemukan jalur terbaik dari jaringan asal ke tujuan. Perhitungan hop merupakan 
jumlah router yang ada diantara jaringan asal dan jaringan tujuan. Jalur dengan 
jumlah hop terendah dianggap sebagai jalur terbaik untuk mencapai jaringan 
tujuan. Routing loop dapat dicegah pada RIP dengan membatasi jumlah hop yang 
dibolehkan dari jaringan asal dan jaringan tujuan. Maksimal jumlah hop yang 
diperbolehkan oleh RIP adalah 15, jika lebih dari itu jaringan tidak dapat dijangkau. 
Jaringan RIP cocok digunakan untuk jaringan skala kecil (Jati, et al., 2018). Pada 
gambar 2.6 merupakan gambaran sederhana dari protokol RIP bekerja. 

 

Gambar 2.6 Jumlah hop dari sumber A ke berbagai subnet 

Sumber : (Kurose & Ross, 2013) 

2.2.5 Enhanced Internet Gateway Routing Protocol (EIGRP) 

Dikarenakan protokol IGRP tidak mendukung jaringan IPv6, maka digantikan 
oleh protokol routing Enhanced Interior Gateway Routing Protokol (EIGRP). 
Berdasarkan riset yang dilakukan di SRI international, teknologi Convergence 
digunakan pada EIGRP. Ketika terjadi perubahan topologi pada jaringan, maka 
EIGRP dapat membuat semua router tersinkronisasi, hal ini disebabkan EIGRP 
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menggunakan algoritme Diffusing Update Algorithm (DUAL). EIGRP menentukan 
jalur terbaik pada jaringannya dengan menghitung 2 kategori. Pada jalur terbaik 
Successors dari link tersebut dipilih berdasarkan nilai metric paling sedikit dan 
Feasible Successor dipilih jika terdapat jalur lain yang memiliki nilai metric lebih 
tinggi dari Successors. Pada saat pengiriman data terjadi kegagalan pada 
Successors yang dipilih, maka Feasible Successors dipilih yang berfungsi sebagai 
jalur cadangan dari Successors. Dalam berkomunikasi terdapat lima paket yang 
digunakan EIGPR, yaitu Hello yang berfungsi sebagai Multicast untuk neighbor 
discovery/recovery, ketika ditemukannya neighbor baru digunakan Updates untuk 
menyampaikan info tersbut, ketika alamat tujuan menjadi aktif digunakan Queries 
dan Replies, dan informasi spesifik tentang neighbor yang ada didapatkan dengan 
menggunakan Request (Muliandri, et al., 2019).  

Terdapat 2 route state pada protokol routing EIGRP yaitu pasif dan aktif. Ketika 
router sedang melakukan perhitungan ulang rute maka route state disebut aktif 
sedangkan jika kondisi sebaliknya terjadi maka route state disebut tidak aktif. 
Untuk melakukan perhitungan ulang rute, route state menjadi aktif ketika tidak 
adanya Feasible Successors. Semua neighbor yang ada pada router dikirimkan 
packet query yang menandakan dimulainya perhitungan ulang rute. Jika Feasible 
Successor untuk tujuan terdapat pada router tetangga, maka router tetangga 
dapat membalas atau mengambalikan query dan melakukan perhitungan ulang 
rute (Muliandri, et al., 2019). 

EIGRP menggunakan gabungan nilai dari metrik Bandwidth, Delay, Reliability, 
Load, dan MTU untuk menghitung jalur yang dipilih menuju tujuan. Jalur terbaik 
dipilih berdasarkan rute dengan nilai gabungan metrik paling kecil, secara default 
hanya bandwidth dan delay yang digunakan. Update routing EIGRP 
memperhitungkan jumlah hop meskipun EIGRP tidak memasukan perhitungan 
hop sebagai komponen dari gabungan metrik (Dey, et al., 2015). Total delay dan 
minimum bandwidth metrik dapat dicapai dari nilai yang diberikan pada interface 
dan rumus yang digunakan untuk menghitung metrik pada protokol EIGRP sebagai 
berikut: 

Terdapat 5 gabungan metrik yang dihitung yaitu K1 = Bandwidth, K2 = Load, K3 
= Delay, K4 = Reliability, K5 = MTU (Maximum Transmission Unit). Bobotnya adalah 
sebagai berikut K1=K3=1 dan K2=K4=K5=0, kemudian subtitusi nilai K ke 
persamaan berikut: 

    𝑀𝑒𝑡𝑟𝑖𝑐 = 256 ∗  [
K1∗bandwidth + (K2∗bandwidth)

(256 – load) + K3∗delay] ∗ [K5 / (K4 + reliability)
]  (2.1) 

Nilai default perhitungan metrik: Metric = 256*(BW + Delay) (Dey, et al., 2015). 

2.2.6 Open Shortest Path First (OSPF) 

Open Shortest Path First (OSPF) adalah Interior Gateway Protocol (IGP) yang 
dapat digunakan mendistribusikan informasi routing dalam sebuah Autonomous 
system (AS). OSPF dapat mendukung layanan jaringan IPv4 dan IPv6 dan juga 
menggunakan algoritme link-state. Jalur routing ditentukan algoritme link-state 
pada OSPF berdasarkan status dari setiap node yang menghubungkan jaringan 



 

39 
 

 

sumber ke tujuan. Adapun informasi status berupa perangkat yang terhubung 
dengan jaringan, prefix IP, network mask, dan jenis jaringan yang digunakan. Link-
state advertisement (LSA) digunakan untuk menyebarkan informasi tersebut. Pada 
link-state database menyimpan data LSA yang terkumpul pada perangkat. 
Algoritme Dijkstra digunakan untuk menghitung data yang tersimpan pada 
database yang dapat menghasilkan tabel routing OSPF. Kumpulan data mentah 
merupakan isi dari database tersebut, sedangkan untuk jalur terpendek menuju 
tujuan melalui interface port pada perangkat terdapat pada tabel routing. 
Menurut William V. Wollman dan Yosry Barsoum (1995) terdapat 5 tipe LSA yang 
dimiliki OSPF, yaitu Autonomous System (AS), Router Link Adverisements (RLAs), 
Network Summary Link Advertisements (SLAs), Network Link Advertisements 
(NLAs), AS External Link Advertisements, dan Boundary Router SLAs. 

RLA dan NLA digunakan untuk mempertahankan konektivitas link node dalam 
satu area dan wilayah topologi. Seluruh jaringan multi-access oleh Designated 
Router (DR) dalam melakukan advertise semua router yang terhubung dengan 
jaringan multi-access menggunakan NLA. RLA digunakan untuk menjelaskan status 
dari router link ke suatu wilayah. Jaringan multi-access meliputi jaringan non-
broadcast (X.25 dan jaringan Frame relay) dan jaringan broadcast (Ethernet dan 
SINCGARS). Dalam jaringan OSPF digunakan SLA untuk meneruskan informasi 
routing antar wilayah. Hanya router yang berada di lebih dari satu wilayah, seperti 
Area Boder Router yang dapat menghasilkan LSA. Untuk meneruskan informasi 
routing dari AS lain ke wilayah dalam arsitektur jaringan OSPF digunakan AS 
External LSA dan AS Boundary Router SLA.  

Pada OSPF jalur terbaik dipilih berdasarkan rute dengan nilai cost terendah. 
Pada implementasi Cisco, OSPF menggunakan bandwidth untuk menentukan cost. 
Cost yang terdapat pada interface OSPF disebut dengan metrik yang menandakan 
nilai standar seperti kecepatan. Nilai cost pada interface dihitung berdasarkan 
bandwidth. Nilai cost berbanding terbalik dengan bandwidth, bandwidth yang 
tinggi dicapai dengan cost yang rendah (Dey, et al., 2015).  

    𝐶𝑜𝑠𝑡 =
108

𝐵𝑎𝑛𝑑𝑤𝑖𝑑𝑡ℎ 𝑖𝑛 𝑏𝑝𝑠
       (2.2) 

Nilai 108 adalah 100000000 dalam bps yang dijadikan referensi bandwidth 
secara default (Dey, et al., 2015). 

2.2.7 Intermediate System to Intermediate System (IS-IS) 

Router atau setiap node berbagi informasi topologi ke node tetangganya 
dikenal dengan protokol routing Link-State, dan IS-IS merupakan Link-State 
protokol routing. IS-IS melakukan evaluasi perubahan topologi dan menentukan 
apakah akan melakukan perhitungan shortest path first (SPF) sebagian atau 
penuh. Pada awalnya protokol ini digunakan untuk routing paket pada 
International Organization for Standarization (ISO) Connectionless Network 
Protokol (CLNP). Protokol ini support terhadap CLNP, IPv4, dan IPv6. Hello packet 
digunakan protokol ini sehingga ketika terjadinya perubahan topologi 
memungkinkan konvergensi yang terjadi lebih cepat. 



 

40 
 

 

Level yang berfungsi untuk membagi domain pada jaringannya merupakan 
karakteristik dari protokol ini. terdapat tiga bagian level yaitu, Level 1, Level 2, dan 
Level 3. Level 1 yang dikonfigurasikan pada router hanya dapat berinteraksi 
dengan router dengan level yang sama atau dengan level L1/L2, dan ini juga 
berlaku untuk router yang dikonfigurasikan level 2. Protokol ini mendukung 2 tipe 
generic sirkuit yaitu Multiaccess sirkuit dan Point to Point sirkuit. Protokol ini juga 
menggunakan algoritme Dijkstra untuk menghitung jalur terbaiknya. Ketika 
terjadinya perubahan pada topologi jaringan protokol routing ini menghitung 
ulang rute jalur untuk menemukan jalur terbaik dan juga ketika terdapat dua jalur 
mempunyai nilai cost yang sama, protokol ini mendukung multiple path. Protokol 
data unit yang digunakan protokol ini terdiri dari Link State PDUs, Intermediate 
System-to-Intermediate System Hello PDUs, dan Sequence Number PDUs dalam 
melakukan pertukaran informasi (Muliandri, et al., 2019). Metrik IS-IS berdasarkan 
cost link utilization, delay, expense, dan error, dimana untuk implementasi Cisco 
menggunakan cost saja dan memiliki nilai administrative distance 115 
(Mohammad, et al., 2017). 

2.2.8 Graphical Network Simulator (GNS-3) 

Graphical Network Simulator 3 (GNS-3) adalah sebuah perangkat lunak 
(software) melakukan emulasi dari sebuah jaringan dan bersifat open source. 
Jaringan dengan topologi kecil hingga kompleks yang melibatkan banyak 
perangkat seperti cloud dan server dapat dijalankan oleh GNS-3 (Welsh, 2013). 
Router Cisco dapat disimulasikan menggunakan GNS-3, komponen dan library 
yang dapat mendukung dalam melakukan emulasi GNS-3, yaitu: 

• Dynamips: berfungsi sebagai simulator untuk menjalankan router Cisco. 

• Dynagen: Dynamips memiliki tampilan berbasis teks, untuk berkomunikasi 
dengan Dynamips menggunakan mode hypervisor. Dynagen menggunakan 
konfigurasi file sederhana untuk konfigurasi router virtual, dan mengaktifkan 
interconnecting dari router dan teknologi WAN seperti frame relays, ATM dan 
switches. Nantinya Dynagen dapat melakukan manajemen CLI untuk fungsi 
perangkat seperti start, suspend, console connection,  stop, reload, dll. 

• Python: Bahasa pemrograman Python digunakan untuk menulis Dyangen. 

• VPCS: simulator virtual dari PC yaitu VPCS, yang dapat memungkinkan untuk 
melakukan traceroute dan ping dari atau menuju VPCS yang lain. 

• QEMU: Merupakan emulator mesin dan virtualiser yang bersifat open source. 
Sebagai emulator mesin dapat mengaktifkan program yang dibuat oleh satu 
sistem dapat dijalankan di sistem lain (seperti program yang dibuat untuk ARM 
dapat dijalankan pada PC). Sebagai virtualiser dapat mendekati performa dari 
perangkat aslinya dengan mengeksekusi guest code yang terhubung langsung 
dengan CPU host. 

• Cpulimit: Ini digunakan untuk mengatur limit dari penggunaan proses CPU. 
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• VirtualBox: Virtualiser yang digunakan untuk hardware x86, ditujukan untuk 
embedded user cross-platform dan server. 

• IOYUAP: Memberikan dukungan jaringan untuk IOI (IOS untuk UNIX). 

2.2.9 Parameter Pengujian 

Parameter pengujian digunakan untuk menguji kinerja kombinasi dua protokol 
routing menggunakan metode redistribusi. Parameter pengujian yang digunakan 
pada penelitian ini adalah dan waktu round-trip dan waktu konvergensi. 

2.2.9.1 Waktu round-trip 

Waktu yang dibutuhkan untuk paket melakukan perjalanan dari node pengirim 
ke node penerima hingga mendapatkan balasan dari node penerima ke node 
pengirim disebut dengan waktu round-trip. Pada dua buah node, terkadang 
memiliki nilai delay yang asimetris, yang dimaksud dengan asimetris adalah waktu 
yang dibutukan ketika mengirim paket tidak selalu sama dari node pengirim 
menuju node penerima hingga mendapat balasan dari node penerima ke node 
pengirim. Nilai waktu end-to-end delay atau one way delay dapat diestimasikan 
sebagai setengah nilai dari waktu round-trip. Waktu round-trip dipengaruhi oleh 
beberapa faktor seperti jarak, data rate transfer, medium atau link, banyak node 
dari sumber ke tujuan, dan protokol routing. Waktu round-trip meliputi delay 
paket propagasi, delay antara router dan switch, dan delay proses paket. (Kurose 
& Ross, 2013). 

Perintah ping dapat digunakan untuk menghitung waktu round-trip. Ping 
adalah perintah yang menggunakan alamat IP pada jaringan untuk melakukan 
pengecekan sebuah host dapat dicapai atau tidak. Internet Control Message 
Protocol (ICMP) request digunakan oleh ping untuk dikirim ke host tujuan dan 
menunggu reply atau paket balasan dari host yang di tuju. Ping juga dapat 
menampilkan packet loss, error, dan statistik nilai dari hasil pengujian yang 
didapatkan seperti nilai minimum, nilai rata – rata, dan nilai maksimum dari waktu 
round-trip (Muliandri, et al., 2019). 

2.2.9.2 Waktu konvergensi 

Keadaan ketika seperangkat router dalam sebuah jaringan dapat mengetahui 
semua jaringan lain dan memiliki rute ke setiap jaringan dikenal dengan 
konvergensi. Waktu konvergensi adalah waktu yang dibutuhkan oleh seperangkat 
router dalam jaringan untuk mencapai konvergensi. Waktu konvergensi 
merupakan salah satu tujuan dalam mendesain jaringan komputer dan 
merupakan indikator penting pada protokol routing (Muhammad, et al., 2019). 

Waktu konvergensi dipengaruhi oleh jumlah node/router dan algoritma dari 
protokol routing yang digunakan pada jaringan tersebut. Semakin besar jaringan 
tersebut makan semakin lama waktu konvergensi yang dibutuhkan. Waktu 
konvergensi dapat dihitung melalui persamaan berikut: 

          PacketLoss x Timeout (sec) = Waktu Konvergensi (sec)  (2.3) 
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 Pada persamaan 2.1 dilakukan perkalian packet loss dengan timeout untuk 
menghitung waktu konvergensi. Paket yang hilang saat perintah ping sedang 
berjalan disebut dengan PacketLoss sedangkan batas waktu yang ditentukan 
untuk menerima paket balasan dari alamat tujuan ketika perintah PING dijalankan 
disebut dengan timeout (Muliandri, et al., 2019). Link yang terhubung langsung 
dengan alamat tujuan ketika dilakukan pengiriman paket ICMP PING akan 
dimatikan sehingga protokol routing akan melakukan perhitungan ulang mengenai 
rute atau jalur terbaik yang akan dilalui paket menuju alamat tujuan. 
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BAB 3 METODOLOGI 

Metodologi yang digunakan untuk menyusun penelitian ini terdiri dari studi 
literatur, analisis kebutuhan, perancangan, implementasi, pengujian dan analisis, 
kesimpulan dan saran dijelaskan melalui bab ini. 

 

Gambar 3.1 Diagram alur metodologi penelitian 
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Pada gambar 3.1 merupakan metode dan alur yang digunakan untuk 
menyusun penelitian ini. Pertama dimulai dengan studi literatur untuk memahami 
dan mempelajari apa saja yang dibutuhkan dalam melakukan penelitian ini. Studi 
literatur berisi referensi atau literatur yang dapat digunakan sebagai dasar teori 
dalam penelitian. Fungsi dari dasar teori pada studi literatur yaitu sebagai 
informasi tambahan yang berhubungan dan dapat membantu penelitian ini. Studi 
literatur dapat bersumber dari buku, jurnal atau referensi lain yang dapat 
mendukung penelitian. Selanjutnya dilakukan analisis kebutuhan yang digunakan 
untuk mengetahui kebutuhan apa saja yang diperlukan untuk melakukan 
perancangan sistem. Sebaiknya kebutuhan yang dibutuhkan hanya berupa 
kebutuhan yang benar – benar dibutuhkan pada penelitian ini. 

Kemudian merancang alur kerja dari penelitian ini dibagian peracangan. Pada 
penelitian ini perancangan terbagi menjadi tiga yaitu, perancangan topologi, 
perancangan skenario redistribusi, dan perancangan pengujian. Perancangan 
topologi adalah rancangan topologi dan protokol routing yang digunakan pada 
topologi, pada tahap ini juga dilakukan penentuan IP pada setiap interface router. 
Perancangan skenario redistribusi merupakan perancangan kombinasi dari dua 
protokol berbeda dalam mengimplementasikan metode redistribusi, penelitian ini 
menggunakan enam skenario yang mewakili masing – masing protokol routing 
pada perancangan topologi. Setelah perancangan telah selesai, dilakukan 
implementasi topologi dan masing – masing skenario berdasarkan bagian 
perancangan. 

Setelah implementasi selesai, selanjutnya adalah pengujian dan analisis. Pada 
tahap pengujian bertujuan untuk melakukan pengujian pada setiap skenario 
redistribusi sehingga mendapatkan nilai parameter uji yang telah ditentukan 
sebelumnya. Analisis dilakukan berdasarkan nilai parameter uji yang telah 
didapatkan untuk menjawab permasalahan berdasarkan parameter uji waktu 
round-trip dan waktu konvergensi. Terakhir, membuat kesimpulan berdasarkan 
dari hasil pengujian dan analisis yang telah dilakukan sebelumnya.  

3.1 Studi Literatur 

Pada bagian studi literatur menjelaskan tentang dasar teori yang digunakan 
pada penelitian skripsi meliputi: 

1. Algoritme dan Protokol Routing 
Memahami cara perhitungan routing dari algoritme link-state dan 

algoritme distance vector. Memami perbedaan cara kinerja dan ciri – ciri dari 
kedua algoritme tersebut. Kedua algoritme ini dipilih karena algoritme ini 
mewakili masing – masing dari protokol yang menjadi fokus penelitian ini. 

Protokol routing yang menjadi fokus penelitian ini adalah protokol routing 
RIP, EIGRP, OSPF, dan IS-IS. Perbedaan cara kerja dan karakteristik yang 
dimiliki setiap protokol routing. Berdasarkan perbedaan tersebut dijadikan 
acuan dalam memilih empat protokol ini untuk dilakukan kombinasi dua 
protokol routing menggunakan metode redistribusi berdasarkan skenario 
yang diusulkan untuk diuji kinerjanya. 
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2. Redistribusi Routing 

Memahami kinerja dari redistribusi routing dalam memecahkan masalah 
terkait penggunaan lebih dari satu protokol dalam suatu jaringan. Redistribusi 
routing digunakan mendistribusikan atau meneruskan informasi dari protokol 
routing satu dengan yang lain agar dapat saling melakukan advertise masing -
masing routing table. Sehingga setiap end-host pada protokol routing yang 
berbeda dapat berkomunikasi. Redistribusi routing bekerja dengan 
meneruskan informasi routing table yang dimiliki protokol routing, 
redistribusi harus dilakukan dengan memberi nilai metrik yang digunakan oleh 
protokol routing tujuan untuk mencegah terjadinya routing loop atau 
oscilations. 

3. GNS-3 

Mengetahui cara kerja dari GNS-3 dan komponen apa saja yang 
dibutuhkan dalam menjalankan GNS-3 untuk digunakan sebagai simulator 
pada penelitian ini. GNS-3 dapat digunakan untuk melakukan simulasi 
topologi, arsitektur jaringan, dan penerapan protokol routing terhadap router 
yang digunakan pada jaringan. GNS-3 berfungsi sebagai emulator yang 
digunakan pada router untuk mengimplementasikan protokol routing yang 
menjadi fokus penelitian ini dan meimplementasikan metode redistribusi 
pada masing – masing protokol routing. 

3.2 Analisis Kebutuhan 

Kebutuhan apa saja yang dapat mendukung penelitian dibahas pada analisis 
kebutuhan. Pada penelitian ini dibutuhkan sebuah simulator jaringan yang dapat 
merancang dan mengimplementasikan protokol routing RIP, EIGRP, OSPF, dan IS-
IS serta mengimplemetasikan metode redistribusi routing pada kombinasi dua 
protokol routing. Simulator jaringan GNS-3 dapat digunakan untuk memenuhi 
kebutuhan tersebut dalam mengimplementasikan metode redistribusi untuk 
menghubungkan kombinasi dari dua protokol routing tersebut. Pada setiap 
kombinasi dua protokol routing menggunakan metode redistribusi, yang 
selanjutnya disebut dengan skenario redistribusi akan diujikan pada lingkungan 
yang sama untuk mendapatkan data yang dibutuhkan untuk menjawab rumusan 
masalah penelitian.  

Graphical Network Simulator 3 (GNS-3) adalah sebuah perangkat lunak 
melakukan emulasi dari sebuah jaringan dan bersifat open source. Jaringan 
dengan topologi kecil hingga kompleks yang melibatkan banyak perangkat seperti 
cloud dan server dapat dijalankan oleh GNS-3. Pada penelitian ini router Cisco 
C7200 IOS akan digunakan pada simulasi jaringan, router tersebut dipilih karena 
dapat mengimplementasikan keempat protokol routing yang digunakan pada 
penelitian ini dan juga mampu mengimplementasikan metode redistribusi untuk 
menghubungkan kombinasi dua protokol routing.  

Simulator GNS-3 digunakan untuk melakukan implementasi dan pengujian 
pada penelitian ini (dijelaskan pada sub bab 3.4 dan 3.5). Protokol routing RIP, 
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EIGRP, OSPF, dan IS-IS dilakukan implementasi pada setiap router yang terhubung 
di jaringan berdasarkan pembagian skenario redistribusinya, implementasi 
dilakukan melalui console terminal untuk dikonfigurasi berdasarkan kebutuhan 
penelitian. Konfigurasi ini bertujuan untuk menghubungkan setiap router pada 
jaringan berdasarkan skenario redistribusi dan juga mengimplementasikan 
metode redistribusi pada router penghubung dua protokol routing yang berbeda. 
Jaringan IPv4 dan IPv6 diimplementasikan dengan skenario terpisah pada setiap 
router yang terhubung pada jaringan tersebut. Nilai parameter uji yang 
dibutuhkan penelitian ini didapat melalui proses pengujian. 

Waktu round-trip dan waktu konvergensi digunakan sebagai parameter uji 
pada penelitian ini. Waktu round-trip dan waktu konvergensi dipilih karena dapat 
mengukur kinerja dari kombinasi dua protokol routing menggunakan metode 
redistribusi pada setiap skenario redistribusi, kinerja skenario redistribusi tersebut 
semakin baik jika nilai waktu round-trip dan waktu konvergensi semakin kecil. 
Perintah ICMP PING melalui Command Line Interface (CLI) pada router yang 
terhubung pada jaringan digunakan untuk mendapatkan nilai parameter uji. 
Perintah ICMP PING digunakan untuk mengetahui jumlah paket sukses dikirim 
dengan paket yang gagal diterima beserta waktu pengirimannya, hal ini diperlukan 
untuk mengetahui kinerja jaringan berdasarkan parameter uji waktu round-trip 
dan waktu konvergensi. Wireshark juga digunakan pada penelitian ini untuk 
perekaman pengiriman paket ICMP PING, saat pengiriman paket sedang 
berlangsung  untuk membuktikan bahwa paket yang dikirim telah berjalan sesuai 
pada skenario redistribusi yang dipilih dan juga untuk mengetahui alamat IP dari 
pengirim atau penerima paket. 

3.3 Perancangan 

Pada bagian perancangan terbagi menjadi tiga yaitu perancangan topologi, 
perancangan skenario redistribusi, dan perancangan pengujian. Simulator GNS-3 
digunakan dalam merancang topologi jaringan untuk menghubungkan router 
sehingga membentuk topologi. Topologi yang digunakan pada penelitian ini 
merupakan topologi hybrid yakni gabungan dari topologi tree dan topologi bus 
yang terletak di node paling dasar. Protokol yang digunakan pada penelitian ini 
adalah protokol RIP, EIGRP, OSPF, dan IS-IS yang terbagi menjadi beberapa 
skenario redistribusi, skenario redistribusi merupakan kombinasi dua protokol 
routing yang dilakukan implementasi metode redistribusi untuk menghubungkan 
dua protokol routing dengan karakteristik yang berbeda. Setiap skenario 
redistribusi dilakukan implementasi pada jaringan IPv4 dan IPv6. Pada 
perancangan topologi ini juga dilakukan penentuan alamat IP di jaringan IPv4 dan 
IPv6 pada setiap router yang terhubung. 

Berikut pada gambar 3.2 di bawah merupakan topologi hybrid yang diusulkan 
pada penelitian ini. Topologi hybrid yang terdiri dari gabungan topologi tree dan 
topologi bus dipilih karena dapat mencapai skalabilitas untuk mendukung 
penelitian ini. Skalabilitas yang dimaksud berkaitan dengan skenario pengujian 
untuk menguji waktu konvergensi, dimana dilakukan pemutusan link yang 
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mengarah langsung ke router tujuan saat pengiriman paket ICMP PING sedang 
berlangsung, yang akan dijelaskan lebih lanjut di sub 3.5. Jaringan internet IPv4 
dan IPv6 akan dilakukan implementasi pada topologi jaringan yang terdiri dari 9 
router. Nantinya dari 9 router akan dibagi untuk diimplementasikan sesuai 
skenario redistribusi yang telah ditentukan sebelumnya. Ketika setiap interface 
router telah memiliki alamat IP, selanjutnya dilakukan konfigurasi untuk protokol 
routing RIP, EIGRP, OSPF, dan IS-IS di jaringan IPv4 dan konfigurasi untuk protokol 
routing RIPng, EIGRP IPv6, OSPFv3, dan IS-IS IPv6 di jaringan IPv6 berdasarkan 
skenario redistribusi yang telah ditentukan. Setiap skenario redistribusi yang 
dirancang akan dijalankan terpisah di jaringan IPv4 dan IPv6. Setelah itu setiap 
kombinasi dua protokol routing (skenario redistribusi) akan diimplementasikan 
metode redistribusi dan dijalankan secara terpisah baik di jaringan IPv4 dan IPv6. 
Setiap skenario redistribusi di jalankan dengan 9 router. 

 

Gambar 3.2 Topologi hybrid 

Perancangan selanjutnya perancangan skenario redistribusi yang merupakan 
kombinasi dua protokol routing menggunakan metode redistribusi, dimana 
terdapat enam skenario, yaitu skenario RIP Redistribusi EIGRP, RIP Redistribusi 
OSPF, RIP Redistribusi IS-IS, EIGRP Redistribusi OSPF, EIGRP Redistribusi IS-IS, dan 
OSPF Redistribusi IS-IS. Setiap skenario redistribusi akan diimplementasikan di 
jaringan IPv4 dan IPv6 secara terpisah. Nantinya dalam setiap skenario jumlah 
router akan dibagi untuk setiap protokol berdasarkan areanya seperti pada 
gambar 3.2. Untuk skenario RIP Redistribusi EIGRP, 4 router digunakan untuk 
protokol RIP dan untuk protokol EIGRP menggunakan 4 router sisanya, serta 1 
router yang menjalankan protokol RIP dan EIGRP secara bersamaan dan 
diimplementasikan metode redistribusi, pembagian jumlah router berlaku untuk 
skenario selanjutnya. Skenario redistribusi dengan kombinasi dua protokol routing 
saja digunakan agar dapat mengidentifikasi lebih baik kinerja dari kombinasi dua 
protokol routing setelah diterapkan metode redistribusi, yang nantinya kinerja 
dari setiap skenario redistribusi dibandingkan dengan skenario redistribusi yang 
lain. Selain itu juga penentuan skenario redistribusi dengan berbagai kombinasi 
dua protokol routing dipilih dikarenakan perbedaan karakteristik dari setiap 
protokol routing dalam sebuah skenario. 

Perancangan pengujian digunakan untuk mendapatkan nilai parameter uji agar 
dapat menjawab masalah penelitian yang telah dirumuskan. Masalah yang 
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dirumusukan adalah bagaimana implementasi metode redistribusi pada setiap 
kombinasi dua protokol routing (skenario redistribusi) dan melakukan 
perbandingan kinerja dari setiap skenario redistribusi. Nilai dari parameter uji 
waktu round-trip dan waktu konvergensi digunakan untuk menentukan kinerja 
skenario redistribusi mana yang lebih baik. Proses pengujian dengan mengirim 
paket ICMP PING digunakan untuk mendapatkan nilai parameter uji tersebut. 
Setelah nilai dari parameter uji didapat, maka nilai tersebut dilakukan analisis dan 
dibandingkan antara skenario redistribusi yang satu dengan yang lainnya, untuk 
menentukan kinerja kombinasi dua protokol routing menggunakan metode 
redistribusi mana yang lebih baik, dimana semakin kecil nilai waktu round-trip dan 
waktu konvergensi maka kinerjanya makin baik. 

3.4 Implementasi 

Berdasarkan perancangan yang dibuat di sub bab 3.3, simulator GNS-3 
digunakan pada implementasi penelitian ini. Implementasi topologi jaringan 
dilakukan dengan memasang router pada workspace simulator lalu setiap router 
dihubungkan menggunakan link Fast Ethernet, kemudian membagi jumlah router 
untuk digunakan pada setiap protokol berdasarkan skenario redistribusi. Protokol 
routing yang digunakan untuk diimplementasikan metode redistribusi adalah 
protokol RIP, EIGRP, OSPF, dan IS-IS berdasarkan skenario redistribusi. Setiap 
skenario redistribusi yang terdiri dari dua kombinasi protokol routing yang telah 
disebutkan sebelumnya, dilakukan implementasi di jaringan IPv4 dan IPv6 secara 
terpisah. Pengujian parameter data uji waktu round-trip dan waktu konvergensi 
yang telah di buat pada perancangan dilakukan pada implementasi yang telah 
berhasil dilakukan sebelumnya. 

Router yang telah terhubung pada topologi jaringan diaktifkan untuk memulai 
proses implementasi. Selanjutnya pada setiap interface router yang terdapat pada 
topologi jaringan dilakukan konfigurasi alamat IP. Konfigurasi dilakukan pada 
router melalui console terminal. Berdasarkan versi alamat IP, konfigurasi 
terbagpada alamat IPv4 dan IPv6. Setelah semua router telah memiliki alamant IP, 
selanjutnya dilakukan konfigurasi protokol routing pada router berdasarkan 
skenario redistribusi. 

Skenario redistribusi pertama yaitu RIP redistribusi EIGRP, dilakukan 
konfigurasi protokol routing RIP pada 4 router dan konfigurasi protokol EIGRP 
pada 4 router sisanya, serta 1 router yang dikonfigurasi untuk menjalankan 
protokol RIP dan EIGRP secara bersamaan dan mengimplementasikan metode 
redistribusi agar dua protokol yang berbeda dapat terhubung. Implementasi 
redistribusi dilakukan pada kedua protokol routing yang berjalan pada router 
tersebut atau dikenal dengan mutual redistribution, dikarenakan dilakukan 
pengujian parameter uji di kedua sisi protokol routing yang berjalan pada router. 
Implementasi redistribusi dilakukan dengan memberikan command “redistribute” 
pada protokol tujuan dan diberikan nilai metrik default berdasarkan protokol 
routing tujuan. Nilai metrik default ini mengacu dari Cisco, dikarenakan router 
yang digunakan pada penelitian ini adalah router Cisco dan tidak terdapat standar 
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khusus atau RFC yang mengatur bagaimana metode redistribusi bekerja, nilai 
metrik yang digunakan pada penelitian ini yaitu untuk redistribusi ke protokol RIP 
menggunakan hop count dengan nilai 1, EIGRP menggunakan bandwidth, delay, 
reliability, load, dan maximum transmission unit (MTU) dengan nilai 10000, 100, 
255, 1, dan 1500, OSPF menggunakan Cost dengan nilai default 20, dan IS-IS 
berdasarkan Cost dengan nilai metrik 1 (Cisco, 2012). Skenario selanjutnya yaitu 
RIP redistribusi OSPF, RIP redistribusi IS-IS, EIGRP redistribusi OSPF, EIGRP 
redistribusi IS-IS, dan OSPF redistribusi IS-IS, implementasi yang dilakukan sama 
dengan skenario redistribusi pertama, perbedaannya terletak pada protokol yang 
digunakan menyesuaikan masing – masing skenario. Setiap skenario redistribusi 
dilakukan konfigurasi di jaringan IPv4 dan IPv6 secara terpisah, dimana untuk 
skenario RIP redistribusi EIGRP di implementasikan di jaringan IPv4 terlebih 
dahulu, setelah itu baru di implemementasikan di jaringan IPv6. Protokol routing 
dikonfigurasikan pada router melalui console terminal router tersebut.  

3.5 Pengujian dan Analisis 

Berdasarkan parameter uji, proses pengujian terbagi menjadi pengujian waktu 
round-trip dan pengujian waktu konvergensi. Proses pengujian dilakukan pada 
setiap skenario redistribusi yang telah dilakukan implementasi baik di jaringan 
IPv4 maupun IPv6, skenario redistribusi tersebut yaitu RIP Redistribusi EIGRP, RIP 
Redistribusi OSPF, RIP Redistribusi IS-IS, EIGRP Redistribusi OSPF, EIGRP 
Redistribusi IS-IS, dan OSPF Redistribusi IS-IS. Waktu round-trip (RTT) merupakan 
waktu yang dibutuhkan untuk paket melakukan perjalanan dari node pengirim ke 
node penerima hingga mendapatkan balasan dari acknowledgement (ACK) node 
penerima ke node pengirim. Waktu round-trip juga mencakup waktu propagasi 
untuk jalur antara dua titik akhir komunikasi. Pengujian waktu round-trip juga 
dapat menguji implementasi skenario redistribusi yang dilakukan telah berhasil 
atau tidak, jika paket yang dikirim berhasil ke alamat IP router tujuan maka 
implementasi skenario redistribusi telah berhasil. Waktu konvergensi merupakan 
waktu yang dibutuhkan oleh seperangkat router dalam jaringan untuk dapat 
mengetahui semua jaringan lain dan memiliki rute ke setiap jaringan, jika terdapat 
perubahan pada router seperti link down, maka protokol routing akan melakukan 
perhitungan rute ulang untuk mengetahui informasi antar jaringan yang 
terhubung. 

Topologi jaringan yang sudah dibuat pada implementasi dijalankan untuk 
memulai proses pengujian. Simulator GNS-3 digunakan untuk menjalankan 
topologi jaringan dan menentukan skenario redistribusi mana yang dijalankan 
terlebih dahulu berdasarkan versi jaringan IP yang digunakan. Kemudian topologi 
diaktifkan dengan menekan tombol start yang terletak pada antar muka simulator, 
pada proses itu router akan melakukan proses load konfigurasi yang sudah di 
lakukan pada tahap implementasi. Setelah itu setiap router akan memiliki alamat 
IP dan protokol routing yang berjalan berdasarkan skenario redistribusi yang 
dipilih, serta router penghubung telah terpasang metode redistribusi berdasarkan 
konfigurasi yang telah dilakukan sebelumnya di tahap implementasi. Skenario 
pengujian dilakukan dengan mengirimkan paket ICMP PING dari router pertama 
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(R1) menuju router terakhir (R9). Setelah itu dilakukan pengujian sebaliknya, yaitu 
pengiriman paket ICMP PING dari router terakhir (R9) menuju router pertama 
(R1). Pengujian dilakukan dikedua sisi router dikarenakan router pertama (R1) dan 
router terakhir (R9) menjalankan protokol routing yang berbeda. 

Sebelum dilakukan proses pengujian, aplikasi wireshark dijalankan untuk 
merekam paket yang dikirim. Kondisi paket ICMP PING yang sedang dikirim perlu 
diketahui dengan melakukan perekamanan menggunakan wireshark, kondisi 
paket tersebut seperti alamat IP router pengirim, alamat IP router penerima, dan 
protokol routing yang membawa paket. Salah satu jalur yang dilalui paket menuju 
router tujuan dipilih, setelah itu wireshark diaktifkan pada jalur tersebut untuk 
merekam paket yang sedang dikirim.  

Proses pengujian baik waktu round-trip maupun waktu konvergensi dilakukan 
pada semua skenario redistribusi yang telah dilakukan implementasi di jaringan 
IPv4 dan IPv6 sebelumnya. Setelah data yang dinginkan diperoleh dari proses 
pengujian, selanjutnya data tersebut dilakukan analisis dengan melakukan 
perbandingan hasil pengujian nilai waktu round-trip dan waktu konvergensi dari 
setiap skenario redistribusi. Waktu round-trip didapat saat proses pengiriman 
paket ICMP PING telah selesai, dimana tertera nilai average round-trip yang dapat 
diambil pada console terminal. Sedangkan waktu konvergensi didapat dengan 
melakukan perkalian jumlah paket yang hilang dengan waktu timeout yang telah 
ditentukan. Analisis data dilakukan pada setiap skenario redistribusi yang telah 
dilakukan pengujian. 

Parameter uji tersebut digunakan untuk mengukur kinerja dari setiap skenario 
redistribusi yang telah dilakukan implementasi. Setiap skenario redistribusi terdiri 
dari dua protokol routing yang berbeda, setiap protokol routing tersebut 
mempunyai karakteristik sendiri untuk mencari rute tercepat menuju tujuan, 
tentunya perbedaan karakteristik tersebut dapat berdampak pada waktu yang 
dibutuhkan dalam mengirim paket pada setiap skenario redistribusi. Tabel dan 
grafik digunakan untuk merepresentasikan hasil yang didapat dari proses 
pengujian. Hasil pengujian tersebut dilakukan analisis untuk menjelaskan nilai 
yang didapat dari proses pengujian dan untuk membandingkan nilai yang didapat 
dari proses pengujian setiap skenario redistribusi. Penjelasan ini ditujukan untuk 
mengetahui kinerja setiap kombinasi dua protokol routing menggunakan metode 
redistribusi dan membandingkan ditujukan untuk mengetahui kinerja kombinasi 
dua protokol routing menggunakan metode redistribusi mana yang lebih baik. 

3.6 Kesimpulan dan Saran 

Pada bagian ini, pengambilan kesimpulan dilakukan berdasarkan pada hasil 
penelitian yang telah dilakukan untuk menjawab rumusan masalah, mulai dari 
perancangan, implementasi, pengujian dan analisis. Nilai waktu round-trip dan 
waktu konvergensi yang telah didapatkan dan dilakukan analisis, digunakan 
sebagai acuan dalam menentukan kinerja paling baik dari kombinasi dua protokol 
routing menggunakan metode redistribusi. Kesimpulan berisi perbandingan 
kinerja dari kombinasi dua protokol routing menggunakan metode redistribusi 
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pada masing – masing skenario redistribusi berdasarkan hasil analisis parameter 
uji. Saran diperlukan untuk memperbaiki kekurangan yang terdapat pada 
penelitian ini dan memberikan pertimbangan dalam melakukan penelitian 
selanjutnya yang lebih baik. 
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BAB 4 PERANCANGAN 

Perancangan pada penelitian ini dijelaskan pada bab perancangan. Dalam 
mendukung lingkungan penelitian dibuat rancangan dan desain pada bab 
perancangan. Perancangan yang dibuat berdasarkan bagian metodologi yang 
sudah ditentukan sebelumnya. Perancangan penelitian terdiri dari analisis 
kebutuhan, perancangan topologi, perancangan skenario redistribusi, dan 
perancangan pengujian.  

4.1 Analisis Kebutuhan 

Analisis kebutuhan menjelaskan kebutuhan apa saja yang dibutuhkan dalam 
mendukung penelitian ini. Dalam melakukan simulasi protokol routing dan 
implementasi metode redistribusi serta dapat merancang topologi jaringan 
berdasarkan skenario penelitian membutuhkan perangkat lunak untuk melakukan 
semua itu. Simulator jaringan GNS-3 digunakan pada penelitian untuk memenuhi 
kebutuhan perangkat tersebut. Simulator GNS-3 digunakan untuk melakukan 
simulasi protokol routing dan implementasi metode redistribusi pada protokol 
routing serta mengambil data yang diperlukan penelitian. 

Graphical Network Simulator 3 (GNS-3) adalah sebuah perangkat lunak 
melakukan emulasi dari sebuah jaringan dan bersifat open source. Jaringan 
dengan topologi kecil hingga kompleks yang melibatkan banyak perangkat seperti 
cloud dan server dapat dijalankan oleh GNS-3. Router Cisco dapat disimulasikan 
menggunakan GNS-3, beberapa library dan komponen mendukung GNS-3 dalam 
melakukan emulasi, diantaranya Dynamips yang berperan sebagai router Cisco 
untuk mengimplementasikan empat protokol routing pada penelitian ini dan juga 
metode redistribusi, Dynagen yang merupakan tampilan berbasis teks dari router 
Cisco untuk melakukan konfigurasi berdasarkan kondisi jaringan penelitian ini. 

Pada penelitian ini router Cisco C7200 IOS akan digunakan pada simulasi 
jaringan, router ini dipilih karena router ini dapat mengimplementasikan keempat 
protokol routing yang digunakan pada penelitian ini dan juga mampu 
mengimplementasikan metode redistribusi pada setiap kombinasi dua protokol 
routing. Router ini juga memiliki empat antar muka Fast Ethernet yang dibutuhkan 
untuk menghubungkan router yang berada di jaringan. Antar muka Fast Ethernet 
ini memiliki kecepatan sebesar 10 Mbps, sehingga data yang ditansmisikan 
menjadi lebih cepat. Fast Ethernet yang digunakan pada penelitian sebanyak 10 
untuk menghubungkan setiap router sehingga membentuk topologi hybrid yang 
terdiri dari gabungan topologi tree dan topologi bus. Router Cisco C7200 IOS akan 
digunakan sebanyak 9 router, dimana 4 router digunakan untuk menjalankan 
protokol pertama dan 4 router lain digunakan untuk menjalankan protokol kedua, 
dan 1 router digunakan untuk menjalankan dua protokol secara bersamaan dan 
menerapkan metode redistribusi pada router tersebut. 

Protokol routing RIP, EIGRP, OSPF, dan IS-IS diimplementasikan pada setiap 
router yang terhubung di jaringan melalui console terminal untuk dikonfigurasi 



 

53 
 

 

berdasarkan kebutuhan penelitian. Konfigurasi ini bertujuan untuk 
menghubungkan router yang satu dengan router yang lainnya pada jaringan dan 
juga mengimplementasikan metode redistribusi pada router penghubung dua 
protokol routing yang berbeda. Metode redistribusi diterapkan pada beberapa 
kombinasi dua protokol routing menggunakan metode redistribusi, yaitu RIP 
redistribusi EIGRP, RIP redistribusi OSPF, RIP redistribusi IS-IS, EIGRP redistribusi 
OSPF, EIGRP redistribusi IS-IS, dan OSPF redistribusi IS-IS. Pada penerapan metode 
redistribusi nilai default metrik digunakan berdasarkan protokol tujuan ketika 
dilakukan redistribusi, dimana RIP menggunakan metrik hop count yang 
disarankan Cisco untuk menggunakan nilai metrik yang kecil yaitu 1. Nilai default 
metrik dari EIGRP yaitu 10000 untuk bandwidth dari ethernet, 100 untuk delay, 
255 untuk 100% reliability, 1 untuk load, dan 1500 untuk MTU. OSPF 
menggunakan nilai default metrik 20 ketika dilakukan redistribusi dari semua 
protokol. Pada IS-IS digunakan harus diantara 1-63, jadi nilai metrik yang 
digunakan adalah 1. Nilai metrik tersebut digunakan berdasarkan referensi dari 
panduan redistribusi routing pada Cisco, karena router yang digunakan pada 
penelitian ini adalah router Cisco dan tidak terdapat RFC yang mendefinisikan 
fungsionalitas dari redistribusi routing itu sendiri. 

Pada setiap skenario redistribusi dilakukan pengujian waktu round-trip dan 
waktu konvergensi, pengujian dilakukan menggunakan perintah ICMP PING 
melalui Command Line Interface (CLI) yang terdapat pada router. Pengujian 
menggunakan perintah ICMP PING dikarenakan untuk menguji waktu round-trip 
(RTT) setelah selesai dilakukan pengiriman paket, maka pada console terminal 
langsung menunjukkan hasil dari waktu round-trip dari paket yang dikirim 
sedangkan untuk pengujian waktu konvergensi, paket ICMP PING dapat 
menunjukkan jumlah paket yang gagal dan berhasil dikirim, yang berguna untuk 
menghitung waktu konvergensi pada skenario redistribusi tersebut. Parameter uji 
waktu round-trip dan waktu konvergensi digunakan pada penelitian ini karena 
dapat menentukan skenario redistribus mana yang memiliki kinerja lebih baik. 
Wireshark juga digunakan pada penelitian ini untuk melakukan perekaman 
pengiriman paket ICMP PING agar dapat membuktikan bahwa paket yang dikirim 
berjalan sesuai dengan skenario pengujian dan juga dapat mengetahui alamat IP 
dari pengirim dan penerima. Wireshark dipilih sebagai proses perekaman paket 
dikarenakan simulator GNS-3 mendukung layanan wireshark dalam melakukan 
perekaman paket pada simulator dan juga fitur dari wireshark yang lengkap untuk 
mengetahui detail dari paket yang sedang dikirim.  

4.2 Perancangan Topologi 

Topologi yang digunakan pada penelitian ini yaitu topologi hybrid dijelaskan di 
perancangan topologi. Topologi hybrid merupakan gabungan lebih dari satu 
topologi yang tidak membentuk karakteristik dari salah satu topologi. Pada 
penelitian ini topologi hybrid yang digunakan adalah gabungan dari topologi tree 
dan topologi bus. Topologi tree dipilih karena memudahkan dalam membagi dua 
jaringan dengan protokol routing yang berbeda dan terhubung dengan satu router 
yang diterapkan metode redistribusi. Serta juga sifatnya yang mudah dilakukan 
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instalasi dan konfigurasi, serta ketika terjadinya kegagalan pada jaringan akan 
mudah untuk mendeteksinya. Topologi bus dipilih juga dikarenakan 
skalabilitasnya untuk mendukung pengujian waktu konvergensi. Topologi bus 
diterapkan pada topologi tree yang memiliki tingkat paling rendah, dikarenakan 
pada tingkat paling rendah ini akan dilakukan pengujian waktu konvergensi, 
sehingga topologi bus digunakan untuk menghubungkan router yang berbeda 
ketika dilakukan pemutusan link, sehingga router dapat menghubungkan router 
melalui jalur link lain.  

Perancangan topologi ini digunakan pada semua skenario implementasi 
redistribusi routing, yang membedakan hanya terdapat pada kombinasi dua 
protokol routing yang digunakan pada setiap skenario dan jenis alamat IP. Dimana 
topologi ini dibagi menjadi dua bagian, untuk bagian pertama digunakan protokol 
routing pertama pada skenario, sedangkan bagian kedua digunakan protokol 
routing kedua pada skenario. Topologi tree digunakan untuk menghubungkan 
router R1, R3, R4, R5, R6, R7, dan R9 sementara topologi bus digunakan untuk 
menghubungkan router R2 ke R1 dan R3 serta R8 ke R7 dan R8. Implementasi 
metode redistribusi untuk menghubungkan dua protokol routing dengan 
karakteristik berbeda diimplementasikan pada router R5 saja, dikarenakan pada 
router ini menjalankan dua protokol routing secara bersamaan. Perancangan 
topologi terbagi menjadi dua berdasarkan alamat IP, yaitu topologi hybrid di IP 
versi 4 seperti pada gambar 4.1 dan topologi hybrid di IP versi 6 seperti pada 
gambar 4.2. Pada perancangan topologi juga dilakukan penentuan alamat IP dan 
setiap interface router dilakukan konfigurasi alamat IP.  

 

Gambar 4.1 Topologi Hybrid IPv4 

 

Gambar 4.2 Topologi Hybrid IPv6 

Alamat IP di jaringan IP versi 4 yang digunakan pada penelitian ini merupakan 
alamat IP private untuk jaringan Local Area Network (LAN). Alamat IP yang 
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digunakan merupakan kelas A yang memiliki slot host id lebih banyak. Penggunaan 
alamat IP kelas A dikarenakan slot host id yang lebih banyak sehingga lebih cocok 
digunakan pada jaringan berskala enterprise yang membutuhkan host banyak. 
Sedangkan untuk subnet mask-nya digunakan subnet 30 yang hanya mendukung 
2 sub jaringan sesuai kebutuhan pada topologi jaringan. Pada penelitian ini 
penggunaan alamat IP untuk alamat IP versi 6 yang menggunakan prefix 64 yang 
berarti 64 angka tersebut merupakan prefix alamat (NetworkID), dan untuk 
interface ID (HostID) merupakan 64 bit sisanya.  

4.3 Perancangan Routing RIP redistribusi EIGRP 

Perancangan redistribusi routing ini terdiri dari gabungan protokol routing 
yaitu Routing Information Protocol (RIP) dan Enhanced Interior Gateway Routing 
Protokol (EIGRP). Protokol RIP menentukan best path dari jaringan asal ke tujuan 
menggunakan perhitungan hop dan memiliki nilai administrative distance (AD) 
120. Protokol EIGRP menggunakan bandwith, delay, delay reliability, load, dan mtu 
sebagai metrik untuk menentukan jalur terbaik dan memiliki nilai AD 90 untuk 
internal dan 170 untuk external. Berdasarkan perbedaan metrik dan nilai AD yang 
digunakan menjadi dasar dilakukan implementasi redistribusi pada kombinasi 
protokol RIP dan EIGRP. Pada penelitian ini menggunakan topologi yang telah 
dirancang pada perancangan topologi. Untuk topologi IP versi 4 ditunjukkan 
gambar 4.1 sedangkan untuk topologi IP versi 6 ditunjukkan gambar 4.2.  

 

Gambar 4.3 Diagram alir konfigurasi protokol RIP 

Pada perancangan topologi yang telah dilakukan sebelumnya, topologi 
tersebut dilakukan konfigurasi RIP redistribusi EIGRP. Konfigurasi protokol routing 
RIP redistribusi EIGRP dilakukan menggunakan simulator GNS-3. Seluruh router 
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yang terdapat pada topologi diaktifkan untuk memulai konfigurasi, router yang 
sebelumnya telah dilakukan konfigurasi alamat IP akan melakukan proses load 
konfigurasi. Setelah itu dilakukan implementasi protokol RIP pada seluruh 
interface router R1, R2, R3, R4 dan R5 hanya pada interface f0/0. Pada gambar 4.3 
merupakan alur konfigurasi protokol RIP. Konfigurasi dimulai dengan masuk ke 
terminal router yang ingin menjalankan protokol RIP. Selanjutnya mengaktifkan 
protokol RIP pada router tersebut. Kemudian konfigurasi protokol RIP dilakukan 
dengan mengkonfigurasi network dari interface yang terhubung langsung dengan 
masing – masing router. Setelah itu dilakukan implementasi protokol EIGRP pada 
seluruh interface router R6, R7, R8, R9, dan R5 hanya pada interface f0/1.  

 

Gambar 4.4 Diagram alir konfigurasi protokol EIGRP 

Pada gambar 4.4 merupakan alur konfigurasi protokol EIGRP. Konfigurasi 
dimulai dengan masuk ke terminal router. Selanjutnya mengaktifkan protokol 
EIGRP pada router beserta nomor autonomous system-nya. Kemudian protokol 
EIGRP dikonfigurasikan dengan memberikan network dan loopback dari interface 
router yang terhubung langsung dengan router lain. Selanjutnya dilakukan 
konfigurasi redistribusi pada R5 untuk menghubungkan dua protokol yang 
berbeda kinerja dan karakteristiknya.  
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Gambar 4.5 Diagram alir konfigurasi Redistribusi 

Pada gambar 4.5 merupakan alur konfigurasi redistribusi. Konfigurasi dimulai 
dengan masuk ke setiap protokol yang berjalan pada router R5. Kemudian 
dilakukan konfigurasi redistribusi dengan melakukan konfigurasi protokol RIP 
untuk mengenalkan protokol EIGRP begitu juga sebaliknya, konfigurasi redistribusi 
hanya dilakukan pada router R5. Pada konfigurasi redistribusi juga dilakukan 
penentuan metrik pada masing – masing protokol ketika dilakukan redistribusi. 

4.4 Perancangan routing RIP redistribusi OSPF 

Perancangan redistribusi routing ini terdiri dari gabungan protokol RIP dan 
Open Shortest Path First (OSPF). Pada sub bab 4.3 karakteristik dari protokol RIP 
telah dijelaskan sementara protokol OSPF dalam menentukan jalur routing 
menggunakan algoritme link-state pada OSPF berdasarkan status dari setiap node 
yang menghubungkan jaringan sumber ke tujuan. OSPF menggunakan nilai default 
metrik 20 ketika dilakukan redistribusi dari semua protokol dan memiliki nilai 
administrative distance (AD) 110. Berdasarkan perbedaan karakteristik, metrik, 
dan nilai AD yang digunakan menjadi dasar dilakukan implementasi redistribusi 
pada kombinasi protokol RIP dan OSPF. Pada perancangan topologi yang telah 
dilakukan sebelumnya, topologi tersebut dilakukan konfigurasi RIP redistribusi 
OSPF, dimana gambar 4.1 untuk jaringan IPv4 dan gambar 4.2 untuk jaringan IPv6.  

Seluruh router yang terdapat pada topologi diaktifkan untuk memulai 
konfigurasi protokol routing RIP redistribusi OSPF, kemudian router yang sudah 
terkonfigurasi alamat IP sebelumnya akan melakukan load data konfigurasi. 
Setelah itu dilakukan konfigurasi protokol routing RIP pada seluruh interface 
router R1, R2, R3, R4, dan R5 hanya pada interface f0/0 saja. Konfigurasi protokol 
RIP sama prosesnya dengan yang dilakukan pada sub bab 4.3 yang ditunjukan 
diagram alir 4.3 dikarenakan baik topologi dan alamat IP yang digunakan sama 
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saja. Untuk konfigurasi protokol routing OSPF dilakukan pada seluruh interface 
router R6, R7, R8, R9, dan R5 hanya pada interface f0/1 saja.  

 

Gambar 4.6 Diagram alir konfigurasi protokol OSPF 

Pada gambar 4.6 merupakan alur konfigurasi protokol OSPF. Konfigurasi 
dimulai dengan masuk ke terminal router. Selanjutnya mengaktifkan protokol 
OSPF dan memberikan proses id pada masing - masing router OSPF. Setelah itu 
dilakukan konfigurasi network dari interface router yang terhubung langsung 
dengan router lain. Pada konfigurasi ini juga dilakukan pemberian wildcard mask 
dan area id pada masing - masing network. Setelah protokol routing RIP dan OSPF 
telah terkonfigurasi pada masing – masing router, dilakukan konfigurasi 
redistribusi pada router R5. Konfigurasi redistribusi memiliki alur sama seperti 
yang ditunjukkan gambar 4.5, dan hanya menyesuaikan dengan protokol routing 
yang berjalan pada router tersebut. Konfigurasi dilakukan dengan mengenalkan 
protokol RIP pada protokol OSPF begitu juga sebaliknya. Pada konfigurasi 
redistribusi ini juga dilakukan pemberian metrik pada masing – masing protokol 
routing pada saat dilakukan proses redistribusi.  

4.5 Perancangan routing RIP redistribusi IS-IS 

Perancangan redistribusi routing ini terdiri dari gabungan protokol routing RIP 
dan Intermediate System to Intermediate System (IS-IS). IS-IS merupakan Link-
State protokol routing, dalam menghitung jalur terbaiknya protokol ini 
menggunakan algoritme Dijkstra. Pada IS-IS metrik yang digunakan yaitu cost 
harus diantara 1-63, dimana pada implementasi digunakan metrik 1 ketika 
dilakukan redistribusi ke protokol IS-IS dan memiliki nilai administrative distance 
(AD) 115. Protokol routing RIP memiliki karakteristik seperti yang sebelumnya 
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dijelaskan pada sub bab 4.3. Berdasarkan perbedaan karakteristik, metrik, dan 
nilai AD yang digunakan menjadi dasar dilakukan implementasi redistribusi pada 
kombinasi protokol RIP dan IS-IS. Pada penelitian ini menggunakan topologi yang 
telah dirancang pada perancangan topologi, dimana untuk gambar 4.1 merupakan 
topologi routing RIP redistribusi IS-IS di jaringan IP versi 4 sedangkan untuk 
topologi routing RIP redistribusi IS-IS di jaringan IP versi 6 ditunjukkan gambar 4.2.  

 

Gambar 4.7 Diagram alir konfigurasi protokol IS-IS 

Pada gambar 4.7 merupakan diagram alur dari konfigurasi protokol IS-IS. 
Routing RIP redistribusi IS-IS dimulai dengan menjalankan topologi pada simulator. 
Ketika topologi dijalankan maka router akan melakukan proses load konfigurasi 
alamat IP yang sebelumnya sudah dikonfigurasikan. Setelah itu dilakukan 
konfigurasi protokol RIP pada seluruh interface router R1, R2, R3, R4, dan R5 pada 
interface f0/0 saja. Konfigurasi protokol RIP pada router dilakukan sama dengan 
yang sudah dijelaskan pada sub bab 4.3 dan memiliki alur yang sama dengan 
gambar 4.3, dikarenakan baik alamat IP atau pun topologi tidak ada yang berubah 
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pada setiap skenario. Protokol IS-IS dikonfigurasikan pada seluruh interface router 
R6, R7, R8, R9, dan R5 pada interface f0/1 saja. Masuk ke terminal router untuk 
memulai konfigurasi protokol IS-IS. Protokol IS-IS dikonfigurasikan dengan 
mengatur alamat IP pada setiap interface agar dapat digunakan protokol IS-IS 
untuk mendistribusikan informasi IP. Setelah itu dilakukan konfigurasi router IS-IS 
dengan memberikan Network Entity Title pada setiap router, kemudian tiap router 
diberikan level yang sama. Setelah protokol routing RIP dan IS-IS telah 
terkonfigurasi pada masing – masing router, dilakukan konfigurasi redistribusi 
pada router R5. Konfigurasi redistribusi yang dilakukan memiliki alur yang sama 
dengan yang ditunjukkan gambar 4.5, hanya protokol routing yang dilakukan 
redistribusi menyesuaikan dengan protokol routing yang ada pada router 
tersebut. Konfigurasi redistribusi dilakukan pada protokol RIP untuk mengenalkan 
protokol IS-IS begitu juga sebaliknya. Konfigurasi redistribusi hanya dilakukan di 
router R5 saja dan dilakukan pemberian metrik pada masing – masing protokol 
routing saat melakukan proses redistribusi. 

4.6 Perancangan routing EIGRP redistribusi OSPF 

Perancangan redistribusi routing ini merupakan kombinasi dari protokol 
routing EIGRP dan OSPF. Pada sub bab 4.3 telah dijelaskan karakteristik dari 
protokol EIGRP itu sendiri dan pada sub bab 4.4 telah dijelaskan karakteristik dari 
protokol OSPF. Perbedaan mendasar dari dua protokol routing ini terletak pada 
algoritme yang digunakan, dimana algoritme distance-vector digunakan protokol 
EIGRP sedangkan algoritme link-state digunakan protokol OSPF. Protokol EIGRP 
menggunakan bandwith, delay, reliability, load, dan mtu sebagai metrik untuk 
menentukan jalur terbaik dan memiliki nilai administrative distance (AD) 90 untuk 
internal dan 170 untuk external. OSPF menggunakan nilai default metrik 20 ketika 
dilakukan redistribusi dari semua protokol dan memiliki nilai AD 110. Berdasarkan 
perbedaan karakteristik, metrik, dan nilai AD yang digunakan menjadi dasar 
dilakukan implementasi redistribusi pada kombinasi protokol EIGRP dan OSPF. 
Pada perancangan topologi yang telah dilakukan sebelumnya, topologi tersebut 
dilakukan konfigurasi EIGRP redistribusi OSPF, dimana untuk jaringan IP versi 4 
ditunjukkan gambar 4.1 sedangkan untuk jaringan IP versi 6 ditunjukkan gambar 
4.2 

Protokol EIGRP diterapkan pada seluruh interface router R1, R2, R3, R4, dan R5 
hanya pada interface f0/0 saja. Konfigurasi yang dilakukan pada router tersebut 
sama dengan konfigurasi yang dilakukan protokol EIGRP pada sub bab 4.3 dan 
memiliki alur konfigurasi yang sama dengan ditunjukkan gambar 4.4, yang 
membedakan hanya network yang diberikan, dikarenakan router yang dilakukan 
implementasi berbeda. Sedangkan untuk konfigurasi protokol OSPF dilakukan 
pada interface router R6, R7, R8, R9, dan R5 hanya pada interface f0/1. Konfigurasi 
protokol OSPF dilakukan seperti pada sub bab 4.4 yang telah dilakukan 
sebelumnya dan memeiliki alur yang sama dengan yang ditunjukkan gambar 4.6, 
dikarenakan implementasi protokol OSPF dilakukan di router yang sama, tentunya 
network, wildcard mask, dan area id yang diberikan pun sama. Setelah protokol 
EIGRP dan protokol OSPF terpasang pada masing – masing router. Selanjutnya 
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dilakukan konfigurasi redistribusi pada router R5 saja. Konfigurasi redistribusi yang 
dilakukan memiliki alur yang sama dengan yang ditunjukkan gambar 4.5, hanya 
protokol routing yang dilakukan redistribusi menyesuaikan dengan protokol 
routing yang ada pada router tersebut. Konfigurasi dilakukan dengan 
mengenalkan protokol EIGRP kepada protokol OSPF, begitu juga sebaliknya. Pada 
konfigurasi ini juga diberikan metrik pada masing – masing protokol ketika 
melakukan proses redistribusi. 

4.7 Perancangan routing EIGRP redistribusi IS-IS 

Perancangan redistribusi routing ini dilakukan dengan menggabungkan 
protokol EIGRP dan protokol IS-IS di jaringan yang sama. Protokol EIGRP sendiri 
merupakan protokol distance-vector dengan karakteristik seperti pada sub bab 4.3 
yang sudah dijelaskan sebelumnya. Router atau setiap node berbagi informasi 
topologi ke node tetangganya dikenal dengan protokol routing Link-State, dan IS-
IS merupakan Link-State protokol routing. Diantara protokol routing dinamis 
lainnya kedua Protokol routing ini memiliki kecepatan convergence tercepat dan 
memiliki skalabilitas yang besar (Muliandri, et al., 2019). Berdasarkan perbedaan 
karakteristik, metrik, dan nilai AD yang digunakan menjadi dasar dilakukan 
implementasi redistribusi pada kombinasi protokol EIGRP dan IS-IS. Topologi yang 
digunakan pada routing EIGRP redistribusi IS-IS merupakan topologi yang telah 
dibuat pada perancangan topologi, dimana untuk topologi jaringan IP versi 4 
ditunjukkan gambar 4.1 sedangkan untuk topologi jaringan IP versi 6 ditunjukkan 
gambar 4.2 

Perancangan protokol ini dimulai dengan mengaktifkan topologi yang sudah 
dibuat sebelumnya, kemudian router akan melakukan proses load alamat IP yang 
sudah dikonfigurasi sebelumnya. Selanjutnya, protokol routing EIGRP 
konfigurasikan pada seluruh interface router R1, R2, R3, R4, dan R5 hanya pada 
interface f0/0 saja. Konfigurasi yang dilakukan pada router tersebut sama seperti 
yang dilakukan pada sub bab 4.3 dan memiliki alur konfigurasi yang sama dengan 
gambar 4.4, yang membedakan hanya pada network yang diberikan kepada router 
karena router yang dikonfigurasikan protokol EIGRP berbeda dengan yang ada 
pada sub bab 4.3. Setelah itu seluruh interface router R6, R7, R8, R9, dan R5 hanya 
pada interface f0/1 dilakukan konfigurasi protokol routing IS-IS. Konfigurasi 
protokol IS-IS pada router tersebut sama dengan konfigurasi yang dilakukan pada 
sub bab 4.5 dan memiliki alur konfigurasi yang sama dengan gambar 4.7, karena 
router yang digunakan sama, tentunya untuk proses pengenalan IP kepada router 
IS-IS, Network Entity Title, dan level yang digunakan pun sama. Setelah dilakukan 
konfigurasi protokol EIGRP dan IS-IS pada masing – masing router, dilakukan 
konfigurasi redistribusi untuk menghubungkan dua protokol routing dengan 
karakteristik yang berbeda seperti yang ditunjukkan gambar 4.5, yang 
menyesuaikan protokol routing yang berjalan pada router tersebut. 
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4.8 Perancangan Routing OSPF redistribusi IS-IS 

Perancangan redistribusi routing ini merupakan kombinasi protokol routing 
OSPF dan IS-IS. Baik protokol OSPF dan IS-IS memiliki karakteristik seperti yang 
sudah di jelaskan sebelumnya. Algoritme link-state yang berdasarkan algoritme 
Djikstra dalam menentukan path terbaik dari node asal ke tujuan digunakan 
protokol OSPF dan IS-IS. Perbedaan kedua protokol ini OSPF menggunakan nilai 
default metrik 20 ketika dilakukan redistribusi dari semua protokol dan memiliki 
nilai administrative distance (AD) 110. Pada IS-IS metrik yang digunakan yaitu cost 
harus diantara 1-63, dimana pada implementasi digunakan metrik 1 ketika 
dilakukan redistribusi ke protokol IS-IS dan memiliki nilai AD 115. Berdasarkan 
perbedaan karakteristik, metrik, dan nilai AD yang digunakan menjadi dasar 
dilakukan implementasi redistribusi pada kombinasi protokol OSPF dan IS-IS. 
Topologi yang digunakan pada routing OSPF redistribusi IS-IS merupakan topologi 
yang telah dibuat pada perancangan topologi, dimana untuk routing OSPF 
redistribusi IS-IS dijaringan IP versi 4 ditunjukkan gambar 4.1 sedangkan untuk 
routing OSPF redistribusi IS-IS di jaringan IP versi 6 ditunjukkan gambar 4.2. 

Skenario ini dimulai dengan mengaktifkan topologi yang sudah di buat 
sebelumnya pada simulator, setelah itu router akan melakukan proses load 
konfigurasi alamat IP yang sebelumnya sudah dikonfigurasikan. Selanjutnya, 
dilakukan konfigurasi protokol OSPF di router R1, R2, R3, R4, dan R5 hanya pada 
interface f0/0 saja. Konfigurasi protokol OSPF yang dilakukan pada router tersebut 
sama dengan yang dilakukan pada sub bab 4.4 dan memiliki alur konfigurasi 
seperti yang ditunjukkan gambar 4.6, yang membedakan hanya router yang 
dilakukan konfigurasi, sehingga untuk network dan wildcard menyesuaikan 
dengan alamat IP yang ada pada router yang dikonfigurasikan. Setelah itu 
dilakukan konfigurasi protokol IS-IS, konfigurasi yang dilakukan sama dengan sub 
bab 4.5 dan memiliki alur konfigurasi seperti yang ditunjukkan gambar 4.7, 
dikarenakan konfigurasi protokol IS-IS dilakukan pada router yang sama sehingga 
untuk pengenalan IP router IS-IS, Network Entity Title, dan level yang diberikan 
juga sama. Setelah protokol routing OSPF dan IS-IS dikonfigurasikan pada masing 
– masing router, dilakukan konfigurasi redistribusi routing pada router R5 saja. 
Konfigurasi redistribusi memiliki alur konfigurasi yang sama dengan gambar 4.5, 
tinggal menyesuaikan protokol routing yang berjalan pada router tersebut. Proses 
konfigurasi dilakukan dengan mengenalkan protokol routing OSPF kepada 
protokol routing IS-IS, begitu juga sebaliknya. Pada saat konfigurasi redistribusi 
dilakukan pemberian nilai metrik pada protokol OSPF dan IS-IS saat melakukan 
proses redistribusi nantinya.  

4.9 Desain Pengujian 

Setelah perancangan topologi dan perancangan routing redistribusi dilakukan, 
selanjutnya adalah perancangan pengujian. Simulator GNS3 digunakan untuk 
melakukan pengujian pada topologi jaringan yang telah dibuat sebelumnya. 
Pengujian dilakukan pada setiap implementasi skenario redistribusi routing di 
jaringan IP versi 4 dan IP versi 6. Pada setiap implementasi skenario redistribusi 
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routing yang dipilih dilakukan pengujian waktu round-trip dan waktu konvergensi 
yang merupakan parameter uji. Sebelum melakukan pengujian parameter uji 
untuk menguji kinerja kombinasi dua protokol routing menggunakan metode 
redistribusi (skenario redistribusi), aplikasi wireshark dijalankan untuk merekam 
paket yang dikirim. Kondisi paket ICMP PING yang sedang dikirim perlu diketahui 
dengan melakukan perekamanan menggunakan wireshark, kondisi paket tersebut 
seperti alamat IP router pengirim, alamat IP router penerima, dan protokol routing 
yang membawa paket. 

Pengujian dimulai dengan mengaktifkan topologi pada skenario redistribusi 
routing yang dipilih. Setelah itu router akan melakukan load konfigurasi yang telah 
dilakukan pada bagian implementasi. Skenario pengujian pada masing – masing 
parameter uji terbagi menjadi dua. Skenario pengujian pertama dilakukan dengan 
mengirimkan paket ICMP PING dari router pertama (R1) menuju router terakhir 
(R9). Setelah itu dilakukan skenario pengujian kedua dengan mengirimkan paket 
ICMP PING sebaliknya dari router akhir (R9) menuju router pertama (R1) pada 
skenario redistribusi routing yang telah dipilih. Pemilihan router pertama (R1) dan 
router akhir (R9) serta sebaliknya untuk dilakukan pengujian karena kedua router 
tersebut mewakili protokol routing yang berbeda berdasarkan implementasi 
skenario redistribusi yang dilakukan pengujian. Dikarenakan dalam satu skenario 
redistribusi terdiri dari dua protokol routing yang berbeda. Pengiriman paket ICMP 
PING dengan waktu timeout 2 detik dan ukuran paket 100 byte dilakukan pada 
setiap skenario pengujian baik untuk parameter uji waktu round-trip dan waktu 
konvergensi.   

Pengujian waktu round-trip dilakukan dengan mengirimkan paket ICMP PING 
sebanyak 100 kali perulangan dengan ukuran 100 byte dari router pertama (R1) 
menuju router terakhir (R9), setelah nilai waktu round-trip didapat dilakukan 
pengujian sebaliknya dari router terakhir (R9) menuju (R1) dengan proses yang 
sama dengan pengujian sebelumnya. Pengiriman paket ICMP PING sebanyak 100 
kali perulangan saja dikarenakan protokol routing tidak perlu melakukan 
konvergensi yang memakan waktu lebih banyak. Besar paket yang dikirim 
sebanyak 100 byte berdasarkan skenario pengujian yang telah ditentukan 
sebelumnya. Pengujian waktu round-trip juga dapat menguji implementasi 
skenario redistribusi yang dilakukan telah berhasil atau tidak, dikarenakan paket 
ICMP PING yang berhasil dikirim dapat menandakan bahwa konfigurasi skenario 
redistribusi yang dilakukan sudah benar. 

Pada saat selesai dilakukan pengiriman paket ICMP PING, terdapat keterangan 
waktu round-trip minimum, rata – rata, dan maksimum. Pengujian waktu round-
trip dilakukan untuk menjawab rumusan masalah terkait implementasi metode 
redistribusi dan perbandingan kinerja skenario redistribusi berdasarkan waktu 
round-trip. Pengujian waktu round-trip memiliki perbedaan dengan pengujian 
waktu konvergensi dimana tidak diperlukan skenario pemutusan link pada saat 
pengiriman paket sedang berlangsung. Perbedaan berikutnya terletak pada 
banyak pengulangan paket yang dikirim. Pada pengujian waktu konvergensi 
pengulangan paket dilakukan sebanyak 500 kali yang akan dijelaskan pada 
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pengujian waktu konvergensi, sedangkan pada pengujian waktu round-trip 
pengulangan pengiriman paket dilakukan cukup sebanyak 100 kali, dikarenakan 
pada pengujian waktu round-trip tidak dibutuhkan pemutusan link di tengah – 
tengah proses pengiriman paket ICMP PING.  

Pengujian waktu konvergensi dilakukan dengan mengirim paket ICMP PING 
dari router pertama (R1) ke router akhir (R9), paket yang dikirim sebanyak 500 kali 
perulangan dikarenakan jika konvergensi yang dilakukan lebih lama maka banyak 
paket yang dikirim dapat mencakup proses konvergensi sehingga nilai yang 
dibutuhkan bisa didapat. Console terminal yang terdapat pada router pertama 
(R1) dibuka untuk melakukan pengiriman paket, selanjutnya memberi perintah 
untuk mengirim paket ICMP PING menuju alamat IP router akhir (R9). Perintah 
untuk mengirim paket ICMP PING disertai dengan parameter banyak paket yang 
harus dikirim serta ukuran dari paket yang dikirim. Setelah itu pengiriman paket 
sedang berlangsung dapat dilihat pada tampilan console terminal router pertama 
(R1). 

Link yang menghubungkan langsung antara router pertama (R1) menuju router 
akhir (R9) dilakukan pemutusan saat pengiriman paket ICMP PING sedang 
berlangsung. Saat link terputus, maka paket yang dikirim saat itu berhenti, pada 
saat itu protokol routing akan melakukan perhitungan ulang rute tercepat menuju 
tujuan atau mencapai konvergensi agar paket dapat melanjutkan perjalanannya. 
Jalur yang terhubung antara router pengirim dan router penerima dihapus pada 
antar muka simulator untuk melakukan pemutusan link. Paket yang dikirim akan 
langsung berhenti saat dilakukan pemutusan link dan akan dilanjutkan saat jalur 
baru menuju node tujuan telah ditemukan. Parameter yang dihitung adalah waktu 
yang dibutuhkan protokol routing untuk menemukan rute baru tercepat menuju 
node tujuan saat dilakukan pemutusan link, parameter ini disebut dengan waktu 
konvergensi. Skenario pemutusan link dilakukan untuk menjawab rumusan 
masalah terkait perbandingan kinerja skenario redistribusi berdasarkan waktu 
konvergensi. 

Setelah pengiriman paket telah selesai, kemudian mendapatkan data success 
rate. Success rate merupakan presentase yang dihasilkan dari pengiriman paket 
ICMP PING yang telah selesai dilakukan, success rate terdiri dari perbandingan 
jumlah paket yang berhasil dikirim dan jumlah keseluruhan paket yang dikirim. 
Data success rate didapat dengan membuka console terminal di router pengirim. 
Saat proses pemutusan link dilakukan, maka router melakukan pencarian rute 
baru yang mengakibatkan paket ICMP PING tidak terkirim. Waktu timeout yang 
telah ditentukan sebelumnya dikalikan dengan jumlah paket yang tidak terkirim 
untuk mendapatkan nilai waktu konvergensi. Waktu timeout merupakan waktu 
tunggu maksimal yang dibutuhkan protokol routing untuk menerima balasan dari 
router pengirim. Setelah nilai waktu konvergensi didapat dilakukan pengujian 
sebaliknya dari router akhir (R9) menuju router pertama (R1) pada skenario 
redistribusi routing yang telah dipilih dengan proses yang sama dengan pengujian 
sebelumnya.  
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BAB 5 IMPLEMENTASI 

Pada bab implementasi berisi tentang penerapan kombinasi dua protokol 
routing menggunakan metode redistribusi berdasarkan perancangan skenario 
redistribusi. Proses implementasi terdiri dari implementasi topologi dan 
implementasi skenario redistribusi routing. Implementasi topologi berisi 
penerapan topologi hybrid yang telah dibuat pada bab sebelumnya dan juga pada 
setiap interface router yang terdapat pada topologi dilakukan impelementasi 
alamat IP. Implementasi skenario redistribusi menggunakan protokol routing yaitu 
Routing Information Protocol (RIP), Enhanced Internet Gateway Routing Protocol 
(EIGRP), Open Shortest Path First (OSPF), dan Intermediate System to Intermediate 
System (IS-IS) yang akan terbagi menjadi enam skenario redistribusi. Implementasi 
skenario redistribusi terbagi menjadi enam skenario redistribusi routing yaitu RIP 
redistribusi EIGRP, RIP redistribusi OSPF, RIP redistribusi IS-IS, EIGRP redistribusi 
OSPF, EIGRP redistribusi IS-IS, OSPF redistribusi IS-IS. Baik implementasi topologi 
dan implementasi skenario redistribusi routing akan dibagi lagi menjadi dua 
berdasarkan jaringannya, yaitu di jaringan IPv4 dan IPv6. Konfigurasi alamat IP 
yang ditampilkan pada implementasi topologi hanya pada router R1 saja dan 
untuk implementasi skenario redistribusi routing konfigurasi yang ditampilkan 
hanya pada router R1, R5, dan R7, dikarenakan untuk router lain konfigurasi yang 
dilakukan kurang lebih sama. Implementasi dilakukan menggunakan simulator 
GNS-3.  

5.1 Implementasi Topologi 

Topologi yang telah dibuat dibagian perancangan akan diterapkan pada 
implementasi topologi. Simulator GNS-3 digunakan untuk melakukan 
implementasi topologi dan impelentasi skenario redistribusi yang di jelaskan pada 
sub bab berikutnya. Implementasi topologi dimulai dengan menambahkan router 
Cisco C7200 pada simulator GNS-3, router ini dipilih karena dapat menjalankan 
protokol routing yang digunakan pada skenario redistribusi. Kemudian router 
tersebut ditambahkan pada workspace simulator GNS-3 membentuk topologi 
hybrid berdasarkan bab perancangan. Selanjutnya topologi dijalankan dengan 
mengklik tombol start pada antar muka simulator. Implementasi topologi terbagi 
menjadi dua berdasarkan alamat IP, yaitu IP versi 4 dan IP versi 6. 

5.1.1 Implementasi topologi di jaringan IP versi 4 

Setiap interface router yang terdapat pada topologi dilakukan konfigurasi 
alamat IPv4 pada topologi jaringan IPv4 yang telah dibuat sebelumnya di bagian 
peracangan. Implementasi alamat IPv4 berdasarkan alamat IP di bagian 
perancangan yang telah dibuat sebelumnya.  
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Gambar 5.1 Tampilan simulator ketika pertama kali dijalankan di IPv4 

Pada gambar 5.1 merupakan tampilan ketika topologi IP versi 4 pertama kali 
dinyalakan. Setiap router yang terhubung dengan kabel FastEthernet akan aktif 
ditandai dengan warna hijau pada setiap ujung kabel. Pada gambar 5.2 merupakan 
interface dari router R1 sebelum dilakukan konfigurasi alamat IP.  

 

Gambar 5.2 Interface router R1 sebelum konfigurasi alamat IPv4 

Pada gambar 5.2 merupakan tampilan dari status setiap interface pada router 
R1 sebelum dilakukan konfigurasi, dimana setiap interface tersebut belum 
terdapat alamat IP. Konfigurasi alamat IP versi 4 pada router ditunjukan tabel 5.1 

Tabel 5.1 Kode konfigurasi IPv4 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

R1#configure terminal 

R1(config)#interface fastEthernet 0/0 

R1(config-if)#ip address 10.1.4.2 255.255.255.252 

R1(config-if)#no shutdown 

R1(config-if)#exit 

R1(config)#interface fastEthernet 0/1 

R1(config-if)#ip address 10.1.1.1 255.255.255.252 

R1(config-if)#no shutdown 

R1(config-if)#exit 

R1(config)#interface loopback1 

R1(config-if)#ip address 1.1.1.1 255.255.255.0 

R1(config-if)#exit 

Pada tabel 5.1 merupakan konfigurasi alamat IP versi 4 pada router R1 
berdasarkan bab perancangan sebelumnya. Pada baris ke 1-12, konfigurasi dimulai 
dengan masuk ke setiap interface router yang aktif kemudian diberikan alamat IP 
beserta netmask-nya, setiap interface dibuat untuk selalu aktif ketika router 
dinyalakan pertama kali. Konfigurasi alamat IP diatas hanya diambil dari router R1 
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saja, dikarenakan untuk router lain konfigurasi yang dilakukan sama dan 
berdasarkan alamat IP dan netmask yang telah dibuat pada bab perancangan. 
Pada gambar 5.3 merupakan tampilan interface dari router R1 setelah dilakukan 
konfigurasi alamat IP. 

 

Gambar 5.3 Interface router R1 setelah konfigurasi alamat IPv4 

Pada gambar 5.3 merupakan tampilan interface dari router R1 setelah 
dilakukan konfigurasi alamat IP versi 4. Pada router R1 terlihat alamat IP yang 
terpasang pada setiap interface lengkap dengan status, berdasarkan konfigurasi 
yang dilakukan pada tabel 5.1. Untuk tampilan dari interface router lain pada 
topologi baik sebelum dilakukan konfigurasi alamat IPv4 ataupun sesudah sama 
dengan tampilan pada router R1 yang ditunjukkan gambar 5.2 dan 5.3, yang 
membedakan hanya alamat IP yang terpasang berdasarkan bagian perancangan. 

5.1.2 Implementasi topologi di jaringan IP versi 6 

Setiap interface router aktif yang terdapat pada topologi dilakukan konfigurasi 
alamat IPv6 pada topologi jaringan IPv6 yang telah dibuat sebelumnya di bagian 
peracangan. Implementasi alamat IPv6 di router berdasarkan alamat IPv6 yang 
sudah di tentukan pada bab perancangan.  

 

Gambar 5.4 Tampilan simulator ketika pertama kali dijalankan di IPv6 

Pada gambar 5.4 merupakan tampilan ketika topologi IP versi 6 pertama kali 
dinyalakan. Setiap router yang terhubung dengan kabel FastEthernet akan aktif 
ditandai dengan warna hijau pada setiap ujung kabel. Pada gambar 5.5 merupakan 
tampilan interface dari router R1 sebelum dilakukan konfigurasi alamat IP versi 6. 
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Gambar 5.5 Interface router R1 sebelum konfigurasi alamat IPv6 

Pada gambar 5.5 tidak terdapat alamat IP versi 6 pada setiap interface router 
yang ingin dikonfigurasikan alamat IP versi 6.  Berikut konfigurasi alamat IPv6 pada 
router ditunjukan tabel 5.2. 

Tabel 5.2 Kode konfigurasi IPv6 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

R1#configure terminal 

R1(config)#ipv6 unicast-routing 

R1(config)#interface fastEthernet 0/0 

R1(config-if)#ipv6 address 2403:2700:3AA:4::2/64 

R1(config-if)#no shutdown 

R1(config-if)#exit 

R1(config)#interface fastEthernet 0/1 

R1(config-if)#ipv6 address 2403:2700:3AA:1::1/64 

R1(config-if)#no shutdown 

R1(config-if)#exit 

Pada tabel 5.2 merupakan konfigurasi alamat IP versi 6 pada router R1 
berdasarkan bab perancangan. Pada baris ke 1-10, konfigurasi dimulai dengan 
mengaktifkan layanan IPv6 pada router. Selanjutnya pada setiap interface 
diberikan alamat IPv6, setiap interface juga dibuat untuk selalu aktif ketika router 
dinyalakan. Alamat IPv6 yang diberikan berdasarkan alamat IP yang telah dibuat 
pada bab perancangan pada setiap interface router. Kode konfigurasi yang 
ditunjukkan hanya diambil dari router R1 saja, dikarenakan untuk router lain kode 
konfigurasinya sama dan berdasarkan alamat IP yang telah ditentukan.  

 

Gambar 5.6 Interface router R1 setelah konfigurasi alamat IPv6 

Pada gambar 5.6 merupakan tampilan interface router R1 setelah dilakukan 
konfigurasi alamat IPv6. Pada setiap interface yang dilakukan konfigurasi alamat 
IP versi 6. Terlihat bahwa terdapat alamat IP versi 6 yang terpasang pada setiap 
interface berdasarkan konfigurasi yang dilakukan pada tabel 5.2. Untuk tampilan 
interface router lain pada topologi yang sudah dikonfigurasikan alamat IPv6 atau 
yang belum dikonfigurasi sama dengan tampilan interface pada router R1 yang 
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ditunjukkan gambar 5.5 dan 5.6, yang membedakan hanya alamat IPv6 yang 
terdapat pada interface router berdasarkan bagian perancangan. 

5.2 Implementasi RIP redistribusi EIGRP 

Pada implementasi RIP redistribusi EIGRP akan menjelaskan implementasi 
protokol Routing Information Protocol (RIP), implementasi protokol Enhanced 
Interior Gateway Routing Protocol (EIGRP), dan implementasi redistribusi routing. 
Topologi yang telah dibuat sebelumnya dijalankan untuk memulai Implementasi 
RIP redistribusi EIGRP. Selanjutnya, router akan melakukan load konfigurasi 
alamat IP yang telah dilakukan sebelumnya. Setelah itu dilakukan konfigurasi 
protokol RIP, EIGRP, dan redistribusi routing. Implementasi RIP redistribusi EIGRP 
dilakukan di jaringan IPv4 dan IPv6. 

5.2.1 RIP redistribusi EIGRP di IP versi 4 

Pada jaringan IP versi 4 implementasi RIP redistribusi EIGRP dimulai dengan 
melakukan konfigurasi protokol RIP pada seluruh interface router R1, R2, R3, R4, 
dan R5 hanya pada interface f0/0 saja. Tampilan dari router sebelum dilakukan 
konfigurasi protokol RIP ditunjukkan gambar 5.7. 

 

Gambar 5.7 Protokol pada router di jaringan IPv4 sebelum dikonfigurasi 

Status protokol yang ditampilkan hanya pada router R1 saja, karena untuk 
status protokol dari router lain sama dengan gambar 5.7 sebelum dilakukan 
konfigurasi. Pada gambar 5.7 terlihat bahwa router R1 belum menjalankan 
protokol apapun. Konfigurasi protokol RIP pada implementasi RIP redistribusi 
EIGRP di jaringan IP versi 4 ditunjukkan tabel 5.3 

Tabel 5.3 Kode konfigurasi protokol RIP di IPv4 

1 

2 

3 

4 

5 

R1#configure terminal 

R1(config)#router rip 

R1(config-router)#network 10.1.4.0 

R1(config-router)#network 10.1.1.0 

R1(config-router)#network 1.1.1.1 

Pada tabel 5.3 merupakan konfigurasi protokol RIP pada router R1. Pada baris 
1-2, konfigurasi dimulai dengan masuk ke terminal router. Kemudian 
mengaktifkan protokol RIP pada router. Selanjutnya pada baris ke 3-5, router 
diberikan network dari alamat IP yang terhubung pada interface router. Kode 
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konfigurasi protokol RIP yang ditampilkan hanya pada router R1, karena untuk 
konfigurasi pada router R2, R3, dan R5 interface f0/0 serupa. Status protokol dari 
router yang menjalankan protokol RIP memiliki status protokol yang sama dengan 
router R1 yang ditunjukkan gambar 5.8, yang berbeda hanya network dari alamat 
IP yang terhubung dengan router. 

 

Gambar 5.8 Protokol RIP pada router di jaringan IPv4 setelah dikonfigurasi 

Pada gambar 5.8 terlihat bahwa protokol RIP berjalan pada router R1. 
Selanjutnya dilakukan konfigurasi protokol EIGRP pada seluruh interface router 
R6, R7, R8, R9, dan R5 hanya interface f0/1. Tampilan router sebelum dilakukan 
konfigurasi ditunjukkan pada gambar 5.7. Konfigurasi protokol EIGRP pada 
implementasi RIP redistribusi EIGRP dijaringan IP versi 4 ditunjukkan tabel 5.4 

Tabel 5.4 Kode konfigurasi protokol EIGRP di IPv4 

1 

2 

3 

4 

5 

R7#configure terminal 

R7(config)#router eigrp 1 

R7(config-router)#network 10.1.4.0 

R7(config-router)#network 10.1.1.0 

R7(config-router)#network 7.7.7.7 0.0.0.255 

Pada tabel 5.4 merupakan konfigurasi protokol EIGRP pada router R7. Pada 
baris 1-2, konfigurasi dimulai dengan masuk ke terminal router. Selanjutnya 
menentukan autonomous system (AS) dari router EIGRP dan mengaktifkan 
protokol EIGRP. Selanjutnya pada baris 3-5, router diberikan network dari alamat 
IP yang terhubung pada interface router, khusus untuk loopback disertakan 
wildcard. Wildcard didapat dengan subnet mask yang dibalikan nilai biner nya. 
Kode konfigurasi protokol EIGRP hanya ditampilkan pada router R7, dikarenakan 
untuk konfigurasi pada router R6, R8, R9, dan R5 interface f0/1 serupa. Status 
protokol yang berjalan pada router R7 dan router lain yang menjalankan protokol 
EIGRP serupa dengan yang ditunjukkan gambar 5.9 yang membedakan hanyak 
network dari alamat IP yang terhubung pada interface router tersebut.  
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Gambar 5.9 Protokol EIGRP pada router di jaringan IPv4 setelah dikonfigurasi 

Pada gambar 5.9 terlihat protokol routing yang berjalan pada router R7 adalah 
protokol EIGRP setelah dilakukan konfigurasi. Setelah itu, dilakukan konfigurasi 
redistribusi pada router R5 untuk menghubungkan protokol RIP dan EIGRP. 
Konfigurasi redistribusi pada implementasi RIP redistribusi EIGRP ditunjukkan 
tabel 5.5. 

Tabel 5.5 Kode konfigurasi redistribusi pada RIP redistribusi EIGRP di IPv4 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

R5#configure terminal 

R5(config)#router rip 

R5(config-router)#redistribute eigrp 1 metric 1 

R5(config-router)#exit 

R5(config)#router eigrp 1 

R5(config-router)#redistribute rip metric 10000 100 255 1 1500 

Pada tabel 5.5 merupakan konfigurasi redistribusi pada skenario RIP 
redistribusi EIGRP di jaringan IPv4. Pada baris 1-6, konfigurasi redistribusi dimulai 
dengan masuk ke terminal router. Selanjutnya masuk ke masing – masing 
protokol. Untuk protokol RIP dilakukan konfigurasi melakukan redistribusi ke 
protokol EIGRP dengan metrik 1, metrik yang digunakan merupakan nilai default 
dari metrik hop protokol RIP. Kemudian untuk protokol EIGRP dilakukan 
konfigurasi melakukan redistribusi ke protokol RIP menggunakan nilai metrik 
default EIGRP yaitu bandwith, delay, reliatbility, load, dan MTU.Kode konfigurasi 
redistribusi hanya dilakukan pada router R5 saja, dikarenakan router ini 
menjalankan dua protokol sekaligus yaitu RIP dan EIGRP. Pada gambar 5.10 dan 
gambar 5.11 merupakan tampilan dari tabel routing pada router yang 
menjalankan protokol RIP dan EIGRP setelah dilakukan konfigurasi redistribusi 
pada router R5. 
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Gambar 5.10 Tabel routing protokol RIP IPv4 setelah konfigurasi Redistribusi 

 

Gambar 5.11 Tabel routing protokol EIGRP IPv4 setelah konfigurasi Redistribusi 

Pada gambar 5.10 merupakan tampilan tabel routing dari router R1 yang 
menjalankan protokol RIP setelah dilakukan konfigurasi redistribusi, terlihat 
alamat IP dari router yang menjalankan protokol EIGRP. Sedangkan pada gambar 
5.11 merupakan tabel routing dari router R7 yang menjalankan protokol EIGRP, 



 

73 
 

 

terlihat alamat IP dari protokol RIP yang terhubung dengan router yang 
menjalankan protokol EIGRP ditandai dengan kode D EX. 

5.2.2 RIP redistribusi EIGRP di IP versi 6 

Pada implementasi RIP redistribusi EIGRP di jaringan IP versi 6, untuk protokol 
RIP menggunakan protokol RIPng yang mendukung jaringan IP versi 6 sedangkan 
untuk protokol EIGRP tidak berubah, dikarenakan fitur routing di jaringan IP versi 
6 dimiliki protokol EIGRP. Status protokol pada router sebelum dilakukan 
konfigurasi protokol ditunjukkan gambar 5.12. 

 

Gambar 5.12 Protokol pada router di jaringan IPv6 sebelum dikonfigurasi 

Semua router yang belum dikonfigurasi protokol ditunjukkan gambar 5.12, 
terlihat bawah masih belum terdapat protokol yang berjalan pada router. Pada 
jaringan IP versi 6 implementasi RIP redistribusi EIGRP dimulai dengan melakukan 
konfigurasi protokol RIPng pada seluruh interface router R1, R2, R3, R4, dan R5 
hanya interface f0/0 saja. Konfigurasi protokol RIPng pada implementasi RIP 
redistribusi EIGRP di jaringan IP versi 6 ditunjukkan tabel 5.6 

Tabel 5.6 Kode konfigurasi protokol RIPng di IPv6 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

R1#configure terminal 

R1(config)#ipv6 unicast-routing 

R1(config)#interface fastEthernet 0/0 

R1(config-if)#ipv6 rip ripng enable 

R1(config-if)#exit 

R1(config)#interface fastEthernet 0/1 

R1(config-if)#ipv6 rip ripng enable 

Pada tabel 5.6 merupakan konfigurasi protokol RIPng di jaringan IPv6 pada 
router R1. Pada baris 1-2, konfigurasi dimulai dengan masuk ke terminal router. 
Selanjutnya mengaktifkan routing IP versi 6 pada router. Kemudian pada baris 3-
7, masuk ke setiap interface aktif pada router. Setelah itu setiap interface tersebut 
diaktifkan proses routing RIP dan memberikan nama dari proses RIP. 

 

Gambar 5.13 Protokol RIP pada router di jaringan IPv6 setelah dikonfigurasi 

Tampilan dari protokol RIP di jaringan IPv6 setelah dilakukan konfigurasi pada 
router R1 dan router lain yang menjalankan protokol RIP di jaringan IPv6 memiliki 
tampilan serupa dengan gambar 5.13. Setelah dilakukan konfigurasi protokol RIP, 
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selanjutnya dilakukan konfigurasi protokol EIGRP pada seluruh interface router R6, 
R7, R8, R9, dan R5 hanya interface f0/1 saja. Konfigurasi protokol EIGRP pada 
implementasi RIP redistribusi EIGRP di jaringan IP versi 6 ditunjukkan tabel 5.7 

Tabel 5.7 Kode konfigurasi protokol EIGRP di IPv6 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

R7#configure terminal 

R7(config)#ipv6 unicast-routing 

R7(config)#ipv6 router eigrp 1 

R7(config-rtr)#eigrp router-id 7.7.7.7 

R7(config-rtr)#exit 

R7(config)#interface fastEthernet 0/0 

R7(config-if)#ipv6 eigrp 1 

R7(config-if)#exit 

R7(config)#interface fastEthernet 0/1 

R7(config-if)#ipv6 eigrp 1 

Pada tabel 5.7 merupakan konfigurasi protokol EIGRP di jaringan IPv6 pada 
router R7. Pada baris 1-5, konfigurasi dimulai dengan masuk ke terminal router. 
Selanjutnya mengaktifkan proses routing IP versi 6 pada router. Kemudian 
mengaktifkan protokol EIGRP pada jaringan IP versi 6 dan meberikan nomor AS, 
pada implementasi ini semua router yang menjalankan protokol EIGRP 
menggunakan nomor AS yang sama. Setelah itu dilakukan pemberian router-id 
pada protokol EIGRP berdasarkan perancangan yang sudah dilakukan. Selanjutnya 
pada baris 6-10, setiap interface aktif pada router dinyatakan merupakan protokol 
EIGRP di jaringan IPv6 agar setiap interface dapat terhubung dengan interface 
router lain.  

 

Gambar 5.14 Protokol EIGRP pada router di jaringan IPv6 setelah dikonfigurasi 

Tampilan dari protokol EIGRP di jaringan IPv6 setelah dilakukan konfigurasi 
pada router R7 dan router lain yang menjalankan protokol EIGRP di jaringan IPv6 
ditunjukkan gambar 5.14. Setelah dilakukan konfigurasi protokol RIP dan EIGRP 
pada masing – masing router, dilakukan konfigurasi redistribusi untuk 
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menghubungkan dua protokol routing tersebut. Konfigurasi redistribusi pada 
implementasi RIP redistribusi EIGRP di jaringan IP versi 6 ditunjukkan tabel 5.8. 

Tabel 5.8 Kode konfigurasi redistribusi pada RIP redistribusi EIGRP di IPv6 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

R5#configure terminal 

R5(config)#ipv6 router rip ripng 

R5(config-router)#redistribute eigrp 1 metric 1 include-connected 

R5(config-router)#exit 

R5(config)#ipv6 router eigrp 1 

R5(config-router)#redistribute rip ripng metric 10000 100 255 1 1500 

include-connected 

Pada tabel 5.8 merupakan konfigurasi redistribusi pada implementasi RIP 
redistribusi EIGRP di jaringan IP versi 6. Konfigurasi redistribusi dilakukan hanya 
pada router R5 saja, dikarenakan router tersebut menjalankan dua protokol 
routing RIP dan EIGRP sekaligus. Pada baris 1-4, konfigurasi redistribusi dimulai 
dengan masuk ke protokol RIP di jaringan IP versi 6. Selanjutnya dilakukan 
konfigurasi redistribusi ke protokol EIGRP dengan memberikan metrik hop dan 
juga agar interface yang menjalankan protokol RIP pada router tersebut 
terhubung ke protokol EIGRP. Setelah itu pada baris 5-6 dilakukan sebaliknya, 
yaitu masuk ke protokol EIGRP di jaringan IP versi 6. Kemudian melakukan 
redistribusi ke protokol RIP menggunakan nilai dari metrik default protokol EIGRP, 
serta interface yang menjalankan protokol EIGRP pada router tersebut dapat 
terhubung pada protokol RIP. Konfigurasi yang ditampilkan hanya pada router R1 
untuk konfigurasi protokol RIPng dan router R7 untuk konfigurasi protokol EIGRP 
di jaringan IP versi 6, dikarenakan konfigurasi untuk router lain serupa 
berdasarkan protokol routing yang digunakan. 

 

Gambar 5.15 Redistribusi router R5 di jaringan IPv6 RIP redistribusi EIGRP 

Pada gambar 5.15 merupakan status redistribusi pada router R5 setelah 
dilakukan konfigurasi redistribusi pada router tersebut. Terlihat pada gambar 5.15 
pada setiap protokol dilakukan redistribusi satu sama lain beserta metrik nya. 
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5.3 Implementasi RIP redistribusi OSPF 

Pada implementasi RIP redistribusi OSPF akan menjelaskan penerapan metode 
redistribusi untuk menghubungkan protokol RIP dan protokol Open Shortest Path 
First (OSPF). Implementasi RIP redistribusi OSPF dimulai dengan mengaktifkan 
topologi router, selanjutnya router akan melakukan load konfigurasi alamat IP 
yang sudah dilakukan pada implementasi topologi. Setelah itu dilakukan 
konfigurasi protokol RIP, protokol OSPF, dan redistribusi pada router penghubung. 
Implementasi RIP redistribusi OSPF dilakukan di jaringan IPv4 dan IPv6. 

5.3.1 RIP redistribusi OSPF di IP versi 4 

Pada jaringan IP versi 4 implementasi RIP redistribusi OSPF dimulai dengan 
melakukan konfigurasi protokol RIP pada seluruh interface router R1, R2, R3, R4, 
dan R5 hanya pada interface f0/0 saja. Tampilan semua router yang belum 
dilakukan konfigurasi protokol routing memiliki tampilan serupa dengan gambar 
5.7. Konfigurasi protokol RIP pada implementasi RIP redistribusi OSPF sama 
dengan konfigurasi yang dilakukan pada implementasi RIP redistribusi EIGRP yang 
ditunjukkan tabel 5.3, dikarenakan router yang digunakan dan alamat IP yang 
terhubung dari interface router tersebut serupa sehingga konfigurasi yang 
dilakukan pun tidak memiliki perbedaan. Pada tabel 5.3 konfigurasi protokol RIP 
dimulai dengan masuk ke terminal router. Selanjutnya mengaktifkan proses 
protokol routing dan melakukan konfigurasi protokol. Kemudian memberikan 
network berdasarkan alamat IP yang terhubung dengan setiap interface router. 
Tampilan status protokol routing pada router setelah dilakukan konfigurasi 
protokol RIP di jaringan IPv4 ditunjukkan gambar 5.8. Setelah protokol RIP telah 
dikonfigurasi pada semua router yang telah disebutkan, selanjutnya dilakukan 
konfigurasi protokol OSPF.  

Konfigurasi protokol OSPF dilakukan pada seluruh interface router R6, R7, R8, 
R9, dan R5 hanya interface f0/1 saja. Konfigurasi protokol OSPF pada implementasi 
RIP redistribusi OSPF di jaringan IP versi 4 ditunjukkan tabel 5.9 

Tabel 5.9 Kode konfigurasi protokol OSPF di IPv4 

1 

2 

3 

4 

5 

R7#configure terminal 

R7(config)#router ospf 1 

R7(config-router)#network 10.1.7.0 0.0.0.3 area 0 

R7(config-router)#network 10.1.8.0 0.0.0.3 area 0 

R7(config-router)#network 7.7.7.7 0.0.0.255 area 0 

Pada tabel 5.9 merupakan konfigurasi protokol OSPF di jaringan IPv4 pada 
router R7. Pada baris 1-2, konfigurasi protokol OSPF di jaringan IPv4 dimulai 
dengan masuk ke terminal router. Selanjutnya dilakukan pengaktifan routing OSPF 
pada router dan memberikan process-id pada router. Pada baris 3-5, semua router 
yang menjalankan protokol OSPF pada topologi menggunakan process-id yang 
sama. Setelah itu menentukan network id, wildcard-mask, dan area-id yang 
digunakan untuk menjalankan protokol OSPF. Network id didapatkan dari alamat 
IP yang terhubung dengan interface router. Wildcard-mask didapat dari 
membalikan nilai biner pada subnet mask. Area-id di tentukan sendiri dan sama 
untuk semua router yang menjalankan protokol OSPF pada topologi jaringan. 



 

77 
 

 

Konfigurasi yang ditampilkan hanya pada router R7 saja, dikarenakan untuk router 
lain yang menjalankan protokol OSPF konfigurasi dilakukan serupa.  

 

 Gambar 5.16 Protokol OSPF pada router di jaringan IPv4 setelah dikonfigurasi 

Setiap router yang menjalankan protokol OSPF memiliki tampilan serupa 
dengan gambar 5.16, yang membedakan hanya network id dan wildcard-mask. 
Pada gambar 5.16 menunjukkan bahwa protokol OSPF berjalan pada router R7. 
Setelah dilakukan konfigurasi protokol RIP dan OSPF pada masing – masing router, 
selanjutnya dilakukan konfigurasi redistribusi untuk menghubungkan kedua 
protokol tersebut. Konfigurasi redistribusi pada implementasi RIP redistribusi 
OSPF di jaringan IP versi 4 ditunjukkan tabel 5.10 

Tabel 5.10 Kode konfigurasi redistribusi pada RIP redistribusi OSPF di IPv4 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

R5#configure terminal 

R5(config)#router rip 

R5(config-router)#redistribute ospf 1 metric 1 

R5(config-router)#exit 

R5(config)#router ospf 1 

R5(config-router)#redistribute rip metric 200 subnets 

Pada tabel 5.10 merupakan konfigurasi redistribusi pada implementasi RIP 
redistribusi OSPF di jaringan IP versi 4. Pada baris 1-4, konfigurasi dimulai dengan 
masuk ke terminal router. Selanjutnya masuk protokol RIP, kemudian dilakukan 
redistribusi dari protokol RIP ke protokol OSPF dengan process-id yang sudah di 
tentukan sebelumnya. Pada redistribusi ini juga disertakan nilai metrik default dari 
protokol RIP yaitu hop. Sebaliknya dilakukan juga untuk protokol OSPF, pada baris 
5-6, masuk ke protokol OSPF dengan process-id yang sudah ditentukan. Setelah itu 
dilakukan redistribusi dari protokol OSPF ke protokol RIP beserta subnet yang ada 
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pada jaringan. Konfigurasi redistribusi pada implementasi RIP redistribusi OSPF di 
jaringan IP versi 4 hanya dilakukan pada router R5 saja, dikarenakan router ini 
menjalankan dua protokol routing sekaligus.  

 

Gambar 5.17 Tabel routing protokol OSPF IPv4 setelah konfigurasi Redistribusi 

Pada gambar 5.17 merupakan tampilan tabel routing dari protokol OSPF di 
router R7 setelah dilakukan konfigurasi redistribusi. Pada gambar 5.17 terlihat 
alamat IP dari router yang menjalankan protokol RIP ditandai dengan kode O E2. 
Tabel routing protokol RIP setelah dikonfigurasikan memiliki tampilan serupa yang 
ditunjukkan oleh gambar 5.10 pada RIP redistribusi EIGRP, karena protokol routing 
dan topologi jaringan yang digunakan sama. Sedangkan untuk tabel routing 
protokol OSPF setelah dilakukan konfigurasi ditunjukkan gambar 5.17. 

5.3.2 RIP redistribusi OSPF di IP versi 6 

Pada jaringan IP versi 6 implementasi RIP redistribusi OSPF, untuk protokol RIP 
menggunakan protokol RIPng yang dapat mendukung layanan IP versi 6 dan untuk 
protokol OSPF menggunakan protokol OSPFv3 karena dapat mendukung layanan 
IP versi 6 juga. Setiap router yang belum dilakukan konfigurasi protokol memiliki 
tampilan seperti yang ditunjukkan gambar 5.12 pada implementasi RIP redistribusi 
EIGRP di jaringan IP versi 6. Pada jaringan IP versi 6 implementasi RIP redistribusi 
OSPF dimulai dengan melakukan konfigurasi protokol RIPng pada seluruh 
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interface router R1, R2, R3, R4 dan R5 hanya interface f0/0 saja. Konfigurasi 
protokol RIPng yang dilakukan pada implementasi RIP redistribusi OSPF sama 
dengan yang dilakukan pada implementasi RIP redistribusi EIGRP seperti yang 
ditunjukkan tabel 5.6, baik router dan alamat IP yang terhubung dengan interface 
router yang digunakan sama. Pada tabel 5.6 konfigurasi protokol RIPng dimulai 
dengan masuk ke terminal router. Selanjutnya mengaktifkan proses routing IP 
versi 6 pada router. Kemudian masuk ke interface yang ingin dikonfigurasi 
menjalankan protokol RIPng. Setelah itu mengaktifkan proses protokol routing 
RIPng pada interface tersebut dan memberikan nama dari proses protokol RIPng. 
Setiap router yang menjalankan protokol RIPng di jaringan IPv6 setelah dilakukan 
konfigurasi memiliki tampilan protokol RIPng seperti yang ditunjukan gambar 5.13 
pada implementasi RIP redistribusi EIGRP di jaringan IPv6. Setelah dilakukan 
konfigurasi protokol RIPng pada router yang telah disebutkan diatas, selanjutnya 
dilakukan konfigurasi protokol OSPFv3.  

Protokol OSPF dikonfigurasikan pada seluruh interface router R6, R7, R8, R9, 
dan R5 hanya interface f0/1 saja. Konfigurasi protokol OSPF pada implementasi 
RIP redistribusi OSPF ditunjukkan tabel 5.11. 

Tabel 5.11 Kode konfigurasi protokol OSPF di IPv6 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

R7#configure terminal 

R7(config)#ipv6 unicast-routing 

R7(config)#ipv6 router ospf 1 

R7(config-rtr)#router-id 7.7.7.7 

R7(config-rtr)#exit 

R7(config)#interface fastEthernet 0/0 

R7(config-if)#ipv6 ospf 1 area 0 

R7(config-if)#exit 

R7(config)#interface fastEthernet 0/1 

R7(config-if)#ipv6 ospf 1 area 0 

Pada tabel 5.11 merupakan konfigurasi protokol OSPF pada implementasi RIP 
redistribusi OSPF di jaringan IP versi 6. Pada baris 1-5, konfigurasi dimulai dengan 
masuk ke terminal router. Selanjutnya mengaktifkan proses routing IP versi 6 pada 
router. Kemudian router OSPFv3 diaktifkan dan process id dari router ditentukan. 
Semua router yang menjalankan protokol OSPFv3 pada topologi menggunakan 
process id yang sama. Setelah itu menentukan router id berdasarkan perancangan 
yang sudah dibuat sebelumnya. Selanjutnya pada baris 6-10, masuk ke setiap 
interface yang ingin dijalankan protokol OSPFv3. Setelah itu setiap interface 
tersebut diaktifkan proses routing ospf di jaringan IP versi 6 dan menentukan area 
id yang digunakan pada interface tersebut. Semua router yang menjalankan 
protokol OSPFv3 menggunakan area id yang sama. Konfigurasi protokol OSPFv3 
hanya ditampilkan pada router R7 saja, dikarenakan untuk router lain konfigurasi 
yang dilakukan serupa.  
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Gambar 5.18 Protokol OSPF pada router di jaringan IPv6 setelah dikonfigurasi 

Pada gambar 5.18 merupakan tampilan dari protokol OSPFv3 di jaringan IPv6 
setelah dilakukan konfigurasi. Terlihat pada gambar 5.18 bahwa protokol yang 
berjalan pada router R7 merupakan protokol OSPF dan untuk semua router yang 
menjalankan protokol OSPF memiliki tampilan sama dengan gambar 5.18 yang 
membedakan hanya router id, network id yang terhubung dengan alamat IP dan 
wildcard-mask. Setelah dilakukan konfigurasi protokol RIPng dan protokol OSPFv3 
pada masing – masing router, selanjutnya dilakukan konfigurasi redistribusi. 
Konfigurasi redsitribusi digunakan untuk menghubungkan dua protokol routing 
tersebut. Konfigurasi redistribusi untuk menghubungkan protokol RIPng dan 
OSPFv3 ditunjukkan tabel 5.12 

Tabel 5.12 Kode konfigurasi redistribusi pada RIP redistribusi OSPF di IPv6 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

R5#configure terminal 

R5(config)#ipv6 router rip rripng 

R5(config-rtr)#redistribute ospf 1 metric 1 include-connected 

R5(config-rtr)#exit 

R5(config)#ipv6 router ospf 1 

R5(config-rtr)#redistribute rip ripng include-connected 

Pada tabel 5.12 merupakan konfigurasi redistribusi pada implementasi RIP 
redistribusi OSPF di jaringan IP versi 6. Pada baris 1-4, konfigurasi dimulai dengan 
masuk ke terminal router. Selanjutnya masuk ke protokol RIP, lalu lakukan 
redistribusi ke protokol OSPF dengan process id yang sudah di tentukan 
sebelumnya. Pada proses ini juga disertakan metrik dari protokol RIP yaitu hop dan 
untuk alamat IP yang terdapat pada interface router tersebut disertakan dalam 
proses redistribusi. Setelah itu pada baris 5-6, dilakukan proses sebaliknya dengan 
protokol OSPF. Masuk ke protokol OSPF dengan process id yang sudah di tentukan 
sebelumnya. Setelah itu dilakukan redistribusi ke protokol RIP dan untuk alamat 
IP yang terhubung pada interface router tersebut disertakan dalam proses 
redistribusi. Konfigurasi redistribusi hanya dilakukan pada router R5 saja, 
dikarenakan pada router ini menjalankan dua protokol sekaligus. 
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Gambar 5.19 Redistribusi router R5 di jaringan IPv6 RIP redistribusi OSPF 

Pada gambar 5.19 merupakan status redistribusi pada router R5 setelah 
dilakukan konfigurasi redistribusi pada router tersebut di implementasi RIP 
redistribusi OSPF di jaringan IP versi 6. Terlihat pada gambar 5.19 pada protokol 
RIP dan OSPF dilakukan redistribusi satu sama lain beserta metrik nya. 

5.4 Implementasi RIP redistribusi IS-IS 

Pada implementasi RIP redistribusi IS-IS akan menjelaskan penerapan metode 
redistribusi untuk menghubungkan dua protokol yang berbeda, yaitu protokol 
routing RIP dan protokol routing Intermediate System to Intermediate System (IS-
IS). Terdapat tiga tahapan pada Implementasi RIP redistribusi IS-IS, yaitu 
implementasi protokol RIP, implementasi protokol IS-IS, dan implementasi 
redistribusi routing. Topologi yang telah dibuat sebelumnya dijalankan untuk 
memulai Implementasi RIP redistribusi IS-IS. Setelah itu router akan melakukan 
load konfigurasi alamat IP yang sebelumnya telah dikonfigurasi. Implementasi RIP 
redistribusi IS-IS dilakukan di jaringan IPv4 dan IPv6. 

5.4.1 RIP redistribusi IS-IS di IP versi 4 

Pada jaringan IP versi 4 implementasi RIP redistribusi IS-IS dimulai dengan 
melakukan konfigurasi protokol RIP pada seluruh interface router R1, R2, R3, R4, 
dan R5 hanya pada interface f0/0 saja sesuai seperti yang ditentukan pada bab 
perancangan. Tampilan semua router yang belum dilakukan konfigurasi protokol 
routing memiliki tampilan serupa dengan gambar 5.7 pada implementasi RIP 
redistribusi EIGRP. Konfigurasi protokol RIP yang dilakukan pada implementasi RIP 
redistribusi IS-IS sama dengan konfigurasi protokol RIP yang dilakukan pada 
implementasi RIP redistribusi EIGRP seperti yang ditunjukkan pada tabel 5.3. 
Konfigurasi protokol RIP pada implementasi RIP redistribusi EIGRP dikatakan 
serupa dikarenakan router yang digunakan dan alamat IP yang terhubung pada 
interface router tersebut juga yang digunakan pada implementasi RIP redistribusi 
IS-IS, sehingga konfigurasi protokol RIP yang dilakukan pada implementasi RIP 
redistribusi IS-IS tidak memiliki perbedaan dengan implementasi RIP redistribusi 
EIGRP. Pada tabel 5.3 konfigurasi protokol RIP dimulai dengan masuk ke terminal 
router. Selanjutnya mengaktifkan proses protokol routing dan melakukan 
konfigurasi protokol. Kemudian memberikan network berdasarkan alamat IP yang 
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terhubung dengan setiap interface router. Tampilan status protokol routing pada 
router setelah dilakukan konfigurasi protokol RIP di jaringan IPv4 ditunjukkan 
gambar 5.8 pada implementasi RIP redistribusi EIGRP. Setelah protokol RIP telah 
dikonfigurasi pada semua router yang telah disebutkan, selanjutnya protokol IS-IS 
dilakukan konfigurasi.  

Konfigurasi protokol IS-IS dilakukan pada seluruh interface router R6, R7, R8, 
R9, dan R5 hanya interface f0/1 saja sesuai yang sudah di tentukan pada bab 
perancangan. Konfigurasi protokol IS-IS pada implementasi RIP redistribusi IS-IS di 
jaringan IP versi 4 ditunjukkan tabel 5.13 

Tabel 5.13 Kode konfigurasi protokol IS-IS di IPv4 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

R7#configure terminal 

R7(config)#interface fastEthernet 0/0 

R7(config-if)#ip router isis 

R7(config-if)#exit 

R7(config)#interface fastEthernet 0/1 

R7(config-if)#ip router isis 

R7(config-if)#exit 

R7(config)#int loopback7 

R7(config-if)#ip router isis 

R7(config-if)#exit 

R7(config)#router isis 

R7(config-router)#net 49.0001.7777.7777.7777.00 

R7(config-router)#is-type level-1 

Pada tabel 5.13 merupakan konfigurasi protokol IS-IS pada implementasi RIP 
redistribusi IS-IS di router R7. Pada baris 1-10, konfigurasi protokol IS-IS dimulai 
dengan masuk ke terminal router. Selanjutnya masuk pada setiap interface router 
yang ingin dikonfigurasikan menjalankan protokol IS-IS. Setiap interface tersebut 
diaktifkan protokol IS-IS agar dapat mendistribusikan informasi alamat IP. Setelah 
itu pada baris 11-13, masuk ke dalam konfigurasi router protokol IS-IS. Kemudian 
memberikan network-entity-title pada router untuk mengidentifikasi router IS-IS. 
Selanjutnya menentukan jenis tipe level yang digunakan pada protokol IS-IS. Jenis 
tipe level yang digunakan sama pada setiap router yang menjalankan protokol IS-
IS. Konfigurasi protokol IS-IS yang ditampilkan hanya pada router R7 saja, 
dikarenakan untuk router yang menjalankan protokol IS-IS, konfigurasi yang 
dilakukan serupa. Setelah protokol RIP dan protokol IS-IS berhasil dikonfigurasi 
pada setiap router berdasarkan bab perancangan.  
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Gambar 5.20 Protokol IS-IS pada router di jaringan IPv4 setelah dikonfigurasi 

Pada gambar 5.20 merupakan tampilan protokol IS-IS pada router R7 setelah 
dilakukan konfigurasi protokol IS-IS. Terlihat pada gambar 5.20 protokol IS-IS 
berjalan pada router R7. Tampilan router lain yang menjalankan protokol IS-IS 
sama dengan yang ditunjukkan gambar 5.20 protokol IS-IS pada router R7. 
Selanjutnya melakukan konfigurasi redistribusi untuk menghubungkan dua 
protokol tersebut. Konfigurasi redistribusi untuk menghubungkan protokol RIP 
dan IS-IS ditunjukkan tabel 5.14 

Tabel 5.14 Kode konfigurasi redistribusi pada RIP redistribusi IS-IS di IPv4 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

R5#configure terminal 

R5(config)#router rip 

R5(config-router)#redistribute isis level-1 metric 1 

R5(config-router)#exit 

R5(config)#router isis 

R5(config-router)#redistribute rip level-1 metric 1 

Pada tabel 5.14 merupakan konfigurasi redistribusi pada RIP redistribusi di 
jaringan IP versi 4. Pada baris 1-4, konfigurasi dimulai dengan masuk ke protokol 
RIP yang berjalan pada router. Selanjutnya dilakukan redistribusi ke protokol ISIS 
dengan level yang sudah di tentukan sebelumnya dan metrik hop yang digunakan 
RIP. Setelah itu pada baris 5-6, dilakukan sebaliknya untuk protokol IS-IS. Masuk 
ke protokol IS-IS yang berjalan pada router. Selanjutnya dilakukan konfigurasi 
redistribusi ke protokol RIP dengan metrik 1, pada protokol IS-IS tidak terdapat 
metrik default yang digunakan. Konfigurasi redistribusi hanya dilakukan pada 
router R5 saja, dikarenakan pada router tersebut menjalankan protokol RIP dan 
protokol IS-IS secara bersamaan. 
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Gambar 5.21 Tabel routing protokol IS-IS IPv4 setelah konfigurasi Redistribusi 

Tabel routing protokol RIP setelah dikonfigurasikan memiliki tampilan serupa 
yang ditunjukkan oleh gambar 5.10 pada implementasi RIP redistribusi EIGRP, 
karena protokol routing dan topologi jaringan yang digunakan sama. Sedangkan 
untuk tabel routing protokol IS-IS setelah dilakukan konfigurasi ditunjukkan 
gambar 5.21. Pada gambar 5.21 merupakan tampilan tabel routing dari protokol 
IS-IS di router R7 setelah dilakukan konfigurasi redistribusi. Pada gambar 5.21 
terlihat alamat IP dari router yang menjalankan protokol RIP. 

5.4.2 RIP redistribusi IS-IS di IP versi 6 

Pada jaringan IP versi 6 implementasi RIP redistribusi IS-IS, untuk protokol RIP 
menggunakan protokol RIPng yang dapat mendukung layanan jaringan IP versi 6 
sedangkan untuk IS-IS tidak perlu mengganti protokol dikarenakan IS-IS sendiri 
sudah mendukung layanan jaringan IP versi 6. Setiap router yang belum dilakukan 
konfigurasi protokol memiliki tampilan seperti yang ditunjukkan gambar 5.12 pada 
implementasi RIP redistribusi EIGRP di jaringan IP versi 6. Pada jaringan IP versi 6 
implementasi RIP redistribusi IS-IS dimulai dengan melakukan konfigurasi protokol 
RIP pada seluruh interface router R1, R2, R3, R4, dan R5 hanya pada interface f0/0 
saja sesuai yang sudah di tentukan pada bagian perancangan. Konfigurasi protokol 
RIP yang digunakan pada RIP redistrbusi IS-IS di jaringan IP versi 6 serupa dengan 
konfigurasi protokol RIP pada RIP redistribusi EIGRP di jaringan IP versi 6 yang 
ditunjukkan tabel 5.6. Konfigurasi protokol RIP yang dilakukan serupa karena 
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selain topologi yang digunakan sama, untuk router dan alamat IP yang terhubung 
pada interface router tersebut juga digunakan untuk implementasi RIP redistribusi 
IS-IS di jaringan IP versi 6. Pada tabel 5.6 konfigurasi protokol RIP yang digunakan 
untuk implementasi RIP redistribusi IS-IS dimulai dengan masuk ke terminal 
router. Selanjutnya mengaktifkan router untuk dapat menjalankan layanan 
jaringan IP versi 6. Kemudian masuk ke setiap interface yang diinginkan untuk 
menjalankan protokol RIPng, lalu setiap interface tersebut diaktikan protokol 
RIPng, pada tahap ini ditentukan juga nama proses RIP yang digunakan. Nama 
proses RIP yang digunakan sama dengan semua router yang menjalankan protokol 
RIP. Setiap router yang menjalankan protokol RIPng di jaringan IPv6 setelah 
dilakukan konfigurasi memiliki tampilan protokol RIPng seperti yang ditunjukan 
gambar 5.13 pada implementasi RIP redistribusi EIGRP di jaringan IPv6. Setelah 
protokol RIP dikonfigurasikan pada router yang sudah ditentukan, selanjutnya 
melakukan konfigurasi protokol IS-IS di jaringan IP versi 6.  

Konfigurasi protokol IS-IS dilakukan di seluruh interface router R6, R7, R8, R9, 
dan R5 hanya pada interface f0/0 saja. Konfigurasi protokol IS-IS pada 
implementasi RIP redistribusi IS-IS dijaringan IP versi 6 ditunjukkan tabel 5.15 

Tabel 5.15 Kode konfigurasi protokol IS-IS di IPv6 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

R7#configure terminal 

R7(config)#ipv6 unicast-routing 

R7(config)#interface fastEthernet 0/0 

R7(config-if)#ipv6 router isis 

R7(config-if)#exit 

R7(config)#interface fastEthernet 0/1 

R7(config-if)#ipv6 router isis 

R7(config-if)#exit 

R7(config)#router isis 

R7(config-router)#net 49.0001.7777.7777.7777.00 

R7(config-router)#is-type level-1 

Pada tabel 5.5 konfigurasi protokol IS-IS pada implementasi RIP redistribusi IS-
IS di jaringan IP versi 6 dimulai dengan masuk ke terminal router. Selanjutnya pada 
baris 2-8, mengaktifkan routing agar dapat menjalankan alamat IP versi 6. 
Kemudian masuk ke setiap interface yang diinginkan untuk menjalankan protokol 
IS-IS. Setiap interface tersebut diaktifkan untuk dapat menjalankan protokol IS-IS 
dijaringan IP versi 6. Setelah itu pada baris 9-11, masuk ke protokol IS-IS yang 
berjalan pada router tersebut. Kemudian tentukan network-entity-level yang 
digunakan pada router. Untuk network-entity-level yang digunakan berbeda 
antara satu router dengan router lain. Selanjutnya menentukan tipe level yang 
digunakan pada router. Tipe level yang digunakan pada router serupa dengan 
router lain yang menjalankan protokol IS-IS.  
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Gambar 5.22 Protokol IS-IS pada router di jaringan IPv6 setelah dikonfigurasi 

Pada gambar 5.22 merupakan tampilan dari protokol IS-IS di jaringan IPv6 
setelah dilakukan konfigurasi. Terlihat pada gambar 5.22 bahwa protokol yang 
berjalan pada router R7 merupakan protokol IS-IS dan untuk semua router yang 
menjalankan protokol IS-IS memiliki tampilan sama dengan gambar 5.22. Setelah 
konfigurasi RIP dan IS-IS dilakukan pada masing – masing router, selanjutnya di 
lakukan konfigurasi redistribusi. Konfigurasi redistribusi berfungsi untuk 
menghubungkan kedua protokol routing tersebut. Konfigurasi redistribusi pada 
implementasi RIP redistribusi IS-IS di jaringan IP versi 6 ditunjukkan tabel 5.16. 

Tabel 5.16 Kode konfigurasi redistribusi pada RIP redistribusi IS-IS di IPv6 

1 

2 

3 

 

5 

6 

7 

8 

R5#configure terminal 

R5(config)#ipv6 router rip ripng 

R5(config-router)#redistribute isis level-1 metric 1 include-

connected 

R5(config-router)#exit 

R5(config)#router isis 

R5(config-router)#address-family ipv6 

R5(config-router-af)#redistribute rip ripng level-1 metric 1 

include-connected 

Pada tabel 5.16 konfigurasi redistribusi dimulai dengan masuk ke terminal 
router. Selanjutnya pada baris 2-5, mengaktifkan router tersebut untuk dapat 
menjalankan layanan jaringan IP versi 6. Selanjutnya masuk ke protokol RIP yang 
menjalankan IP versi 6. Setelah itu dilakukan perintah untuk melakukan 
redistribusi ke prokol IS-IS dengan level yang sudah ditentukan. Pada tahap ini juga 
digunakan metrik default dari protokol RIP yaitu hop dan untuk subnet jaringan 
pada router tersebut juga dapat dilakukan proses redistribusi. Setelah itu  pada 
baris 6-8, dilakukan sebaliknya untuk protokol IS-IS, masuk ke protokol IS-IS. 
Selanjutnya menspesifikan proses IP versi 6 pada protokol IS-IS. Kemudian 
melakukan redistribusi ke protokol RIP dengan nama proses dan tipe level yang 
sudah di tentukan. Pada tahap ini untuk protokol IS-IS tidak memiliki nilai default 
dari metriknya dan untuk subnet jaringan yang terdapat pada router tersebut 
dilakukan proses redistribusi. Konfigurasi redistribusi hanya dilakukan di router R5 
saja, dikarenakan pada router ini menjalankan dua protokol routing sekaligus. 
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Gambar 5.23 Redistribusi router R5 di jaringan IPv6 RIP redistribusi IS-IS 

Pada gambar 5.23 merupakan status redistribusi pada router R5 setelah 
dilakukan konfigurasi redistribusi pada router tersebut di implementasi RIP 
redistribusi IS-IS di jaringan IP versi 6. Terlihat pada gambar 5.23 pada protokol RIP 
dan IS-IS dilakukan perintah redistribusi satu sama lain beserta metrik nya. 

5.5 Implementasi EIGRP redistribusi OSPF 

Pada implementasi EIGRP redistribusi OSPF merupakan kombinasi dari 
protokol EIGRP dan protokol OSPF dalam menerapkan metode redistribusi dalam 
mengubungkan kedua protokol tersebut. Pada implementasi EIGRP redistribusi 
OSPF terbagi menjadi tiga tahapan, yaitu implementasi protokol EIGRP, 
implementasi protokol OSPF, dan implementasi redistribusi. Implementasi EIGRP 
redistribusi OSPF dimulai dengan menyalakan topologi jaringan. Selanjutnya 
router akan melakukan load konfigurasi alamat IP yang sudah dilakukan 
sebelumnya. Implementasi EIGRP redistribusi OSPF berdasarkan alamat IP nya 
dibagi menjadi dua, yaitu implementasi EIGRP redistribusi OSPF di jaringan IP versi 
4 dan IP versi 6. 

5.5.1 EIGRP redistribusi OSPF di IP versi 4 

Pada jaringan IP versi 4 implementasi EIGRP redistribusi OSPF dimulai dengan 
melakukan konfigurasi protokol EIGRP pada seluruh interface router R1, R2, R3, 
R4, dan R5 hanya interface f0/0 saja. Tampilan semua router yang belum dilakukan 
konfigurasi protokol routing memiliki tampilan serupa dengan gambar 5.7 pada 
implementasi RIP redistribusi EIGRP. Konfigurasi protokol EIGRP yang di lakukan 
pada implementasi EIGRP redistribusi OSPF serupa dengan konfigurasi protokol 
EIGRP pada implementasi RIP redistribusi EIGRP yang ditunjukkan tabel 5.4. 
Konfigurasi protokol EIGRP yang dilakukan serupa dengan tabel 5.4 dikarenakan 
topologi jaringan yang digunakan sama, yang berbeda hanya router yang 
digunakan untuk konfigurasi protokol EIGRP, sehingga untuk alamat IP yang 
terhubung berbeda. Pada tabel 5.4 konfigurasi dimulai dengan masuk ke terminal 
router. Selanjutnya masuk ke protokol EIGRP dengan nomor autonomous system 
(AS) yang sudah ditentukan sebelumnya. Nomor AS yang dipakai router sama 
dengan nomor AS semua router yang menjalankan protokol EIGRP. Kemudian 
masukkan network id yang terhubung dengan interface router. Network id yang 
dimasukan pada router didapat dari alamat IP yang terhubung pada interface 
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router tersebut. Tampilan status protokol routing pada router setelah dilakukan 
konfigurasi protokol EIGRP di jaringan IPv4 ditunjukkan gambar 5.9 pada 
implementasi RIP redistribusi EIGRP. Setelah dilakukan konfigurasi protokol EIGRP 
pada semua router yang disebutkan tadi, selanjutnya dilakukan konfigurasi 
protokol OSPF.  

Konfigurasi protokol OSPF dilakukan pada seluruh interface router R6, R7, R8, 
R9, dan R5 hanya interface f0/1 saja. Konfigurasi protokol OSPF yang dilakukan 
pada implementasi EIGRP redistribusi OSPF sama dengan konfigurasi protokol 
OSPF pada implementasi RIP redistribusi OSPF yang ditunjukkan tabel 5.9, 
dikarenakan baik topologi maupun router yang digunakan serupa untuk 
implementasi protokol OSPF. Pada tabel 5.9 untuk konfigurasi protokol OSPF 
dimulai dengan masuk ke terminal router. Selanjutnya masuk ke protokol OSPF 
dengan process id yang sudah di tentukan. Process id yang digunakan pada router 
sama untuk semua router yang menjalankan protokol OSPF. Kemudian 
memberikan network id, wildcard, dan id area yang akan dihubungkan dengan 
protokol routing. Network id didapatkan berdasarkan alamat IP yang terhubung 
dengan interface router tersebut. Nilai biner dari subnet mask dibalik untuk 
mendapat Wildcard. Untuk area id dapat ditentukan sendiri dan area id yang 
digunakan sama untuk semua router yang menjalankan protokol OSPF. Tampilan 
status protokol routing pada router setelah dilakukan konfigurasi protokol OSPF di 
jaringan IPv4 ditunjukkan gambar 5.16 pada implementasi RIP redistribusi OSPF. 
Setelah protokol EIGRP dan OSPF dikonfigurasi, selanjutnya melakukan konfigurasi 
redistribusi. Konfigurasi redistribusi berfungsi untuk menghubungkan kedua 
protokol routing tersebut. Konfigurasi redistribusi pada implementasi EIGRP 
redistribusi OSPF di jaringan IP versi 4 ditunjukkan tabel 5.17. 

Tabel 5.17 Kode konfigurasi redistribusi pada EIGRP redistribusi OSPF di IPv4 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

R5#configure terminal 

R5(config)#router eigrp 1 

R5(config-router)#redistribute ospf 1 metric 10000 100 255 1 1500 

R5(config-router)#exit 

R5(config)#router ospf 1 

R5(config-router)#redistribute eigrp 1 metric 200 subnets 

Pada tabel 5.17 konfigurasi redistribusi pada EIGRP redistribusi di jaringan IP 
versi 4 dimulai dengan masuk ke terminal router. Selanjutnya pada baris 2-4, 
masuk ke protokol EIGRP dengan nomor AS yang sudah ditentukan sebelumnya. 
Kemudian lakukan perintah untuk redistribusi ke protokol OSPF dengan metrik 
default dari EIGRP yaitu bandwith, delay, reliatbility, load, dan MTU. Setelah itu 
pada baris 5-6, dilakukan sebaliknya untuk protokol OSPF. Masuk ke protokol OSPF 
dengan process id yang sudah di tentukan sebelumnya. Selanjutnya lakukan 
redistribusi ke protokol EIGRP dengan metrik default dari OSPF. Tabel routing 
protokol EIGRP setelah dikonfigurasikan memiliki tampilan serupa yang 
ditunjukkan oleh gambar 5.11 pada implementasi RIP redistribusi EIGRP 
sedangkan tabel routing protokol OSPF setelah dikonfigurasikan memiliki tampilan 
serupa yang ditunjukkan oleh gambar 5.17 pada implementasi RIP redistribusi 
OSPF, karena protokol routing dan topologi jaringan yang digunakan sama. 
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5.5.2 EIGRP redistribusi OSPF di IP versi 6 

Pada jaringan IP versi 6 implementasi EIGRP redistribusi OSPF, untuk protokol 
EIGRP tidak ada yang berubah karena protokol EIGRP mendukung layanan jaringan 
IP versi 6 sedangkan untuk protokol OSPF menggunakan protokol OSPFv3 yang 
dapat mendukung layanan jaringan IP versi 6. Setiap router yang belum dilakukan 
konfigurasi protokol memiliki tampilan seperti yang ditunjukkan gambar 5.12 pada 
implementasi RIP redistribusi EIGRP di jaringan IP versi 6. Pada jaringan IP versi 6 
implementasi EIGRP redistribusi OSPF dimulai dengan melakukan konfigurasi 
protokol EIGRP pada seluruh interface router R1, R2, R3, R4, dan R5 hanya 
interface f0/0 saja. Konfigurasi protokol EIGRP yang dilakukan pada implementasi 
EIGRP redistribusi OSPF di jaringan IPv6 serupa dengan konfigurasi protokol EIGRP 
pada implementasi RIP redistribusi EIGRP di jaringan IPv6 yang ditunjukan tabel 
5.7. Konfigurasi protokol EIGRP yang dilakukan serupa karena topologi jaringan 
yang digunakan sama, yang berbeda hanya router yang digunakan untuk 
menjalankan protokol EIGRP sehingga alamat IP yang terhubung pada router juga 
berbeda. Pada tabel 5.7 masuk ke terminal router untuk memulai konfigurasi 
protokol EIGRP di jaringan IPv6. Selanjutnya pada router diaktifkan layanan alamat 
IP versi 6. Kemudian masuk protokol EIGRP pada alamat IPv6. Selanjutnya 
menentukan router id yang digunakan protokol EIGRP. Router id yang digunakan 
antara router satu dengan router lainnya berbeda. Setelah itu masuk ke setiap 
interface router yang ingin menjalankan protokol EIGRP. Kemudian setiap 
interface tersebut diaktifkan protokol EIGRP untuk alamat IP versi 6. Setiap router 
yang menjalankan protokol EIGRP di jaringan IPv6 setelah dilakukan konfigurasi 
memiliki tampilan protokol EIGRP seperti yang ditunjukan gambar 5.14 pada 
implementasi RIP redistribusi EIGRP di jaringan IPv6. Setelah dilakukan konfigurasi 
protokol EIGRP pada semua router yang telah disebutkan sebelumnya, selanjutnya 
dilakukan konfigurasi protokol OSPF. 

Konfigurasi protokol OSPF pada implementasi EIGRP redistribusi OSPF 
dilakukan pada seluruh interface router R6, R7, R8, R9, dan R5 hanya interface f0/1 
saja. Konfigurasi protokol OSPF pada implementasi EIGRP redistribusi OSPF di 
jaringan IPv6 serupa dengan konfigurasi protokol OSPF pada implementasi RIP 
redistribusi OSPF di jaringan IPv6 seperti yang ditunjukkan tabel 5.11. Konfigurasi 
protokol OSPF serupa dikarenakan topologi jaringan yang digunakan sama, yang 
berbeda hanya router yang menjalankan protokol OSPF sehingga untuk alamat IP 
yang terhubung pada interface router juga berbeda. Pada tabel 5.11 konfigurasi 
protokol OSPF di jaringan IPv6 dimulai dengan masuk ke terminal router. 
Selanjutnya mengaktifkan layanan jaringan IPv6 pada router. Kemudian masuk ke 
protokol OSPF pada router dengan process id yang sudah di tentukan. Setelah itu 
menentukan router id. Router id yang digunakan antara router satu dan router lain 
berbeda. Selanjutnya masuk ke setiap interface yang akan menjalankan protokol 
OSPF. Kemudian setiap interface tersebut diaktifkan untuk dapat menjalankan 
layanan protokol OSPF di jaringan IPv6 dengan area id yang sudah di tentukan. 
Setiap router yang menjalankan protokol OSPF di jaringan IPv6 setelah dilakukan 
konfigurasi memiliki tampilan protokol OSPF seperti yang ditunjukan gambar 5.18 
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pada implementasi RIP redistribusi OSPF di jaringan IPv6. Setelah konfigurasi 
protokol EIGRP dan protokol OSPF dilakukan pada masing – masing router, 
selanjutnya melakukan konfigurasi redistribusi. 

Konfigurasi redistribusi berfungsi untuk menghubungkan kedua protokol 
routing yang berbeda karakteristik tersebut. Konfigurasi redistribusi pada 
implementasi EIGRP redistribusi OSPF di jaringan IP versi 6 ditunjukkan tabel 5.18 

Tabel 5.18 Kode konfigurasi redistribusi pada EIGRP redistribusi OSPF di IPv6 

1 

2 

3 

 

5 

6 

7 

R5#configure terminal 

R5(config)#ipv6 router eigrp 1 

R5(config-router)#redistribute ospf 1 metric 10000 100 255 1 1500 

include-connected 

R5(config-router)#exit 

R5(config)#ipv6 router ospf 1 

R5(config-router)#redistribute eigrp 1 include-connected 

Pada tabel 5.18 konfigurasi redistribusi dimulai dengan masuk ke terminal 
router. Selanjutnya pada baris 2-5, masuk ke protokol EIGRP yang menjalankan 
layanan IP versi 6 pada router. Kemudian lakukan redistribusi ke protokol OSPF 
dengan nomor process id yang sudah di tentukan dan nilai metrik default dari 
protokol EIGRP. Pada proses itu juga subnet yang terhubung dengan router 
disertakan untuk melakukan proses redistribusi. Setelah itu pada baris 6-7, 
dilakukan sebaliknya untuk protokol OSPF. Masuk ke protokol OSPF yang 
menjalankan layanan IP versi 6 pada router. Selanjutnya lakukan redistribusi ke 
protokol EIGRP dengan nomor AS yang sudah ditentukan dan setiap subnet yang 
berjalan pada router tersebut disertakan untuk melakukan proses redistribusi. 

 

Gambar 5.24 Redistribusi router R5 di jaringan IPv6 EIGRP redistribusi OSPF 

Pada gambar 5.24 merupakan status redistribusi pada router R5 setelah 
dilakukan konfigurasi redistribusi pada router tersebut di implementasi EIGRP 
redistribusi OSPF di jaringan IP versi 6. Terlihat pada gambar 5.24 pada protokol 
EIGRP dan OSPF dilakukan perintah redistribusi satu sama lain beserta metrik nya. 
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5.6 Implementasi EIGRP redistribusi IS-IS 

Pada implementasi EIGRP redistribusi IS-IS merupakan kombinasi dari protokol 
routing EIGRP dan protokol IS-IS dalam menerapkan metode redistribusi routing 
untuk menghubungkan ketua protokol routing tersebut. Terdapat tiga tahapan 
pada Implementasi EIGRP redistribusi IS-IS, yaitu implementasi protokol EIGRP, 
implementasi protokol IS-IS, dan implementasi redistribusi routing. Implementasi 
EIGRP redistribusi IS-IS dimulai dengan mengaktifkan topologi jaringan pada 
simulator. Selanjutnya router akan melakukan load konfigurasi alamat IP yang 
sudah dilakukan sebelumnya. Implementasi EIGRP redistribusi IS-IS berdasarkan 
alamat IP implementasi dibagi menjadi dua, yaitu Impelementasi EIGRP 
redistribusi IS-IS pada jaringan IPv4 dan IPv6. 

5.6.1 EIGRP redistribusi IS-IS di IP versi 4 

Pada jaringan IP versi 4 implementasi EIGRP redistribusi IS-IS dimulai dengan 
melakukan konfigurasi protokol EIGRP pada seluruh interface router R1, R2, R3, 
R4, dan R5 hanya interface f0/0 saja. Tampilan semua router yang belum dilakukan 
konfigurasi protokol routing memiliki tampilan serupa dengan gambar 5.7 pada 
implementasi RIP redistribusi EIGRP. Konfigurasi protokol EIGRP yang dilakukan 
pada implementasi EIGRP redistribusi IS-IS serupa dengan konfigurasi protkok 
EIGRP pada implementasi RIP redistribusi EIGRP seperti yang ditunjukkan tabel 
5.4. Konfigurasi protokol EIGRP dikatakan serupa karena topologi jaringan yang 
digunakan sama, yang membedakan hanya router yang menjalankan protokol 
EIGRP sehingga untuk alamat IP yang terhubung dengan interface router berbeda, 
selain itu konfigurasi yang dilakukan sama. Pada tabel 5.4 konfigurasi protokol 
EIGRP di jaringan IPv4 dimulai dengan masuk ke terminal router. Selanjutnya 
masuk ke protokol EIGRP yang berjalan pada router dengan nomor autonomous 
system (AS) yang sudah ditentukan. Untuk nomor AS yang digunakan sama antara 
router yang satu dengan router lain yang menjalankan protokol EIGRP. Kemudian 
masukkan network id pada router, network id didapat dari alamat IP yang 
terhubung dengan interface router. Khusus untuk network id dari loopback 
ditambahkan wildcard, wildcard didapat dari nilai biner yang dibalik pada subnet 
mask. Tampilan status protokol routing pada router setelah dilakukan konfigurasi 
protokol EIGRP di jaringan IPv4 ditunjukkan gambar 5.9 pada implementasi RIP 
redistribusi EIGRP. Setelah protokol EIGRP terkonfigurasi pada semua router yang 
disebutkan sebelumnya, selanjutnya protokol IS-IS dilakukan konfigurasi. 

Pada implementasi EIGRP redistribusi IS-IS di jaringan IP versi 4, konfigurasi 
protokol IS-IS dilakukan pada seluruh interface router R6, R7, R8, R9, dan R5 hanya 
interface f0/1 saja. Konfigurasi protokol IS-IS pada implementasi EIGRP redistribusi 
IS-IS serupa dengan konfigurasi protokol IS-IS pada implementasi RIP redistribusi 
IS-IS, dikarenakan topologi jaringan dan router yang digunakan pun sama. 
Konfigurasi protokol IS-IS dijaringan IP versi 4 ditunjukkan tabel 5.13. Pada tabel 
5.13 masuk ke terminal router untuk memulai konfigurasi protokol IS-IS. 
Selanjutnya masuk ke setiap interface yang ingin menjalankan protokol IS-IS. 
Kemudian setiap interface diaktifkan untuk menjalankan protokol IS-IS untuk 
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mendistribusikan informasi alamat IP. Setelah itu masuk ke protokol IS-IS yang 
berjalan pada router. Selanjutnya memberikan Network Entity title (NET) pada 
router, untuk nilai NET yang diberikan berbeda antara router yang satu dengan 
router lain yang menjalankan protokol IS-IS. Kemudian menentukan tipe level dari 
protokol IS-IS. Tampilan status protokol routing pada router setelah dilakukan 
konfigurasi protokol IS-IS di jaringan IPv4 ditunjukkan gambar 5.20 pada 
implementasi RIP redistribusi IS-IS. Setelah protokol EIGRP dan IS-IS dikonfigurasi 
pada setiap router, selanjutnya dilakukan konfigurasi redistribusi.  

Konfigurasi redistribusi dilakukan untuk menghubungkan router yang 
menjalankan protokol EIGRP dan protokol IS-IS. Konfigurasi redistribusi routing 
pada implementasi EIGRP redistribusi IS-IS di jaringan IPv4 ditunjukkan tabel 5.19. 

Tabel 5.19 Kode konfigurasi redistribusi pada EIGRP redistribusi IS-IS di IPv4 

1 

2 

3 

 

4 

5 

6 

R5#configure terminal 

R5(config)#router eigrp 1 

R5(config-router)#redistribute isis level-1 metric 10000 100 255 1 

1500 

R5(config-router)#exit 

R5(config)#router isis 

R5(config-router)#redistribute eigrp 1 level-1 metric 1 

Pada tabel 5.19 konfigurasi redistribusi dimulai dengan masuk ke terminal 
router. Selanjutnya pada bris 2-4, masuk ke protokol EIGRP yang berjalan pada 
router. Kemudian lakukan redistribusi ke protokol IS-IS dengan level yang sudah di 
tentukan dan metrik default dari protokol EIGRP yaitu bandwith, delay, reliatbility, 
load, dan MTU. Setelah itu pada baris 5-6, dilakukan sebaliknya untuk protokol IS-
IS yang berjalan pada router. Selanjutnya dilakukan redistribusi ke protokol EIGRP 
dengan level yang sudah ditentukan dan nilai metrik dari protokol IS-IS. Konfigurasi 
redistribusi dilakukan hanya pada router R5 saja, dikarenakan pada router ini 
menjalankan dua protokol routing sekaligus. Tabel routing protokol EIGRP setelah 
dikonfigurasikan memiliki tampilan serupa yang ditunjukkan oleh gambar 5.11 
pada implementasi RIP redistribusi EIGRP sedangkan tabel routing protokol IS-IS 
setelah dikonfigurasikan memiliki tampilan serupa yang ditunjukkan oleh gambar 
5.21 pada implementasi RIP redistribusi IS-IS, karena protokol routing dan topologi 
jaringan yang digunakan sama. 

5.6.2 EIGRP redistribusi IS-IS di IP versi 6 

Pada implementasi EIGRP redistribusi IS-IS di jaringan IPv6 tidak diperlukan 
perubahan protokol, karena baik protokol EIGRP maupun IS-IS mendukung 
layanan jaringan IP versi 6. Setiap router yang belum dilakukan konfigurasi 
protokol memiliki tampilan seperti yang ditunjukkan gambar 5.12 pada 
implementasi RIP redistribusi EIGRP di jaringan IP versi 6. Pada jaringan IP versi 6 
implementasi EIGRP redistribusi IS-IS dimulai dengan melakukan konfigurasi 
protokol EIGRP. Konfigurasi protokol EIGRP dilakukan pada seluruh interface 
router R1, R2, R3, R4, dan R5 hanya interface f0/0. Konfigurasi yang dilakukan 
protokol EIGRP pada implementasi EIGRP redistribusi IS-IS di jaringan IPv6 serupa 
dengan konfigurasi protokol EIGRP pada implementasi RIP redistribusi EIGRP di 
jaringan IPv6 yang ditunjukkan tabel 5.7. Konfigurasi protokol EIGRP dikatakan 
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sama dikarenakan topologi jaringan yang digunakan sama, yang berbeda hanya 
router yang digunakan untuk menjalankan protokol EIGRP. Pada tabel 5.7 
konfigurasi protokol EIGRP di jaringan IPv6 dimulai dengan masuk ke terminal 
router. Selanjutnya mengaktifkan layanan jaringan IPv6 pada router. Kemudian 
masuk ke protokol EIGRP yang menjalankan layanan jaringan IPv6. Setelah itu 
menentukan router id yang berjalan pada router. Selanjutnya masuk ke setiap 
interface pada router yang ingin menjalankan protokol EIGRP di jaringan IPv6. 
Kemudian setiap interface tersebut diaktifkan untuk dapat menjalankan layana 
protokol EIGRP di jaringan IPv6. Setiap router yang menjalankan protokol EIGRP di 
jaringan IPv6 setelah dilakukan konfigurasi memiliki tampilan protokol EIGRP 
seperti yang ditunjukan gambar 5.14 pada implementasi RIP redistribusi EIGRP di 
jaringan IPv6. Setelah konfigurasi protokol EIGRP dilakukan pada semua router 
yang sudah disebutkan, selanjutnya protokol IS-IS dilakukan konfigurasi. 

Konfigurasi protokol IS-IS dilakukan pada semua interface router R6, R7, R8, 
R9, dan R5 hanya pada interface f0/1 saja. Konfigurasi protokol IS-IS pada 
implementasi EIGRP redistribusi IS-IS di jaringan IPv6 sama dengan konfigurasi 
protokol IS-IS pada implementasi RIP redistribusi IS-IS di jaringan IPv6 seperti yang 
ditunjukkan tabel 5.15. Konfigurasi protokol IS-IS dikatakan serupa karena 
topologi jaringan yang digunakan sama, dan router yang digunakan untuk 
konfigurasi protokol IS-IS juga sama. Pada tabel 5.15 konfigurasi protokol IS-IS di 
jaringan IPv6 dimulai dengan masuk ke terminal router. Selanjutnya mengaktifkan 
layanan IP versi 6 pada router. Kemudian masuk ke setiap interface yang ingin 
dijalankan protokol IS-IS di jaringan IPv6. Setiap interface tersebut diaktifkan 
layanan protokol IS-IS di jaringan IPv6. Setelah itu masuk ke protokol IS-IS pada 
router. Kemudian tentukan nomor NET pada protokol IS-IS, nomor NET yang 
digunakan berbeda untuk setiap router yang menjalankan protokol IS-IS. 
Selanjutnya menentukan tipe level dari protokol IS-IS yang berjalan, untuk tipe 
level yang digunakan sama untuk setiap router yang menjalankan protokol IS-IS. 
Setiap router yang menjalankan protokol IS-IS di jaringan IPv6 setelah dilakukan 
konfigurasi memiliki tampilan protokol IS-IS seperti yang ditunjukan gambar 5.22 
pada implementasi RIP redistribusi IS-IS di jaringan IPv6. Setelah protokol EIGRP 
dan protokol IS-IS dikonfigurasi pada setiap router, selanjutnya dilakukan 
konfigurasi redistribusi. 

Konfigurasi redistribusi berfungsi untuk menghubungkan kedua protokol yang 
berbeda karakteristik tersebut. Konfigurasi redistribusi pada implementasi EIGRP 
redistribusi IS-IS di jaringan IP versi 6 ditunjukkan tabel 5.20. 

Tabel 5.20 Kode konfigurasi redistribusi pada EIGRP redistribusi IS-IS di IPv6 

1 

2 

3 

 

5 

6 

7 

8 

R5#configure terminal 

R5(config)#ipv6 router eigrp 1 

R5(config-rtr)#redistribute isis level-1 metric 10000 100 255 1 1500 

include-connected 

R5(config-rtr)#exit 

R5(config)#router isis 

R5(config-router)#address-family ipv6 

R5(config-router-af)#redistribute eigrp 1 level-1 metric 1 include-

connected 
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Pada tabel 5.20 di baris 1-4, konfigurasi redistribusi dimulai dengan masuk ke 
terminal router. Selanjutnya masuk ke protokol EIGRP yang mendukung layanan 
IPv6 yang berjalan pada router. Setelah itu lakukan redistribusi ke protokol IS-IS 
dengan metrik default dari protokol EIGRP. Pada proses ini juga subnet yang ada 
pada router disertakan untuk melakukan proses redistribusi. Kemudian pada baris 
6-8, dilakukan sebaliknya juga buat protokol IS-IS, masuk ke protokol IS-IS yang 
berjalan pada router. Selanjutnya menspesifikan layanan alamat IPv6 pada 
protokol IS-IS. Setelah itu lakukan redistribusi ke protokol EIGRP dengan 
menyertakan metrik dari protokol IS-IS. Pada proses ini subnet yang berjalan pada 
router disertakan untuk melakukan proses redistribusi. Konfigurasi redistribusi 
hanya dilakukan pada router R5 saja, dikarenakan pada router ini menjalankan dua 
protokol routing secara bersamaan. 

 

Gambar 5.25 Redistribusi router R5 di jaringan IPv6 EIGRP redistribusi IS-IS 

Pada gambar 5.25 merupakan status redistribusi pada router R5 setelah 
dilakukan konfigurasi redistribusi pada router tersebut di implementasi EIGRP 
redistribusi IS-IS di jaringan IPv6. Terlihat pada gambar 5.25 pada protokol EIGRP 
dan IS-IS terdapat perintah redistribusi satu sama lain beserta metrik nya. 

5.7 Implementasi OSPF redistribusi IS-IS 

Pada implementasi OSPF redistribusi IS-IS merupakan kombinasi dari protokol 
routing OSPF dan protokol IS-IS dalam menerapkan proses redistribusi. Terdapat 
tiga tahapan pada Implementasi OSPF redistribusi IS-IS yaitu konfigurasi protokol 
OSFP, konfigurasi protokol IS-IS, dan konfigurasi redistribusi untuk menjawab 
permasalahan pada penelitian. Implementasi OSPF redistribusi IS-IS berdasarkan 
alamat IP nya terbagi menjadi dua, yaitu implementasi OSPF redistribusi IS-IS di 
jaringan IPv4 dan IPv6. Implementasi OSPF redistribusi IS-IS dimulai dengan 
mengaktifkan topologi pada simulator. Selanjutnya router akan melakukan load 
konfigurasi alamat IP yang telah dilakukan pada implementasi topologi. 
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5.7.1 OSPF redistribusi IS-IS di IP versi 4 

Pada jaringan IP versi 4 implementasi OSPF redistribusi IS-IS dimulai dengan 
melakukan konfigurasi protokol OSPF pada seluruh interface router R1, R2, R3, R4, 
dan R5 hanya interface f0/0 saja. Tampilan semua router yang belum dilakukan 
konfigurasi protokol routing memiliki tampilan serupa dengan gambar 5.7 pada 
implementasi RIP redistribusi EIGRP. Konfigurasi protokol OSPF yang dilakukan 
pada implementasi OSPF redistribusi IS-IS serupa dengan konfigurasi protokol 
OSPF pada implementasi RIP redistribusi OSPF seperti yang ditunjukkan tabel 5.9. 
Konfigurasi protokol OSPF dikatakan serupa dikarenakan topologi jaringan yang 
digunakan juga sama, yang membedakan hanya router yang menjalankan protokol 
OSPF, sehingga untuk alamat IP yang terhubung dengan interface router juga 
berbeda. Pada tabel 5.9 konfigurasi protokol OSPF di jaringan IPv4 dimulai dengan 
masuk ke terminal router. Selanjutnya masuk ke protokol OSPF dengan nomor 
process id yang sudah di tentukan. Kemudian memberi nilai network id, wildcard, 
dan area id pada router. Network id didapatkan dari alamat IP yang terhubung 
dengan interface router. Wildcard didapat dari nilai biner yang dibalik pada subnet 
mask. Untuk area id ditentukan oleh network administrator dan area id yang 
digunakan sama untuk setiap router yang menjalankan protokol OSPF. Tampilan 
status protokol routing pada router setelah dilakukan konfigurasi protokol OSPF di 
jaringan IPv4 ditunjukkan gambar 5.16 pada implementasi RIP redistribusi OSPF. 
Setelah protokol OSPF telah dikonfigurasi pada setiap router yang telah 
disebutkan, selanjutnya protokol IS-IS dilakukan konfigurasi. 

Konfigurasi protokol IS-IS di jaringan IPv4 dilakukan pada seluruh interface 
router R6, R7, R8, R9, dan R5 hanya interface f0/0 saja. Konfigurasi protokol IS-IS 
yang dilakukan pada implementasi OSPF redistribusi IS-IS sama dengan konfigurasi 
protokol IS-IS pada implementasi RIP redistribusi IS-IS yang ditunjukkan tabel 5.13. 
Konfigurasi protokol IS-IS dikatakan serupa dikarenakan topologi jaringan yang 
digunakan sama dan untuk router yang digunakan juga tidak berbeda. Pada tabel 
5.13 konfigurasi protokol IS-IS di jaringan IPv4 dimulai dengan masuk ke terminal 
router. Selanjutnya masuk ke setiap interface yang ingin dihubungkan dengan 
protokol IS-IS. Kemudian setiap interface tersebut diaktifkan untuk dapat 
menjalankan protokol IS-IS. Setelah itu masuk ke protokol IS-IS pada router. 
Kemudian menentukan Network Entity Title (NET) pada router sebagai id dari 
protokol IS-IS. NET yang digunakan berbeda pada router satu dengan router lain 
yang menjalankan protokol IS-IS. Setelah itu menentukan tipe level dari protokol 
IS-IS. Tampilan status protokol routing pada router setelah dilakukan konfigurasi 
protokol IS-IS di jaringan IPv4 ditunjukkan gambar 5.20 pada implementasi RIP 
redistribusi IS-IS. Setelah protokol OSPF dan IS-IS telah terkonfigurasi pada setiap 
router, selanjutnya dilakukan konfigurasi redistribusi. 

Konfigurasi redistribusi digunakan untuk menghubungkan dua protokol 
routing dengan karakteristik yang berbeda. Konfigurasi redistribusi pada 
implementasi OSPF redistribusi IS-IS di jaringan IPv4 ditunjukkan tabel 5.21 
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Tabel 5.21 Kode konfigurasi redistribusi pada OSPF redistribusi IS-IS di IPv4 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

R5#configure terminal 

R5(config)#router ospf 1 

R5(config-router)#redistribute connected subnets 

R5(config-router)#redistribute isis level-1 metric 200 subnets 

R5(config-router)#exit 

R5(config)#router isis 

R5(config-router)#redistribute ospf 1 level-1 metric 1 

Pada tabel 5.21 di baris 1-5, konfigurasi redistribusi dimulai dengan masuk ke 
terminal router. Selanjutnya masuk ke protokol OSPF dengan nomor process id 
yang sudah ditentukan. Selanjutnya melakukan perintah untuk subnet jaringan 
pada router dapat dilakukan redistribusi. Kemudian melakukan redistribusi ke 
protokol ISIS dengan nilai metrik dari OSPF. Setelah itu pada baris 6-7, dilakukan 
sebaliknya untuk protokol IS-IS, masuk ke protokol IS-IS pada router. Kemudian 
lakukan redistribusi ke protokol OSPF dengan nilai metrik dari protokol IS-IS. 
Konfigurasi redistribusi hanya dilakukan pada router R5 saja, dikarenakan pada 
router ini menjalankan protokol OSPF dan IS-IS secara bersamaan. Tabel routing 
protokol OSPF setelah dikonfigurasikan memiliki tampilan serupa yang 
ditunjukkan oleh gambar 5.17 pada implementasi RIP redistribusi OSPF sedangkan 
tabel routing protokol IS-IS setelah dikonfigurasikan memiliki tampilan serupa 
yang ditunjukkan oleh gambar 5.21 pada implementasi RIP redistribusi IS-IS, 
karena protokol routing dan topologi jaringan yang digunakan sama. 

5.7.2 OSPF redistribusi IS-IS di IP versi 6 

Pada jaringan IPv6 implementasi OSPF redistribusi IS-IS, untuk protokol OSPF 
menggunakan OSPFv3 yang dapat mendukung layanan jaringan IP versi 6 
sedangkan untuk IS-IS tidak dilakukan perubahan protokol, karena protokol IS-IS 
mendukung layanan alamat IPv6. Setiap router yang belum dilakukan konfigurasi 
protokol memiliki tampilan seperti yang ditunjukkan gambar 5.12 pada 
implementasi RIP redistribusi EIGRP di jaringan IP versi 6. Pada jaringan IPv6 
implementasi OSPF redistribusi IS-IS dimulai dengan melakukan konfigurasi 
protokol OSPF pada seluruh interface router R1, R2, R3, R4, dan R5 hanya interface 
f0/0 saja. Konfigurasi protokol OSPF yang dilakukan pada implementasi OSPF 
redistribusi IS-IS serupa dengan konfigurasi protokol OSPF pada implementasi RIP 
redistribusi OSPF seperti yang ditunjukkan tabel 5.11. Konfigurasi protokol OSPF 
dikatakan serupa dikarenakan topologi jaringan yang digunakan sama, yang 
membedakan hanya router yang digunakan sehingga untuk alamat IP yang 
terhubung pada interface router juga berbeda. Pada tabel 5.11 konfigurasi 
protokol OSPF di jaringan IP versi 6 dimulai dengan masuk ke terminal router. 
Selanjutnya mengaktifkan layanan IP versi 6 pada router. Kemudian masuk ke 
protokol OSPF untuk jaringan IP versi 6. Setelah itu menentukan router id untuk 
protokol OSPF. Router id yang digunakan berbeda antara router satu dengan 
router lain yang menjalankan protokol OSPF. Selanjutnya masuk ke setiap 
interface yang ingin dihubungkan dengan protokol OSPF di jaringan IP versi 6. 
Setiap interface ini diaktifkan protokol OSPF dengan process id yang sudah 
ditentukan dan area Id. Untuk area id yang digunakan sama antara router satu 
dengan router lain yang menjalankan protokol OSPF. Setiap router yang 
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menjalankan protokol OSPF di jaringan IPv6 setelah dilakukan konfigurasi memiliki 
tampilan protokol OSPF seperti yang ditunjukan gambar 5.18 pada implementasi 
RIP redistribusi OSPF di jaringan IPv6. Setelah protokol OSPF dikonfigurasikan pada 
setiap router yang telah disebutkan, selanjutnya protokol IS-IS dilakukan 
konfigurasi. 

Konfigurasi protokol IS-IS pada implementasi OSPF redistribusi IS-IS di jaringan 
IP versi 6, dilakukan di seluruh interface router R6, R7, R8, R9, dan R5 hanya 
interface f0/1 saja. Konfigurasi protokol IS-IS yang dilakukan pada implementasi 
OSPF redistribusi IS-IS serupa dengan konfigurasi protokol IS-IS pada implementasi 
RIP redistribusi IS-IS di jaringan IPv6 yang ditunjukkan tabel 5.15. Konfigurasi 
protokol IS-IS dikatakan serupa dikarenakan topologi jaringan yang digunakan 
sama dan untuk router yang digunakan juga sama. Konfigurasi protokol IS-IS di 
jaringan IP versi 6 yang ditunjukkan tabel 5.15 dimulai dengan masuk ke terminal 
router. Selanjutnya mengaktifkan layanan jaringan IP versi 6 pada router. 
Kemudian masuk ke interface yang ingin dihubungkan protokol IS-IS. Setiap 
interface tersebut diaktifkan untuk menjalankan protokol IS-IS di jaringan IP versi 
6. Setelah itu masuk ke protokol IS-IS yang berjalan di router. Selanjutnya 
menentukan nomor NET pada protokol IS-IS, nomor NET yang digunakan berbeda 
antara router satu dengan router lain yang menjalankan protokol IS-IS. Kemudian 
menentukan tipe level dari protokol IS-IS, tipe level yang digunakan sama antara 
router satu dengan router lain. Setiap router yang menjalankan protokol IS-IS di 
jaringan IPv6 setelah dilakukan konfigurasi memiliki tampilan protokol IS-IS seperti 
yang ditunjukan gambar 5.22 pada implementasi RIP redistribusi IS-IS di jaringan 
IPv6. Setelah konfigurasi protokol OSPF dan protokol IS-IS dilakukan pada masing 
– masing router, selanjutnya dilakukan konfigurasi redistribusi. 

Konfigurasi redistribusi berfungsi untuk menghubungkan protokol OSPF dan 
protokol IS-IS di jaringan IPv6. Konfigurasi redistribusi pada implementasi OSPF 
redistribusi IS-IS di jaringan IPv6 ditunjukkan tabel 5.22. 

Tabel 5.22 Kode konfigurasi redistribusi pada OSPF redistribusi IS-IS di IPv6 

1 

2 

3 

5 

6 

7 

8 

R5#configure terminal 

R5(config)#ipv6 router ospf 1 

R5(config-rtr)#redistribute isis level-1 include-connected 

R5(config-rtr)#exit 

R5(config)#router isis 

R5(config-router)#address-family ipv6 

R5(config-router-af)#redistribute ospf 1 level-1 metric 1 include-

connected 

Pada tabel 5.22 di baris 1-5, konfigurasi redistribusi dimulai dengan masuk ke 
terminal router. Selanjutnya masuk ke protokol OSPF di jaringan IP versi 6. 
Kemudian melakukan redistribusi ke protokol IS-IS dan subnet jaringan pada 
router disertakan dalam proses redistribusi. Setelah itu pada baris 6-8, dilakukan 
sebaliknya untuk protokol IS-IS. Masuk ke protokol IS-IS yang berjalan pada router. 
Selanjutnya menspesifikan layanan alamat IPv6 pada protokol IS-IS. Kemudian 
melakukan redistribusi ke protokol OSPF dengan nilai metrik dari IS-IS dan subnet 
pada router tersebut disertakan dalam proses redistribusi. Konfigurasi redistribusi 
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hanya dilakukan pada router R5 saja, dikarenakan pada router tersebut 
menjalankan protokol OSPF dan IS-IS secara bersamaan. 

 

Gambar 5.26 Redistribusi router R5 di jaringan IPv6 OSPF redistribusi IS-IS 

Pada gambar 5.26 merupakan status redistribusi pada router R5 setelah 
dilakukan konfigurasi redistribusi pada router tersebut di implementasi OSPF 
redistribusi IS-IS. Terlihat pada gambar 5.26 pada protokol OSPF dan IS-IS 
dilakukan perintah redistribusi satu sama lain beserta metrik nya. 
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BAB 6 PENGUJIAN DAN ANALISIS 

Proses pengujian dilakukan pada implementasi dijelaskan pada bab ini untuk 
menjabarkan hasil penelitian dan analisis yang dilakukan untuk menjawab 
masalah penelitian. Pengujian dilakukan berdasarkan perancangan pengujian 
yang terdapat di bagian perancangan. Dimana pada setiap parameter uji terdiri 
dari dua skenario, yaitu pengujian pengiriman paket ICMP PING dari router 
pertama (R1) menuju router terakhir (R9), dan sebaliknya. Pengujian dilakukan 
dengan dua skenario dikarenakan masing – masing router mewakili protokol 
routing yang berbeda pada skenario redistribusi. Simulator GNS-3 digunakan 
untuk melakukan pengujian. Skenario redistribusi yang dilakukan pengujian yaitu 
RIP redistribusi EIGRP, RIP redistribusi OSPF, RIP redistribusi IS-IS, EIGRP 
redistribusi OSPF, EIGRP redistribusi IS-IS, dan OSPF redistribusi IS-IS. Setiap 
skenario redistribusi di jaringan IPv4 dan IP v6 tersebut dilakukan pengujian waktu 
round-trip dan waktu konvergensi. 

Hasil pengukuran kinerja didapat dari pengujian yang dilakukan pada 
kombinasi dua protokol menggunakan metode redistribusi (skenario redistribusi). 
Hasil yang telah didapat dilakukan analisis untuk menjawab masalah yang 
dirumuskan. Untuk menunjukkan perbandingan kinerja skenario redistribusi mana 
yang lebih baik berdasarkan parameter uji waktu round-trip dan waktu 
konvergensi, hasil disajikan dalam bentuk tabel dan grafik. Analisis terhadap data 
yang diperoleh berdasarkan parameter uji terbagi menjadi dua, yaitu waktu 
round-trip dan waktu konvergensi.  

6.1 Pengujian dan Analisis waktu round-trip (RTT) 

Pada bagian berisi tentang proses pengujian waktu round-trip (RTT) pada 
setiap skenario redistribusi di jaringan IPv4 dan IPv6 yang telah dilakukan. 
Selanjutnya dilakukan analisis terhadap data yang diperoleh pada proses 
pengujian waktu round-trip. Waktu round-trip diperlukan untuk mengetahui 
kinerja kombinasi dua protokol routing menggunakan metode redistribusi mana 
yang lebih baik berdasarkan waktu round-trip, dikarenakan waktu round-trip dapat 
mengukur waktu tempuh yang diperlukan paket ketika dikirim dari node pengirim 
menuju node penerima lalu kembali lagi ke node pengirim. Semakin kecil waktu 
round-trip maka semakin baik kinerja protokol routing tersebut, dikarenakan 
paket yang dikirim lebih cepat sampai. Selain itu juga pengujian waktu round-trip 
dapat menguji implementasi yang dilakukan pada setiap skenario redistribusi, 
dimana jika paket yang dikirim berhasil dapat menunjukkan bahwa implementasi 
skenario redistribusi yang dilakukan berhasil. 

6.1.1 Pengujian waktu round-trip (RTT) RIP redistribusi EIGRP di IPv4 

Pada bagian ini kombinasi protokol RIP dan protokol EIGRP di jaringan IPv4 
dilakukan pengujian waktu round-trip. Pengujian dimulai dengan menjalankan 
implementasi RIP redistribusi EIGRP di jaringan IPv4. Selanjutnya pada 
implementasi tersebut dilakukan pengujian waktu round-trip.  
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6.1.1.1 Tujuan waktu round-trip (RTT) RIP redistribusi EIGRP di IPv4 

Pengujian waktu round-trip diperlukan untuk menjawab rumusan masalah 
terkait kinerja skenario redistribusi paling baik berdasarkan waktu round-trip pada 
skenario RIP redistribusi EIGRP di jaringan IPv4. Pengujian waktu round-trip 
didapat ketika selesai mengirim paket ICMP PING, dimana terdapat keterangan 
waktu round-trip minimum, rata-rata, dan maksimum. Waktu round-trip dapat 
menggambarkan perjalanan paket keseluruhan, dimana semakin kecil waktu 
round-trip maka semakin cepat paket sampai ke tujuan. 

6.1.1.2 Prosedur waktu round-trip (RTT) RIP redistribusi EIGRP di IPv4 

Dilakukan pengujian waktu round-trip berdasarkan skenario pengujian yang 
terdapat pada bab perancangan, dimana paket ICMP PING dikirim dari router 
pertama (R1) ke router akhir (R9) tanpa dilakukan pemutusan link. 

Setelah itu dilakukan pengujian waktu round-trip sebaliknya, yaitu dengan cara 
paket ICMP PING dikirim dari router akhir (R9) ke router pertama (R1) tanpa 
dilakukan pemutusan link. Pada saat pengiriman paket ICMP PING dilakukan 
perekaman paket menggunakan wireshark untuk mengetahui paket yang dikirim 
sudah sesuai pada skenario RIP redistribusi EIGRP di jaringan IPv4. 

6.1.1.3 Hasil waktu round-trip (RTT) RIP redistribusi EIGRP di IPv4 

Berikut pada gambar 6.1 pengujian waktu round-trip yang dilakukan dengan 
cara paket ICMP dikirim dari router pertama (R1) ke router terakhir (R9). 

 

Gambar 6.1 Pengujian waktu round-trip router pertama (R1)  ke router terakhir 
(R9) RIP redistribusi EIGRP di IP versi 4 

Pada gambar 6.1 Paket ICMP PING dikirim sebanyak 100 kali perulangan 
dengan ukuran 100 byte pada pengujian waktu round-trip. Selanjutnya pengujian 
waktu round-trip dilakukan sebaliknya, yaitu dari router terakhir (R9) menuju 
router pertama (R1) yang ditunjukkan gambar 6.2. 

 

Gambar 6.2 Pengujian waktu round-trip router terakhir (R9)  ke router pertama 
(R1) RIP redistribusi EIGRP di IP versi 4 

Pada gambar 6.2 pengujian waktu round-trip dilakukan dengan skenario yang 
sama dengan pengujian waktu round-trip yang sebelumnya, perbedaannya hanya 
terdapat pada router yang mengirim dan menerima paket ICMP PING. 
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Gambar 6.3 Perekaman Wireshark pada RIP redistribusi EIGRP di IP versi 4 

Pada saat pengiriman paket sedang berlangsung dilakukan perekaman paket 
menggunakan wireshark untuk mengetahui bahwa pengiriman paket ICMP PING 
telah berjalan sesuai pada skenario implementasi RIP redistribusi EIGRP di jaringan 
IP versi 4 yang ditunjukkan gambar 6.3. 

6.1.1.4 Analisis waktu round-trip (RTT) RIP redistribusi EIGRP di IPv4 

Pada gambar 6.1 pengujian waktu round-trip dari router pertama (R1) menuju 
router akhir (R9), ketika paket ICMP telah selesai dikirim menunjukkan skenario 
RIP redistribusi EIGRP memiliki 64 ms nilai RTT minimum, 150 ms nilai RTT rata – 
rata, dan 264 ms nilai RTT maksimum.  

Pada gambar 6.2, dikarenakan pengujian waktu round-trip yang dilakukan 
sebaliknya yaitu dengan cara paket ICMP PING dikirim dari router terakhir (R9) ke 
router pertama (R1), maka bisa dikatakan skenario redistribusi yang digunakan 
yaitu EIGRP redistribusi RIP. Pada gambar 6.2 ketika paket ICMP telah selesai 
dikirim menunjukkan skenario EIGRP redistribusi RIP memiliki 88 ms nilai RTT 
minimum, 163 ms nilai RTT rata - rata, dan 316 ms nilai RTT maksimum. 

6.1.2 Pengujian waktu round-trip (RTT) RIP redistribusi OSPF di IPv4 

Pada bagian ini kombinasi protokol RIP dan protokol OSPF di jaringan IPv4 
dilakukan pengujian waktu round-trip. Pengujian dimulai dengan menjalankan 
implementasi RIP redistribusi OSPF di jaringan IPv4. Selanjutnya melakukan 
pengujian waktu round-trip pada implementasi tersebut.  

6.1.2.1 Tujuan waktu round-trip (RTT) RIP redistribusi OSPF di IPv4 

Waktu round-trip didapat ketika selesai mengirim paket ICMP PING, dimana 
terdapat keterangan waktu round-trip minimum, rata-rata, dan maksimum. Waktu 
round-trip dapat menggambarkan perjalanan paket keseluruhan, dimana semakin 
kecil waktu round-trip maka semakin cepat paket sampai ke tujuan, sehingga 
dapat digunakan untuk menjawab rumusan masalah terkait kinerja skenario 
redistribusi paling baik berdasarkan waktu round-trip pada skenario RIP 
redistribusi OSPF di jaringan IPv4.  

6.1.2.2 Prosedur waktu round-trip (RTT) RIP redistribusi OSPF di IPv4 

Dilakukan pengujian waktu round-trip pada implementasi RIP redistribusi OSPF 
berdasarkan skenario pengujian yang terdapat pada bab perancangan, dimana 
paket ICMP PING dikirim dari router pertama (R1) ke router akhir (R9) tanpa 
dilakukan pemutusan link. 

Setelah itu dilakukan pengujian waktu round-trip sebaliknya, yaitu dengan cara 
paket ICMP PING dikirim dari router akhir (R9) ke router pertama (R1) tanpa 
dilakukan pemutusan link. Pada saat pengiriman paket ICMP PING dilakukan 
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perekaman paket menggunakan wireshark untuk mengetahui paket yang dikirim 
sudah sesuai pada skenario RIP redistribusi OSPF di jaringan IPv4. 

6.1.2.3 Hasil waktu round-trip (RTT) RIP redistribusi OSPF di IPv4 

Berikut pada gambar 6.4 dilakukan pengujian waktu round-trip dari router 
pertama (R1) ke router akhir (R9). 

 

Gambar 6.4 Pengujian waktu round-trip router pertama (R1)  ke router terakhir 
(R9) RIP redistribusi OSPF di IP versi 4 

Pada gambar 6.4 Paket ICMP PING dikirim sebanyak 100 kali perulangan 
dengan ukuran 100 byte pada pengujian waktu round-trip. Selanjutnya dilakukan 
pengujian waktu round-trip sebaliknya, yaitu dari router akhir (R9) ke router akhir 
(R1) tanpa dilakukan pemutusan link yang ditunjukkan gambar 6.5. 

 

Gambar 6.5 Pengujian waktu round-trip router terakhir (R9)  ke router pertama 
(R1) RIP redistribusi OSPF di IP versi 4 

Pada gambar 6.5 merupakan pengujian waktu round-trip sebaliknya dengan 
skenario yang sama seperti pengujian waktu round-trip sebelumnya. 

 

Gambar 6.6 Perekaman Wireshark pada RIP redistribusi OSPF di IP versi 4 

Pada saat pengiriman paket berlangsung, dilakukan perekaman paket 
menggunakan wireshark yang ditunjukkan gambar 6.6 untuk mengetahui 
konfigurasi redistribusi telah berhasil dan paket ICMP PING yang dikirim berjalan 
sesuai pada skenario implementasi yang dipilih. 

6.1.2.4 Analisis waktu round-trip (RTT) RIP redistribusi OSPF di IPv4 

Pada gambar 6.4 pengujian waktu round-trip dari router pertama (R1) menuju 
router akhir (R9), ketika paket ICMP telah selesai dikirim menunjukkan skenario 
RIP redistribusi OSPF memiliki 68 ms nilai RTT minimum, 158 ms nilai RTT rata - 
rata, dan 264 ms nilai RTT maksimum.  

Pada gambar 6.5 dikarenakan dilakukan pengujian waktu round-trip sebaliknya 
yaitu dengan cara paket ICMP PING dikirim dari router terakhir (R9) ke router 
pertama (R1), maka bisa dikatakan skenario redistribusi yang digunakan yaitu 
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OSPF redistribusi RIP. Pada gambar 6.5 ketika paket ICMP telah selesai dikirim 
menunjukkan skenario OSPF redistribusi RIP memiliki 96 ms nilai RTT minimum, 
154 ms nilai RTT rata - rata, dan 268 ms nilai RTT maksimum. 

6.1.3 Pengujian waktu round-trip (RTT) RIP redistribusi IS-IS di IPv4 

Pada bagian ini kombinasi protokol RIP dan protokol IS-IS menggunakan 
metode redistribusi di jaringan IPv4 dilakukan pengujian waktu round-trip. 
Pengujian dimulai dengan menjalankan implementasi RIP redistribusi IS-IS di 
jaringan IPv4. Selanjutnya pengujian waktu round-trip dilakukan pada 
implementasi tersebut.  

6.1.3.1 Tujuan waktu round-trip (RTT) RIP redistribusi IS-IS di IPv4 

Waktu round-trip didapat ketika selesai mengirim paket ICMP PING, dimana 
terdapat keterangan waktu round-trip minimum, rata-rata, dan maksimum. Waktu 
round-trip dapat menggambarkan perjalanan paket keseluruhan, dimana semakin 
kecil waktu round-trip maka semakin cepat paket sampai ke tujuan, sehingga 
dapat digunakan untuk menjawab rumusan masalah terkait kinerja skenario 
redistribusi paling baik berdasarkan waktu round-trip pada skenario RIP 
redistribusi IS-IS di jaringan IPv4.  

6.1.3.2 Prosedur waktu round-trip (RTT) RIP redistribusi IS-IS di IPv4 

Dilakukan pengujian waktu round-trip pada implementasi RIP redistribusi IS-IS 
di IPv4 berdasarkan skenario pengujian yang terdapat pada bab perancangan, 
dimana paket ICMP PING dikirim dari router pertama (R1) ke router akhir (R9) 
tanpa dilakukan pemutusan link. 

Setelah itu dilakukan pengujian waktu round-trip sebaliknya, yaitu dengan cara 
paket ICMP PING dikirim dari router akhir (R9) ke router pertama (R1) tanpa 
dilakukan pemutusan link. Pada saat pengiriman paket ICMP PING dilakukan 
perekaman paket menggunakan wireshark untuk mengetahui paket yang dikirim 
sudah sesuai pada skenario RIP redistribusi OSPF di jaringan IPv4. 

6.1.3.3 Hasil waktu round-trip (RTT) RIP redistribusi IS-IS di IPv4 

Berikut pengujian waktu round-trip dilakukan dengan cara paket ICMP PING 
dikirim dari router pertama (R1) ke router akhir (R9) yang ditunjukkan gambar 6.7. 

 

Gambar 6.7 Pengujian waktu round-trip router pertama (R1)  ke router terakhir 
(R9) RIP redistribusi IS-IS di IP versi 4 

Pada gambar 6.7 Paket ICMP PING dikirim sebanyak 100 kali perulangan 
dengan ukuran 100 byte pada pengujian waktu round-trip. Selanjutnya pengujian 



 

104 
 

 

waktu round-trip sebaliknya dilakukan, yaitu paket dikirim dari router akhir (R9) ke 
router pertama (R1) yang ditunjukkan gambar 6.8. 

 

Gambar 6.8 Pengujian waktu round-trip router terakhir (R9)  ke router pertama 
(R1) RIP redistribusi IS-IS di IP versi 4 

Pada gambar 6.8 merupakan pengujian waktu round-trip dengan skenario yang 
sama dengan pengujian waktu round-trip sebelumnya, perbedaanya hanya 
terdapat pada router pengirim dan router penerima paket. 

 

Gambar 6.9 Perekaman Wireshark pada RIP redistribusi IS-IS di IP versi 4 

Pada saat pengiriman paket ICMP PING dilakukan perekaman paket 
menggunakan wireshark yang ditunjukkan gambar 6.9, untuk mengetahui bahwa 
paket yang dikirim telah berjalan sesuai pada implementasi skenario redistribusi 
yang dipilih. 

6.1.3.4 Analisis waktu round-trip (RTT) RIP redistribusi IS-IS di IPv4 

Pada gambar 6.43 pengujian waktu round-trip dari router pertama (R1) menuju 
router akhir (R9), ketika paket ICMP telah selesai dikirim menunjukkan skenario 
RIP redistribusi IS-IS memiliki 68 ms nilai RTT minimum, 139 ms nilai RTT rata - rata, 
dan 232 ms nilai RTT maksimum.  

Pada gambar 6.44, dikarenakan pengujian waktu round-trip yang dilakukan 
sebaliknya yaitu dengan cara paket ICMP PING dikirim dari router terakhir (R9) ke 
router pertama (R1), maka bisa dikatakan skenario redistribusi yang digunakan 
yaitu IS-IS redistribusi RIP. Pada gambar 6.44 ketika paket ICMP telah selesai 
dikirim menunjukkan skenario IS-IS redistribusi RIP memiliki 64 ms nilai RTT 
minimum, 131 ms nilai RTT rata - rata, dan 248 ms nilai RTT maksimum. 

6.1.4 Pengujian waktu round-trip (RTT) EIGRP redistribusi OSPF di IPv4 

Pada bagian ini kombinasi protokol EIGRP dan protokol OSPF menggunakan 
metode redistribusi di jaringan IPv4 dilakukan pengujian waktu round-trip. 
Pengujian dimulai dengan menjalankan implementasi EIGRP redistribusi OSPF di 
jaringan IPv4. Selanjutnya melakukan pengujian waktu round-trip pada 
implementasi tersebut.  

6.1.4.1 Tujuan waktu round-trip (RTT) EIGRP redistribusi OSPF di IPv4 

Waktu round-trip didapat ketika selesai mengirim paket ICMP PING, dimana 
terdapat keterangan waktu round-trip minimum, rata-rata, dan maksimum. Waktu 
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round-trip dapat menggambarkan perjalanan paket keseluruhan, dimana semakin 
kecil waktu round-trip maka semakin cepat paket sampai ke tujuan, sehingga 
dapat digunakan untuk menjawab rumusan masalah terkait kinerja skenario 
redistribusi paling baik berdasarkan waktu round-trip pada skenario EIGRP 
redistribusi OSPF di jaringan IPv4.  

6.1.4.2 Prosedur waktu round-trip (RTT) EIGRP redistribusi OSPF di IPv4 

Dilakukan pengujian waktu round-trip pada implementasi EIGRP redistribusi 
OSPF di IPv4 berdasarkan skenario pengujian yang terdapat pada bab 
perancangan, dimana paket ICMP PING dikirim dari router pertama (R1) ke router 
akhir (R9) tanpa dilakukan pemutusan link. 

Setelah itu dilakukan pengujian waktu round-trip sebaliknya, yaitu dengan cara 
paket ICMP PING dikirim dari router akhir (R9) ke router pertama (R1) tanpa 
dilakukan pemutusan link. Pada saat pengiriman paket ICMP PING dilakukan 
perekaman paket menggunakan wireshark untuk mengetahui paket yang dikirim 
sudah sesuai pada skenario EIGRP redistribusi OSPF di jaringan IPv4. 

6.1.4.3 Hasil waktu round-trip (RTT) EIGRP redistribusi OSPF di IPv4 

Berikut pada gambar 6.10 merupakan pengujian waktu round-trip dari router 
pertama (R1) ke router akhir (R9) pada implementasi EIGRP redistribusi OSPF di IP 
versi 4.  

 

Gambar 6.10 Pengujian waktu round-trip router pertama (R1)  ke router 
terakhir (R9) EIGRP redistribusi OSPF di IP versi 4 

Pada gambar 6.10 Paket ICMP PING dikirim sebanyak 100 kali perulangan 
dengan ukuran 100 byte pada pengujian waktu round-trip. Selanjutnya pengujian 
waktu round-trip sebaliknya dilakukan, yaitu dari router akhir (R9) ke router 
pertama (R1) yang ditunjukkan gambar 6.11. 

 

Gambar 6.11 Pengujian waktu round-trip router terakhir (R9)  ke router 
pertama (R1) EIGRP redistribusi OSPF di IP versi 4 

Pada gambar 6.11 pengujian waktu round-trip dilakukan dengan skenario yang 
sama dengan pengujian waktu round-trip sebelumnya, dimana untuk ukuran 
paket dan banyak paket yang dikirim sama. 
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Gambar 6.12 Perekaman Wireshark pada EIGRP redistribusi OSPF di IP versi 4 

Pada saat pengiriman paket sedang berlangsung dilakukan perekaman paket 
menggunakan wireshark yang ditunjukkan gambar 6.12, untuk mengetahui paket 
yang dikirim sudah berjalan sesuai pada skenario redistribusi yang dilakukan 
pengujian. 

6.1.4.4 Analisis waktu round-trip (RTT) EIGRP redistribusi OSPF di IPv4 

Pada gambar 6.10 pengujian waktu round-trip dengan mengirimkan paket dari 
router pertama (R1) ke router akhir (R9), ketika paket ICMP telah selesai dikirim 
menunjukkan skenario EIGRP redistribusi OSPF memiliki 76 ms nilai RTT minimum, 
156 ms nilai RTT rata - rata, dan 588 ms nilai RTT maksimum.  Pada pengujian ini 
juga tidak dilakukan pemutusan link sebagaimana yang dilakukan pada waktu 
konvergensi.  

Pada gambar 6.11, dikarenakan pengujian waktu round-trip yang dilakukan 
sebaliknya yaitu dengan mengirim paket ICMP PING dari router terakhir (R9) 
menuju router pertama (R1), maka bisa dikatakan skenario redistribusi yang 
digunakan yaitu OSPF redistribusi EIGRP. Pada gambar 6.11 ketika paket ICMP 
telah selesai dikirim menunjukkan skenario OSPF redistribusi EIGRP memiliki 64 
ms nilai RTT minimum, 143 ms nilai RTT rata - rata, dan 436 ms nilai RTT 
maksimum. 

6.1.5 Pengujian waktu round-trip (RTT) EIGRP redistribusi IS-IS di IPv4 

Pada bagian ini kombinasi protokol EIGRP dan protokol IS-IS menggunakan 
metode redistribusi di jaringan IPv4 dilakukan pengujian waktu round-trip. 
Pengujian dimulai dengan menjalankan implementasi EIGRP redistribusi IS-IS di 
jaringan IPv4. Selanjutnya pengujian waktu round-trip dilakukan pada 
implementasi tersebut.  

6.1.5.1 Tujuan waktu round-trip (RTT) EIGRP redistribusi IS-IS di IPv4 

Waktu round-trip didapat ketika selesai mengirim paket ICMP PING, dimana 
terdapat keterangan waktu round-trip minimum, rata-rata, dan maksimum. Waktu 
round-trip dapat menggambarkan perjalanan paket keseluruhan, dimana semakin 
kecil waktu round-trip maka semakin cepat paket sampai ke tujuan, sehingga 
dapat digunakan untuk menjawab rumusan masalah terkait kinerja skenario 
redistribusi paling baik berdasarkan waktu round-trip pada skenario EIGRP 
redistribusi IS-IS di jaringan IPv4.  

6.1.5.2 Prosedur waktu round-trip (RTT) EIGRP redistribusi IS-IS di IPv4 

Dilakukan pengujian waktu round-trip berdasarkan skenario pengujian yang 
terdapat pada bab perancangan, dimana paket ICMP PING dikirim dari router 
pertama (R1) ke router akhir (R9) tanpa dilakukan pemutusan link. 
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Setelah itu dilakukan pengujian waktu round-trip sebaliknya, yaitu dengan cara 
paket ICMP PING dikirim dari router akhir (R9) ke router pertama (R1) tanpa 
dilakukan pemutusan link. Pada saat pengiriman paket ICMP PING dilakukan 
perekaman paket menggunakan wireshark untuk mengetahui paket yang dikirim 
sudah sesuai pada skenario RIP redistribusi OSPF di jaringan IPv6. 

6.1.5.3 Hasil waktu round-trip (RTT) EIGRP redistribusi IS-IS di IPv4 

Berikut gambar 6.13 pengujian waktu round-trip dilakukan dengan cara paket 
ICMP PING dikirim dari router pertama (R1) menuju router terakhir (R9) pada 
implementasi EIGRP redistribusi IS-IS di jaringan IPv4. 

 

Gambar 6.13 Pengujian waktu round-trip router pertama (R1)  ke router 
terakhir (R9) EIGRP redistribusi IS-IS di IP versi 4 

Pada gambar 6.13 Paket ICMP PING dikirim sebanyak 100 kali perulangan 
dengan ukuran 100 byte pada pengujian waktu round-trip. Selanjutnya dilakukan 
pengujian waktu round-trip sebaliknya dengan cara paket ICMP PING dikirim dari 
router terakhir (R9) menuju router pertama (R1) tanpa dilakukan pemutusan link 
pada implementasi EIGRP redistribusi IS-IS di jaringan IPv4 yang ditunjukkan 
gambar 6.14. 

 

Gambar 6.14 Pengujian waktu round-trip router terakhir (R9)  ke router 
pertama (R1) EIGRP redistribusi IS-IS di IP versi 4 

Pada gambar 6.14 pengujian waktu round-trip yang dilakukan memiliki 
skenario yang sama dengan pengujian waktu round-trip sebelumnya. 

 

Gambar 6.15 Perekaman Wireshark pada EIGRP redistribusi IS-IS di IP versi 4 

Pada gambar 6.15 merupakan hasil perekaman Wireshark yang dilakukan 
untuk menunjukkan bahwa konfigurasi implementasi redistribusi telah berhasil 
dan pengiriman paket ICMP PING berjalan sesuai pada skenario implementasi 
EIGRP redistribusi IS-IS di jaringan IPv4. 
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6.1.5.4 Analisis waktu round-trip (RTT) EIGRP redistribusi IS-IS di IPv4 

Pada gambar 6.13 pengujian waktu round-trip dari router pertama (R1) menuju 
router akhir (R9), ketika paket ICMP telah selesai dikirim menunjukkan skenario 
EIGRP redistribusi IS-IS memiliki 64 ms nilai RTT minimum, 123 ms nilai RTT rata - 
rata, dan 216 ms nilai RTT maksimum.  

Pada gambar 6.14, dikarenakan pengujian waktu round-trip yang dilakukan 
sebaliknya yaitu dengan mengirim paket ICMP PING dari router terakhir (R9) 
menuju router pertama (R1), maka bisa dikatakan skenario redistribusi yang 
digunakan yaitu IS-IS redistribusi EIGRP. Pada gambar 6.14 ketika paket ICMP telah 
selesai dikirim menunjukkan skenario IS-IS redistribusi EIGRP memiliki 44 ms nilai 
RTT minimum, 108 ms nilai RTT rata – rata, dan 180 ms nilai RTT maksimum. 

6.1.6 Pengujian waktu round-trip (RTT) OSPF redistribusi IS-IS di IPv4 

Pada bagian ini kombinasi protokol OSPF dan protokol EIGRP menggunakan 
metode redistribusi di jaringan IPv4 dilakukan pengujian waktu round-trip. 
Pengujian dimulai dengan menjalankan implementasi RIP redistribusi EIGRP di 
jaringan IPv4. Selanjutnya pada implementasi tersebut dilakukan pengujian waktu 
round-trip.  

6.1.6.1 Tujuan waktu round-trip (RTT) OSPF redistribusi IS-IS di IPv4 

Waktu round-trip didapat ketika selesai mengirim paket ICMP PING, dimana 
terdapat keterangan waktu round-trip minimum, rata-rata, dan maksimum. Waktu 
round-trip dapat menggambarkan perjalanan paket keseluruhan, dimana semakin 
kecil waktu round-trip maka semakin cepat paket sampai ke tujuan, sehingga 
dapat digunakan untuk menjawab rumusan masalah terkait kinerja skenario 
redistribusi paling baik berdasarkan waktu round-trip pada skenario OSPF 
redistribusi IS-IS di jaringan IPv4.  

6.1.6.2 Prosedur waktu round-trip (RTT) OSPF redistribusi IS-IS di IPv4 

Dilakukan pengujian waktu round-trip berdasarkan skenario pengujian yang 
terdapat pada bab perancangan, dimana paket ICMP PING dikirim dari router 
pertama (R1) ke router akhir (R9) tanpa dilakukan pemutusan link. 

Setelah itu dilakukan pengujian waktu round-trip sebaliknya, yaitu dengan cara 
paket ICMP PING dikirim dari router akhir (R9) ke router pertama (R1) tanpa 
dilakukan pemutusan link. Pada saat pengiriman paket ICMP PING dilakukan 
perekaman paket menggunakan wireshark untuk mengetahui paket yang dikirim 
sudah sesuai pada skenario OSPF redistribusi IS-IS di jaringan IPv4. 

6.1.6.3 Hasil waktu round-trip (RTT) OSPF redistribusi IS-IS di IPv4 

Berikut gambar 6.16 dilakukan pengujian waktu round-trip dengan cara paket 
ICMP PING dikirim dari router pertama (R1) ke router terakhir (R9) pada 
implementasi OSPF redistribusi IS-IS di jaringan IPv4. 
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Gambar 6.16 Pengujian waktu round-trip router pertama (R1)  ke router 
terakhir (R9) OSPF redistribusi IS-IS di IP versi 4 

Pada gambar 6.16 Paket ICMP PING dikirim sebanyak 100 kali perulangan 
dengan ukuran 100 byte pada pengujian waktu round-trip. Selanjutnya dilakukan 
pengujian waktu round-trip sebaliknya, yaitu pengiriman paket ICMP PING dari 
router akhir (R9) ke router pertama (R1) yang ditunjukkan gambar 6.17. 

 

Gambar 6.17 Pengujian waktu round-trip router terakhir (R9)  ke router 
pertama (R1) OSPF redistribusi IS-IS di IP versi 4 

Pada gambar 6.17 dilakukan pengujian waktu round-trip dengan skenario yang 
sama dengan pengujian waktu round-trip sebelumnya, dimana untuk ukuran 
paket dan banyak paket yang dikirim sama. 

 

Gambar 6.18 Perekaman Wireshark pada OSPF redistribusi IS-IS di IP versi 4 

Pada saat pengiriman paket sedang berlangsung dilakukan perekaman paket 
menggunakan wireshark yang ditunjukkan gambar 6.18, untuk mengetahui bahwa 
paket yang dikirim telah berjalan sesuai pada implementasi redistribusi yang 
dilakukan pengujian. 

6.1.6.4 Analisis waktu round-trip (RTT) OSPF redistribusi IS-IS di IPv4 

Pada gambar 6.16 pengujian waktu round-trip dari router pertama (R1) menuju 
router akhir (R9), ketika paket ICMP telah selesai dikirim menunjukkan skenario 
OSPF redistribusi IS-IS memiliki 64 ms nilai RTT minimum, 169 ms nilai RTT rata - 
rata, dan 324 ms nilai RTT maksimum.  

Pada gambar 6.17, dikarenakan pengujian waktu round-trip yang dilakukan 
sebaliknya yaitu dengan mengirim paket ICMP PING dari router terakhir (R9) 
menuju router pertama (R1), maka bisa dikatakan skenario redistribusi yang 
digunakan yaitu IS-IS redistribusi OSPF. Pada gambar 6.17 ketika paket ICMP telah 
selesai dikirim menunjukkan skenario IS-IS redistribusi OSPF memiliki 44 ms nilai 
RTT minimum, 120 ms nilai RTT rata - rata, dan 232 ms nilai RTT maksimum. 
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6.1.7 Analisis waktu round-trip (RTT) semua skenario redistribusi IPv4 

Setiap skenario redistribusi yang telah dilakukan pengujian waktu round-trip 
sebelumnya dilakukan analisis perbandingan kinerja dari hasil yang didapat pada 
proses pengujian pada setiap skenario redistribusi di jaringan IPv4. Hasil analisis 
terbagi menjadi tiga parameter berdasarkan waktu round-trip (RTT) nya, yaitu 
minimum (Min), rata – rata (Avg), maksimum (Max). Waktu round-trip minimum 
merupakan waktu tercepat yang dibutuhkan paket untuk melakukan perjalanan 
sepenuhnya. Waktu round-trip rata – rata merupakan perhitungan rata – rata 
waktu yang dibutuhkan untuk paket melakukan perjalanan sepenuhnya. Waktu 
round-trip maksimum merupakan waktu terlama yang dibutuhkan paket untuk 
melakukan perjalanan dari pengirim ke penerima lalu kembali lagi ke pengirim. 
Ketiga parameter tersebut akan dianalisis pada setiap skenario redistribusi, dan 
untuk menentukan kinerja skenario terbaik diambil dari waktu round-trip rata – 
rata (Avg). Berikut pada tabel 6.1 merupakan nilai waktu round-trip yang diperoleh 
berdasarkan pengujian yang dilakukan pada skenario redistribusi di jaringan IP 
versi 4. 

Tabel 6.1 Perbandingan nilai waktu round-trip di jaringan IPv4 

Skenario 
Redistribusi 

Skenario Pengujian 
Round Trip Time (RTT) 

Min Avg Max 

RIP redistribusi 
EIGRP 

RIP (R1) ke EIGRP (R9) 64 150 264 

EIGRP (R9) ke RIP (R1) 88 163 316 

RIP redistribusi 
OSPF 

RIP (R1) ke OSPF (R9) 68 158 264 

OSPF (R9) ke RIP (R1) 96 154 268 

RIP redistribusi IS-
IS 

RIP (R1) ke IS-IS (R9) 68 139 232 

IS-IS (R9) ke RIP (R1) 64 131 248 

EIGRP redistribusi 
OSPF 

EIGRP (R1) ke OSPF (R9) 76 156 588 

OSPF (R9) ke EIGRP (R1) 64 143 436 

EIGRP redistribusi 
IS-IS 

EIGRP (R1) ke IS-IS (R9) 64 123 216 

IS-IS (R9) ke EIGRP (R1) 44 108 180 

OSPF redistribusi 
IS-IS 

OSPF (R1) ke IS-IS (R9) 64 169 324 

IS-IS (R9) ke OSPF (R1) 44 120 232 

Pada tabel 6.1 menunjukkan skenario RIP redistribusi EIGRP memiliki nilai RTT 
minimum yaitu 64 ms, nilai RTT rata - rata yaitu 150 ms, dan nilai RTT maksimum 
yaitu 264 ms, sedangkan dengan pengujian sebaliknya EIGRP redistribusi RIP 
memiliki nilai RTT minimum yaitu 88 ms, nilai RTT rata - rata yaitu 163 ms, dan nilai 
RTT maksimum yaitu 316 ms. Pada skenario RIP redistribusi OSPF memiliki nilai 
RTT minimum yaitu 68 ms, nilai RTT rata - rata yaitu 158 ms, dan nilai RTT 
maksimum yaitu 264 ms, sedangkan dengan pengujian sebaliknya OSPF 
redistribusi RIP memiliki nilai RTT minimum yaitu 96 ms, nilai RTT rata - rata yaitu 
154 ms, dan nilai RTT maksimum yaitu 268 ms. Pada skenario RIP redistribusi IS-IS 
memiliki nilai RTT minimum yaitu 68 ms, nilai RTT rata - rata yaitu 139 ms, dan nilai 
RTT maksimum yaitu 232 ms, sedangkan dengan pengujian sebaliknya IS-IS 
redistribusi RIP memiliki nilai RTT minimum yaitu 64 ms, nilai RTT rata - rata yaitu 
131 ms, dan nilai RTT maksimum yaitu 248 ms. Pada skenario EIGRP redistribusi 
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OSPF memiliki nilai RTT minimum yaitu 76 ms, nilai RTT rata - rata yaitu 156 ms, 
dan nilai RTT maksimum yaitu 588 ms, sedangkan dengan pengujian sebaliknya 
OSPF redistribusi EIGRP memiliki nilai RTT minimum yaitu 64 ms, nilai RTT rata - 
rata yaitu 143 ms, dan nilai RTT maksimum yaitu 436 ms. Pada skenario EIGRP 
redistribusi IS-IS memiliki nilai RTT minimum yaitu 64 ms, nilai RTT rata - rata yaitu 
123 ms, dan nilai RTT maksimum yaitu 216 ms, sedangkan dengan pengujian 
sebaliknya IS-IS redistribusi EIGRP memiliki nilai RTT minimum yaitu 44 ms, nilai 
RTT rata - rata yaitu 108 ms, dan nilai RTT maksimum yaitu 180 ms. Pada skenario 
OSPF redistribusi IS-IS memiliki nilai RTT minimum yaitu 64 ms, nilai RTT rata - rata 
yaitu 169 ms, dan nilai RTT maksimum yaitu 324 ms, sedangkan dengan pengujian 
sebaliknya IS-IS redistribusi OSPF memiliki nilai RTT minimum yaitu 44 ms, nilai RTT 
rata - rata yaitu 120 ms, dan nilai RTT maksimum yaitu 232 ms. Berikut pada 
gambar 6.19 merupakan diagram perbandingan waktu round-trip rata – rata pada 
setiap skenario redistribusi di jaringan IP versi 4. 

 

Gambar 6.19 Diagram perbandingan waktu round-trip di IP versi 4 

Berdasarkan hasil pengujian diatas pada gambar 6.19 merupakan waktu round-
trip rata – rata yang digunakan untuk membandingkan kinerja dari skenario 
redistribusi. Pada gambar 6.19 untuk pegujian waktu round-trip dengan mengirim 
paket dari router pertama (R1) ke router akhir (R9) yaitu RIP redistribusi EIGRP 
diwakilkan dengan garis biru dalam grafik, dan untuk pengujian sebaliknya yaitu 
EIGRP redistribusi RIP diwakilkan dengan garis merah dalam grafik, hal ini berlaku 
untuk skenario berikutnya. Pada gambar 6.19 skenario IS-IS redistribusi EIGRP 
memiliki nilai RTT rata – rata paling kecil yaitu 108 ms sedangkan skenario OSPF 
redistribusi IS-IS memiliki nilai RTT rata – rata paling besar yaitu 169 ms. Hasil 
tersebut menunjukkan kombinasi dua protokol routing menggunakan metode 
redistribusi di jaringan IPv4 yaitu IS-IS redistribusi EIGRP memiliki keunggulan 
dibanding skenario kombinasi dua protokol yang lain berdasarkan waktu round-
trip rata – rata, sehingga paket yang dikirim lebih cepat sampai. Selain itu juga 
pengujian waktu round-trip dapat menggambarkan konfigurasi yang dilakukan 
pada setiap skenario redistribusi di jaringan ipv4 telah berhasil, dimana paket yang 
dikirim memiliki success rate 100% artinya paket sampai semua ke tujuan. 
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6.1.8 Pengujian waktu round-trip (RTT) RIP redistribusi EIGRP di IPv6 

Pada bagian ini kombinasi protokol RIP dan protokol EIGRP menggunakan 
metode redistribusi di jaringan IPv6 dilakukan pengujian waktu round-trip. 
Pengujian dimulai dengan menjalankan implementasi RIP redistribusi EIGRP di 
jaringan IPv6. Selanjutnya pada implementasi tersebut dilakukan pengujian waktu 
round-trip.  

6.1.8.1 Tujuan waktu round-trip (RTT) RIP redistribusi EIGRP di IPv6 

Pengujian waktu round-trip diperlukan untuk menjawab rumusan masalah 
terkait kinerja skenario redistribusi paling baik berdasarkan waktu round-trip pada 
skenario RIP redistribusi EIGRP di jaringan IPv6. Pengujian waktu round-trip 
didapat ketika selesai mengirim paket ICMP PING, dimana terdapat keterangan 
waktu round-trip minimum, rata-rata, dan maksimum. Waktu round-trip dapat 
menggambarkan perjalanan paket keseluruhan, dimana semakin kecil waktu 
round-trip maka semakin cepat paket sampai ke tujuan. 

6.1.8.2 Prosedur waktu round-trip (RTT) RIP redistribusi EIGRP di IPv6 

Dilakukan pengujian waktu round-trip berdasarkan skenario pengujian yang 
terdapat di bab perancangan, dimana pengiriman paket ICMP PING dilakukan dari 
router pertama (R1) ke router akhir (R9) tanpa dilakukan pemutusan link. 

Setelah itu dilakukan pengujian waktu round-trip sebaliknya dengan cara paket 
ICMP PING dikirim dari router akhir (R9) menuju router pertama (R1) tanpa 
dilakukan pemutusan link. Pada saat pengiriman paket ICMP PING dilakukan 
perekaman paket menggunakan wireshark untuk mengetahui paket yang dikirim 
sudah sesuai pada skenario RIP redistribusi EIGRP di jaringan IPv6. 

6.1.8.3 Hasil waktu round-trip (RTT) RIP redistribusi EIGRP di IPv6 

Berikut pada gambar 6.20 pengujian waktu round-trip dari router pertama (R1) 
ke router akhir (R9) dengan alamat IP 2403:2700:3AA:9::2. 

 

Gambar 6.20 Pengujian waktu round-trip router pertama (R1)  ke router 
terakhir (R9) RIP redistribusi EIGRP di IP versi 6 

Pada gambar 6.20 Paket ICMP PING dikirim sebanyak 100 kali perulangan 
dengan ukuran 100 byte pada pengujian waktu round-trip. Selanjutnya dilakukan 
pengujian waktu round-trip sebaliknya dengan melakukan pengiriman paket ICMP 
PING dari router terakhir (R9) ke router pertama (R1) dengan alamat IP 
2403:2700:3AA:1::1, pada implementasi RIP redistribusi EIGRP di jaringan IPv6 
yang ditunjukkan gambar 6.21. 
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Gambar 6.21 Pengujian waktu round-trip router terakhir (R9)  ke router 
pertama (R1) RIP redistribusi EIGRP di IP versi 6 

Pada gambar 6.21 pengujian waktu round-trip dilakukan dengan skenario yang 
sama ketika dilakukan pengujian waktu round-trip sebelumnya, yang 
membedakan hanya router pengirim dan penerima paket ICMP PING. 

 

Gambar 6.22 Perekaman Wireshark pada RIP redistribusi EIGRP di IP versi 6 

Pada saat pengiriman paket ICMP PING sedang berlangsung dilakukan 
perekaman paket menggunakan wireshark yang ditunjukkan gambar 6.22, untuk 
mengetahui paket yang dikirim telah berjalan sesuai pada skenario implementasi 
RIP redistribusi EIGRP di jaringan IPv6.  

6.1.8.4 Analisis waktu round-trip (RTT) RIP redistribusi EIGRP di IPv6 

Pada gambar 6.20 pengujian waktu round-trip dari router pertama (R1) menuju 
router akhir (R9), ketika paket ICMP telah selesai dikirim menunjukkan skenario 
RIP redistribusi EIGRP di IPv6 memiliki nilai RTT minimum yaitu 56 ms, nilai RTT 
rata – rata yaitu 120 ms, nilai RTT maksimum yaitu 260 ms. Pengujian waktu round-
trip dilakukan tanpa memutus jalur yang dilalui oleh paket ICMP PING.  

Pada gambar 6.21, dikarenakan pengujian waktu round-trip yang dilakukan 
sebaliknya yaitu dengan mengirim paket ICMP PING dari router terakhir (R9) 
menuju router pertama (R1), maka bisa dikatakan skenario redistribusi yang 
digunakan yaitu EIGRP redistribusi RIP di IPv6. Pada gambar 6.21 ketika paket 
ICMP telah selesai dikirim menunjukkan skenario EIGRP redistribusi RIP di IPv6 
memiliki nilai RTT minimum yaitu 64 ms, nilai RTT rata – rata yaitu 116 ms, dan 
nilai RTT maksimum yaitu 204 ms. 

6.1.9 Pengujian waktu round-trip (RTT) RIP redistribusi OSPF di IPv6 

Pada bagian ini kombinasi protokol RIP dan protokol OSPF menggunakan 
metode redistribusi di jaringan IPv6 dilakukan pengujian waktu round-trip. 
Pengujian dimulai dengan menjalankan implementasi RIP redistribusi OSPF di 
jaringan IPv6. Selanjutnya pada implementasi tersebut dilakukan pengujian waktu 
round-trip.  

6.1.9.1 Tujuan waktu round-trip (RTT) RIP redistribusi OSPF di IPv6 

Waktu round-trip didapat ketika selesai mengirim paket ICMP PING, dimana 
terdapat keterangan waktu round-trip minimum, rata-rata, dan maksimum. Waktu 
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round-trip dapat menggambarkan perjalanan paket keseluruhan, dimana semakin 
kecil waktu round-trip maka semakin cepat paket sampai ke tujuan, sehingga 
dapat digunakan untuk menjawab rumusan masalah terkait kinerja skenario 
redistribusi paling baik berdasarkan waktu round-trip pada skenario RIP 
redistribusi OSPF di jaringan IPv6. 

6.1.9.2 Prosedur waktu round-trip (RTT) RIP redistribusi OSPF di IPv6 

Dilakukan pengujian waktu round-trip berdasarkan skenario pengujian yang 
terdapat pada bab perancangan, dimana paket ICMP PING dilakukan pengiriman 
dari router pertama (R1) menuju router akhir (R9) tanpa dilakukan pemutusan link. 

Setelah itu dilakukan pengujian waktu round-trip sebaliknya dengan cara paket 
ICMP PING dikirim dari router akhir (R9) menuju router pertama (R1) tanpa 
dilakukan pemutusan link. Pada saat pengiriman paket ICMP PING dilakukan 
perekaman paket menggunakan wireshark untuk mengetahui paket yang dikirim 
sudah sesuai pada skenario RIP redistribusi OSPF di jaringan IPv6. 

6.1.9.3 Hasil waktu round-trip (RTT) RIP redistribusi OSPF di IPv6 

Berikut pada gambar 6.23 merupakan pengujian waktu round-trip dari router 
pertama (R1) ke router akhir (R9) dengan alamat IP 2403:2700:3AA:9::2, tanpa 
dilakukan pemutusan link. 

 

Gambar 6.23 Pengujian waktu round-trip router pertama (R1)  ke router 
terakhir (R9) RIP redistribusi OSPF di IP versi 6 

Pada gambar 6.23 Paket ICMP PING dikirim sebanyak 100 kali perulangan 
dengan ukuran 100 byte pada pengujian waktu round-trip. Selanjutnya pengujian 
waktu round-trip dilakukan sebaliknya, yaitu pengiriman paket ICMP PING dari 
router akhir (R9) ke router pertama (R1) dengan alamat IP 2403:2700:3AA:1::1, 
yang ditunjukkan gambar 6.24. 

 

Gambar 6.24 Pengujian waktu round-trip router terakhir (R9)  ke router 
pertama (R1) RIP redistribusi OSPF di IP versi 6 

Pada gambar 6.24 pengujian waktu round-trip dilakukan menggunakan 
skenario yang sama dengan pengujian waktu round-trip sebelumnya, dimana 
untuk ukuran dan banyak paket yang dikirim sama, yang membedakan hanya 
router pengirim dan penerima paket. 
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Gambar 6.25 Perekaman Wireshark pada RIP redistribusi OSPF di IP versi 6 

Perekaman paket dilakukan menggunakan wireshark pada salah satu jalur yang 
dilalui oleh paket untuk mengetahui paket yang berjalan sudah sesuai pada 
implementasi RIP redistribusi OSPF di IP versi 6 yang ditunjukkan gambar 6.25. 

6.1.9.4 Analisis waktu round-trip (RTT) RIP redistribusi OSPF di IPv6 

Pada gambar 6.23 pengujian waktu round-trip dari router pertama (R1) ke 
router akhir (R9), ketika paket ICMP telah selesai dikirim menunjukkan skenario 
RIP redistribusi OSPF di IPv6 memiliki nilai RTT minimum yaitu 60 ms, nilai RTT rata 
– rata yaitu 142 ms, dan nilai RTT maksimum yaitu 248 ms.  

Pada gambar 6.24, dikarenakan pengujian waktu round-trip yang dilakukan 
sebaliknya yaitu dengan mengirim paket ICMP PING dari router terakhir (R9) ke 
router pertama (R1), maka bisa dikatakan skenario redistribusi yang digunakan 
yaitu OSPF redistribusi RIP di IPv6. Pada gambar 6.24 ketika paket ICMP telah 
selesai dikirim menunjukkan skenario OSPF redistribusi RIP di IPv6 memiliki nilai 
RTT minimum yaitu 48 ms, nilai RTT rata – rata yaitu 144 ms, dan nilai RTT 
maksimum yaitu 356 ms. 

6.1.10 Pengujian waktu round-trip (RTT) RIP redistribusi IS-IS di IPv6 

Pada bagian ini kombinasi protokol RIP dan protokol IS-IS menggunakan 
metode redistribusi di jaringan IPv6 dilakukan pengujian waktu round-trip. 
Pengujian dimulai dengan menjalankan implementasi RIP redistribusi IS-IS di 
jaringan IPv6. Selanjutnya pada implementasi tersebut dilakukan pengujian waktu 
round-trip.  

6.1.10.1 Tujuan waktu round-trip (RTT) RIP redistribusi IS-IS di IPv6 

Waktu round-trip didapat ketika selesai mengirim paket ICMP PING, dimana 
terdapat keterangan waktu round-trip minimum, rata-rata, dan maksimum. Waktu 
round-trip dapat menggambarkan perjalanan paket keseluruhan, dimana semakin 
kecil waktu round-trip maka semakin cepat paket sampai ke tujuan, sehingga 
dapat digunakan untuk menjawab rumusan masalah terkait kinerja skenario 
redistribusi paling baik berdasarkan waktu round-trip pada skenario RIP 
redistribusi IS-IS di jaringan IPv6.  

6.1.10.2 Prosedur waktu round-trip (RTT) RIP redistribusi IS-IS di IPv6 

Dilakukan pengujian waktu round-trip berdasarkan skenario pengujian yang 
terdapat pada bab perancangan, dimana pengiriman paket ICMP PING dilakukan 
dari router pertama (R1) menuju router akhir (R9) tanpa dilakukan pemutusan link. 

Setelah itu dilakukan pengujian waktu round-trip sebaliknya dengan cara paket 
ICMP PING dikirim dari router akhir (R9) menuju router pertama (R1) tanpa 
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dilakukan pemutusan link. Pada saat pengiriman paket ICMP PING dilakukan 
perekaman paket menggunakan wireshark untuk mengetahui paket yang dikirim 
sudah sesuai pada skenario RIP redistribusi IS-IS di jaringan IPv6. 

6.1.10.3 Hasil waktu round-trip (RTT) RIP redistribusi IS-IS di IPv6 

Pengujian waktu round-trip dari router pertama (R1) ke router akhir (R9) 
dengan alamat IP 2403:2700:3AA:9::2, ditunjukkan gambar 6.26. 

 

Gambar 6.26 Pengujian waktu round-trip router pertama (R1)  ke router 
terakhir (R9) RIP redistribusi IS-IS di IP versi 6 

Pada gambar 6.26 Paket ICMP PING dikirim sebanyak 100 kali perulangan 
dengan ukuran 100 byte pada pengujian waktu round-trip. Selanjutnya dilakukan 
pengujian waktu round-trip sebaliknya, yaitu pengiriman paket dari router akhir 
(R9) ke router pertama (R1) dengan alamat IP 2403:2700:3AA:1::1, ditunjukkan 
gambar 6.27. 

 

Gambar 6.27 Pengujian waktu round-trip router terakhir (R9)  ke router 
pertama (R1) RIP redistribusi IS-IS di IP versi 6 

Pada gambar 6.27 pengujian waktu round-trip dilakukan dengan skenario yang 
sama dengan pengujian waktu round-trip sebelumnya, dimana untuk ukuran 
paket dan banyak paket yang dikirim sama. 

 

Gambar 6.28 Perekaman Wireshark pada RIP redistribusi IS-IS di IP versi 6 

Sebelum pengiriman paket, dilakukan perekaman link yang dilalui oleh paket 
menggunakan wireshark yang ditunjukkan gambar 6.28, untuk mengetahui paket 
yang dikirim telah berjalan sesuai pada implementasi RIP redistribusi IS-IS di 
jaringan IPv6. 

6.1.10.4 Analisis waktu round-trip (RTT) RIP redistribusi IS-IS di IPv6 

Pada gambar 6.26 pengujian waktu round-trip dilakukan dari router pertama 
(R1) ke router akhir (R9), ketika paket ICMP telah selesai dikirim menunjukkan 
skenario RIP redistribusi IS-IS di IPv6 memiliki nilai RTT minimum yaitu 60 ms, nilai 



 

117 
 

 

RTT rata – rata yaitu 132 ms, dan nilai RTT maksimum yaitu 244 ms. Pada saat 
sedang berlangsung pengiriman paket, pemutusan link tidak dilakukan seperti 
pengujian waktu konvergensi sebelumnya.  

Pada gambar 6.27, dikarenakan pengujian waktu round-trip yang dilakukan 
sebaliknya yaitu dengan cara paket ICMP PING dikirim dari router terakhir (R9) ke 
router pertama (R1), maka bisa dikatakan skenario redistribusi yang digunakan 
yaitu IS-IS redistribusi RIP di IPv6. Pada gambar 6.27 ketika paket ICMP telah 
selesai dikirim menunjukkan skenario IS-IS redistribusi RIP di IPv6 nilai RTT 
minimum yaitu 48 ms, nilai RTT rata – rata yaitu 125 ms, dan nilai RTT maksimum 
yaitu 196 ms. 

6.1.11 Pengujian waktu round-trip (RTT) EIGRP redistribusi OSPF di IPv6 

Pada bagian ini merupakan pengujian waktu round-trip pada kombinasi 
protokol EIGRP dan protokol OSPF menggunakan metode redistribusi di jaringan 
IPv6. Pengujian dimulai dengan menjalankan implementasi EIGRP redistribusi 
OSPF di jaringan IPv6. Selanjutnya pengujian waktu round-trip dilakukan pada 
implementasi tersebut.  

6.1.11.1 Tujuan waktu round-trip (RTT) EIGRP redistribusi OSPF di IPv6 

Waktu round-trip didapat ketika selesai mengirim paket ICMP PING, dimana 
terdapat keterangan waktu round-trip minimum, rata-rata, dan maksimum. Waktu 
round-trip dapat menggambarkan perjalanan paket keseluruhan, dimana semakin 
kecil waktu round-trip maka semakin cepat paket sampai ke tujuan, sehingga 
dapat digunakan untuk menjawab rumusan masalah terkait kinerja skenario 
redistribusi paling baik berdasarkan waktu round-trip pada skenario EIGRP 
redistribusi OSPF di jaringan IPv6.  

6.1.11.2 Prosedur waktu round-trip (RTT) EIGRP redistribusi OSPF di IPv6 

Dilakukan pengujian waktu round-trip berdasarkan skenario pengujian yang 
terdapat pada bab perancangan, dimana pengiriman paket ICMP PING dilakukan 
dari router pertama (R1) menuju router akhir (R9) tanpa dilakukan pemutusan link. 

Setelah itu dilakukan pengujian waktu round-trip sebaliknya dengan cara paket 
ICMP PING dikirim dari router akhir (R9) menuju router pertama (R1) tanpa 
dilakukan pemutusan link. Pada saat pengiriman paket ICMP PING dilakukan 
perekaman paket menggunakan wireshark untuk mengetahui paket yang dikirim 
sudah sesuai pada skenario EIGRP redistribusi OSPF di jaringan IPv6. 

6.1.11.3 Hasil waktu round-trip (RTT) EIGRP redistribusi OSPF di IPv6 

Pengujian waktu round-trip dari router pertama (R1) ke router akhir (R9) 
dengan alamat IP 2403:2700:3AA:9::2, ditunjukkan gambar 6.29. 

 



 

118 
 

 

Gambar 6.29 Pengujian waktu round-trip router pertama (R1)  ke router 
terakhir (R9) EIGRP redistribusi OSPF di IP versi 6 

Pada gambar 6.29 Paket ICMP PING dikirim sebanyak 100 kali perulangan 
dengan ukuran 100 byte pada pengujian waktu round-trip. Selanjutnya dilakukan 
pengujian waktu round-trip sebaliknya, yaitu paket dikirim dari router akhir (R9) 
ke router pertama (R1) dengan alamat IP 2403:2700:3AA:1::1, ditunjukkan gambar 
6.29. 

 

Gambar 6.30 Pengujian waktu round-trip router terakhir (R9)  ke router 
pertama (R1) EIGRP redistribusi OSPF di IP versi 6 

Pada gambar 6.30 pengujian waktu round-trip menggunakan skenario yang 
sama dengan pengujian waktu round-trip yang dilakukan sebelumnya, dimana 
untuk ukuran paket dan banyak paket yang dikirim sama. 

 

Gambar 6.31 Perekaman Wireshark pada EIGRP redistribusi OSPF di IP versi 6 

Sebelum dilakukan pengiriman paket, dilakukan perekaman paket 
menggunakan wireshark yang ditunjukkan gambar 6.31, untuk mengetahui paket 
yang dikirim telah berjalan dengan sesuai pada implementasi EIGRP redistribusi 
OSPF di jaringan IPv6. 

6.1.11.4 Analisis waktu round-trip (RTT) EIGRP redistribusi OSPF di IPv6 

Pada gambar 6.29 pengujian waktu round-trip dari router pertama (R1) menuju 
router akhir (R9), ketika paket ICMP telah selesai dikirim menunjukkan skenario 
EIGRP redistribusi OSPF di IPv6 memiliki nilai RTT minimum yaitu 40 ms, nilai RTT 
rata – rata yaitu 115 ms, dan nilai RTT maksimum yaitu 200 ms.  

Pada gambar 6.30, dikarenakan pengujian waktu round-trip yang dilakukan 
sebaliknya yaitu dengan mengirim paket ICMP PING dari router terakhir (R9) 
menuju router pertama (R1), maka bisa dikatakan skenario redistribusi yang 
digunakan yaitu OSPF redistribusi EIGRP di IPv6. Pada gambar 6.30 ketika paket 
ICMP telah selesai dikirim menunjukkan skenario OSPF redistribusi EIGRP di IPv6 
memiliki nilai RTT minimum yaitu 64 ms, nilai RTT rata – rata yaitu 133 ms, dan 
nilai RTT maksimum yaitu 332 ms. 

6.1.12 Pengujian waktu round-trip (RTT) EIGRP redistribusi IS-IS di IPv6 

Pada bagian ini merupakan pengujian waktu round-trip pada kombinasi 
protokol EIGRP dan protokol IS-IS menggunakan metode redistribusi di jaringan 
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IPv6. Pengujian dimulai dengan menjalankan implementasi EIGRP redistribusi IS-
IS di jaringan IPv6. Selanjutnya pengujian waktu round-trip dilakukan pada 
implementasi tersebut.  

6.1.12.1 Tujuan waktu round-trip (RTT) EIGRP redistribusi IS-IS di IPv6 

Waktu round-trip didapat ketika selesai mengirim paket ICMP PING, dimana 
terdapat keterangan waktu round-trip minimum, rata-rata, dan maksimum. Waktu 
round-trip dapat menggambarkan perjalanan paket keseluruhan, dimana semakin 
kecil waktu round-trip maka semakin cepat paket sampai ke tujuan, sehingga 
dapat digunakan untuk menjawab rumusan masalah terkait kinerja skenario 
redistribusi paling baik berdasarkan waktu round-trip pada skenario EIGRP 
redistribusi IS-IS di jaringan IPv6. 

6.1.12.2 Prosedur waktu round-trip (RTT) EIGRP redistribusi IS-IS di IPv6 

Dilakukan pengujian waktu round-trip berdasarkan skenario pengujian yang 
terdapat di bab perancangan, dimana paket ICMP PING dikirim dari router 
pertama (R1) menuju router akhir (R9) tanpa dilakukan pemutusan link. 

Setelah itu dilakukan pengujian waktu round-trip sebaliknya dengan cara paket 
ICMP PING dikirim dari router akhir (R9) ke router pertama (R1) tanpa dilakukan 
pemutusan link. Pada saat pengiriman paket ICMP PING dilakukan perekaman 
paket menggunakan wireshark untuk mengetahui paket yang dikirim sudah sesuai 
pada skenario EIGRP redistribusi IS-IS di jaringan IPv6. 

6.1.12.3 Hasil waktu round-trip (RTT) EIGRP redistribusi IS-IS di IPv6 

Berikut gambar 6.32 merupakan pengujian waktu round-trip dilakukan dengan 
cara paket ICMP PING dikirim dari router pertama (R1) ke router terakhir (R9) 
dengan alamat IP 2403:2700:3AA:9::2 pada implementasi EIGRP redistribusi IS-IS 
di jaringan IPv6. 

 

Gambar 6.32 Pengujian waktu round-trip router pertama (R1)  ke router 
terakhir (R9) EIGRP redistribusi IS-IS di IP versi 6 

Pada gambar 6.32 Paket ICMP PING dikirim sebanyak 100 kali perulangan 
dengan ukuran 100 byte pada pengujian waktu round-trip. Selanjutnya dilakukan 
pengujian waktu round-trip sebaliknya dengan cara paket ICMP PING dilakukan 
pengiriman dari router terakhir (R9) menuju router pertama (R1) dengan alamat 
IP 2403:2700:3AA:1::1, pada implementasi EIGRP redistribusi IS-IS di jaringan IPv6 
yang ditunjukkan gambar 6.33. 
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Gambar 6.33 Pengujian waktu round-trip router terakhir (R9)  ke router 
pertama (R1) EIGRP redistribusi IS-IS di IP versi 6 

Pada gambar 6.33 pengujian waktu round-trip memiliki skenario yang sama 
dengan pengujian waktu round-trip yang dilakukan sebelumnya. 

 

Gambar 6.34 Perekaman Wireshark pada EIGRP redistribusi IS-IS di IP versi 6 

Pada gambar 6.34 merupakan hasil perekaman Wireshark yang dilakukan 
untuk menunjukkan bahwa konfigurasi implementasi redistribusi telah berhasil 
dan pengiriman paket ICMP PING berjalan sesuai pada skenario implementasi 
EIGRP redistribusi IS-IS di jaringan IPv6. 

6.1.12.4 Analisis waktu round-trip (RTT) EIGRP redistribusi IS-IS di IPv6 

Pada gambar 6.32 pengujian waktu round-trip dilakukan dari router pertama 
(R1) menuju router akhir (R9), ketika paket ICMP telah selesai dikirim 
menunjukkan skenario EIGRP redistribusi IS-IS di IPv6 memiliki nilai RTT minimum 
yaitu 52 ms, nilai RTT rata – rata yaitu 138 ms, dan nilai RTT maksimum yaitu 244 
ms.  

Pada gambar 6.33, dikarenakan dilakukan pengujian waktu round-trip 
sebaliknya yaitu dengan mengirim paket ICMP PING dari router terakhir (R9) 
menuju router pertama (R1), maka bisa dikatakan skenario redistribusi yang 
digunakan yaitu IS-IS redistribusi EIGRP di IPv6. Pada gambar 6.33 ketika paket 
ICMP telah selesai dikirim menunjukkan skenario IS-IS redistribusi EIGRP di IPv6 
memiliki nilai RTT minimum yaitu 44 ms, nilai RTT rata – rata yaitu 115 ms, dan 
nilai RTT maksimum yaitu 172 ms. 

6.1.13 Pengujian waktu round-trip (RTT) OSPF redistribusi IS-IS di IPv6 

Pada bagian ini kombinasi protokol OSPF dan protokol IS-IS menggunakan 
metode redistribusi di jaringan IPv6 dilakukan pengujian waktu round-trip. 
Pengujian dimulai dengan menjalankan implementasi OSPF redistribusi IS-IS di 
jaringan IPv6. Selanjutnya pada implementasi tersebut dilakukan pengujian waktu 
round-trip.  
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6.1.13.1 Tujuan waktu round-trip (RTT) OSPF redistribusi IS-IS di IPv6 

Waktu round-trip didapat ketika selesai mengirim paket ICMP PING, dimana 
terdapat keterangan waktu round-trip minimum, rata-rata, dan maksimum. Waktu 
round-trip dapat menggambarkan perjalanan paket keseluruhan, dimana semakin 
kecil waktu round-trip maka semakin cepat paket sampai ke tujuan, sehingga 
dapat digunakan untuk menjawab rumusan masalah terkait kinerja skenario 
redistribusi paling baik berdasarkan waktu round-trip pada skenario OSPF 
redistribusi IS-IS di jaringan IPv6.  

6.1.13.2 Prosedur waktu round-trip (RTT) OSPF redistribusi IS-IS di IPv6 

Dilakukan pengujian waktu round-trip berdasarkan skenario pengujian yang 
terdapat pada bab perancangan, dimana pengiriman paket dilakukan ICMP PING 
dari router pertama (R1) ke router akhir (R9) tanpa dilakukan pemutusan link.  

Setelah itu dilakukan pengujian waktu round-trip sebaliknya dengan cara paket 
ICMP PING dikirim dari router akhir (R9) menuju router pertama (R1) tanpa 
dilakukan pemutusan link. Pada saat pengiriman paket ICMP PING dilakukan 
perekaman paket menggunakan wireshark untuk mengetahui paket yang dikirim 
sudah sesuai pada skenario OSPF redistribusi IS-IS di jaringan IPv6. 

6.1.13.3 Hasil waktu round-trip (RTT) OSPF redistribusi IS-IS di IPv6 

Berikut pada gambar 6.35 dilakukan pengujian waktu round-trip dengan cara 
paket ICMP PING dikirim dari router pertama (R1) ke router terakhir (R9) dengan 
alamat IP 2403:2700:3AA:9::2. 

 

Gambar 6.35 Pengujian waktu round-trip router pertama (R1)  ke router 
terakhir (R9) OSPF redistribusi IS-IS di IP versi 6 

Pada gambar 6.35 Paket ICMP PING dikirim sebanyak 100 kali perulangan 
dengan ukuran 100 byte pada pengujian waktu round-trip. Selanjutnya dilakukan 
pengujian waktu round-trip sebaliknya, yaitu pengiriman paket dari router akhir 
(R9) ke router pertama (R1) yang ditunjukkan gambar 6.36. 

 

Gambar 6.36 Pengujian waktu round-trip router terakhir (R9)  ke router 
pertama (R1) OSPF redistribusi IS-IS di IP versi 6 

Pada gambar 6.36 dilakukan pengujian waktu round-trip dengan skenario 
pengujian yang sama dengan pengujian waktu round-trip sebelumnya, yang 
membedakan hanya router pengirim dan penerima paket. 
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Gambar 6.37 Perekaman Wireshark pada OSPF redistribusi IS-IS di IP versi 6 

Sebelum pengiriman paket ICMP PING, dilakukan perekaman paket 
menggunakan wireshark yang ditunjukkan gambar 6.37, untuk mengetahui paket 
yang dikirim telah berjalan sesuai pada implementasi OSPF redistribusi IS-IS di 
jaringan IPv6. 

6.1.13.4 Analisis waktu round-trip (RTT) OSPF redistribusi IS-IS di IPv6 

Pada gambar 6.35 dilakukan pengujian waktu round-trip dari router pertama 
(R1) ke router akhir (R9), ketika paket ICMP telah selesai dikirim menunjukkan 
skenario OSPF redistribusi IS-IS di IPv6 memiliki nilai RTT minimum yaitu 68 ms, 
nilai RTT rata – rata yaitu 143 ms, dan nilai RTT maksimum yaitu 244 ms.  

Pada gambar 6.36, dikarenakan dilakukan pengujian waktu round-trip 
sebaliknya yaitu dengan mengirim paket ICMP PING dari router terakhir (R9) 
menuju router pertama (R1), maka bisa dikatakan skenario redistribusi yang 
digunakan yaitu IS-IS redistribusi OSPF di IPv6. Pada gambar 6.36 ketika paket 
ICMP telah selesai dikirim menunjukkan skenario IS-IS redistribusi OSPF di IPv6 
memiliki nilai RTT minimum yaitu 72 ms, nilai RTT rata - rata yaitu 131 ms, dan nilai 
RTT maksimum yaitu 236 ms. 

6.1.14 Analisis waktu round-trip (RTT) semua skenario redistribusi IPv6 

Setelah dilakukan analisis perbandingan terhadap hasil pengujian waktu 
round-trip pada skenario redistribusi di jaringan IPv4, selanjutnya dilakukan 
analisis perbandingan kinerja terhadap hasil pengujian waktu round-trip pada 
semua skenario redistribusi di jaringan IP versi 6. Protokol routing yang digunakan 
untuk mendukung layanan jaringan IP versi 6, yaitu OSPFv3, RIPng, EIGRP IPv6, dan 
IS-IS IPv6, protokol routing tersebut digunakan pada masing – masing kombinasi 
dua protokol routing menggunakan metode redistribusi di jaringan IPv6. 
Kombinasi dua protokol routing menggunakan metode redistribusi, terbagi dalam 
beberapa skenario redistribusi yang telah dilakukan implementasi. Berikut pada 
tabel 6.2 merupakan hasil pengujian waktu round-trip pada setiap skenario 
redistribusi di jaringan IPv6. 

Tabel 6.2 Perbandingan nilai waktu round-trip di jaringan IPv6 

Skenario 
Redistribusi 

Skenario Pengujian 
Round Trip Time (RTT) 

Min Avg Max 

RIP redistribusi 
EIGRP 

RIP (R1) ke EIGRP (R9) 56 120 260 

EIGRP (R9) ke RIP (R1) 64 116 204 

RIP redistribusi 
OSPF 

RIP (R1) ke OSPF (R9) 60 142 248 

OSPF (R9) ke RIP (R1) 48 144 356 

RIP redistribusi IS-
IS 

RIP (R1) ke IS-IS (R9) 60 132 244 

IS-IS (R9) ke RIP (R1) 48 125 196 
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Tabel 6.3 Perbandingan nilai waktu round-trip di jaringan IPv6 (lanjutan) 

Skenario 
Redistribusi 

Skenario Pengujian 
Round Trip Time (RTT) 

Min Avg Max 

EIGRP redistribusi 
OSPF 

EIGRP (R1) ke OSPF (R9) 40 115 200 

OSPF (R9) ke EIGRP (R1) 64 133 332 

EIGRP redistribusi 
IS-IS 

EIGRP (R1) ke IS-IS (R9) 52 138 244 

IS-IS (R9) ke EIGRP (R1) 44 115 172 

OSPF redistribusi 
IS-IS 

OSPF (R1) ke IS-IS (R9) 68 143 244 

IS-IS (R9) ke OSPF (R1) 72 131 236 

Pada tabel 6.2 menunjukkan skenario RIP redistribusi EIGRP di IPv6 memiliki 
nilai RTT minimum yaitu 56 ms, nilai RTT rata – rata yaitu 120 ms, dan nilai RTT 
maksimum yaitu 260 ms, sedangkan dengan pengujian sebaliknya EIGRP 
redistribusi RIP di IPv6 memiliki nilai RTT minimum yaitu 64 ms, nilai RTT rata – 
rata yaitu 116 ms, dan nilai RTT maksimum yaitu 204 ms. Pada skenario RIP 
redistribusi OSPF di IPv6 memiliki nilai RTT minimum yaitu 60 ms, nilai RTT rata – 
rata yaitu 142 ms, dan nilai RTT maksimum yaitu 248 ms, sedangkan dengan 
pengujian sebaliknya OSPF redistribusi RIP di IPv6 memiliki nilai RTT minimum 
yaitu 48 ms, nilai RTT rata – rata yaitu 144 ms, dan nilai RTT maksimum yaitu 357 
ms. Pada skenario RIP redistribusi IS-IS di IPv6 memiliki nilai RTT minimum yaitu 
60 ms, nilai RTT rata – rata yaitu 132 ms, dan nilai RTT maksimum yaitu 244 ms, 
sedangkan dengan pengujian sebaliknya IS-IS redistribusi RIP di IPv6 memiliki nilai 
RTT minimum yaitu 48 ms, nilai RTT rata – rata yaitu 125 ms, dan nilai RTT 
maksimum yaitu 196 ms. Pada skenario EIGRP redistribusi OSPF di IPv6 memiliki 
nilai RTT minimum yaitu 40 ms, nilai RTT rata – rata yaitu 115 ms, dan nilai RTT 
maksimum yaitu 200 ms, sedangkan dengan pengujian sebaliknya OSPF 
redistribusi EIGRP di IPv6 memiliki nilai RTT minimum yaitu 64 ms, nilai RTT rata – 
rata yaitu 133 ms, dan nilai RTT maksimum yaitu 332 ms. Pada skenario EIGRP 
redistribusi IS-IS di IPv6 memiliki nilai RTT minimum yaitu 52 ms, nilai RTT rata – 
rata yaitu 138 ms, dan nilai RTT maksimum yaitu 244 ms, sedangkan dengan 
pengujian sebaliknya IS-IS redistribusi EIGRP di IPv6 memiliki nilai RTT minimum 
yaitu 44 ms, nilai RTT rata – rata yaitu 115 ms, dan nilai RTT maksimum yaitu 172 
ms. Pada skenario OSPF redistribusi IS-IS di IPv6 memiliki nilai RTT minimum yaitu 
68 ms, nilai RTT rata – rata yaitu sebesar 143 ms, dan nilai RTT maksimum yaitu 
244 ms, sedangkan dengan pengujian sebaliknya IS-IS redistribusi OSPF di IPv6 
memiliki nilai RTT minimum yaitu 72 ms, nilai RTT rata – rata yaitu 131 ms, dan 
nilai RTT maksimum yaitu 236 ms. Berikut pada gambar 6.38 merupakan diagram 
perbandingan waktu round-trip rata- rata pada setiap skenario redistribusi di 
jaringan IP versi 6. 
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Gambar 6.38 Diagram perbandingan waktu round-trip di IP versi 6 

Berdasarkan hasil pengujian diatas pada gambar 6.38 merupakan diagram 
perbandingan waktu round-trip rata – rata yang digunakan untuk membandingkan 
kinerja dari skenario redistribusi di jaringan IP versi 6. Pada gambar 6.38 untuk 
pegujian waktu round-trip dengan mengirim paket dari router pertama (R1) ke 
router akhir (R9) yaitu RIP redistribusi EIGRP di IPv6 direpresentasikan dengan 
garis biru dalam grafik, dan untuk pengujian sebaliknya yaitu EIGRP redistribusi RIP 
di IPv6 direpresentasikan dengan garis merah dalam grafik, hal ini berlaku untuk 
skenario berikutnya. Pada gambar 6.38 skenario EIGRP redistribusi OSPF di IPv6 
dan IS-IS redistribusi EIGRP di IPv6 memiliki waktu round-trip rata – rata paling 
kecil dengan nilai 115 ms sedangkan skenario OSPF redistribusi RIP di IPv6 memiliki 
waktu round-trip rata – rata paling besar dengan nilai 144 ms. Hasil tersebut 
menunjukkan kombinasi dua protokol routing menggunakan metode redistribusi 
di jaringan IPv6 yaitu EIGRP redistribusi OSPF dan IS-IS redistribusi EIGRP lebih 
unggul dibanding skenario kombinasi dua protokol menggunakan metode 
redistribusi yang lain berdasarkan waktu round-trip rata – rata, sehingga paket 
yang dikirim lebih cepat. Waktu round-trip sangat bergantung pada jumlah hop 
pada network, jarak yang dilalui oleh paket, dan protokol routing yang digunakan 
pada saat pengiriman paket ICMP PING. Pada pengujian waktu round-trip juga 
dapat menggambarkan implementasi yang dilakukan telah berhasil atau tidak, 
implementasi berhasil dilakukan karena paket yang dikirim pada pengujian waktu 
round-trip sampai ke tujuan, dengan success rate 100%. 

6.2 Pengujian dan Analisis waktu konvergensi 

Pada sub bab pengujian dan analisis waktu konvergensi menjelaskan proses 
pengujian yang dilakukan pada setiap skenario redistribusi di jaringan IPv4 dan 
IPv6 untuk menghitung waktu konvergensi. Selanjutnya dilakukan analisis 
terhadap data yang diperoleh sebelumnya pada proses pengujian waktu 
konvergensi yang telah dilakukan. Tujuannya untuk kombinasi dua protokol 
routing menggunakan metode redistribusi mana yang lebih baik (skenario 
redistribusi), karena waktu konvergensi dapat mengukur kinerja protokol routing 
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dalam menemukan jalur baru terdekat menuju router tujuan ketika dilakukan 
pemutusan link yang dilalui oleh paket. Semakin sedikit waktu konvergensi yang 
diperlukan maka semakin baik kinerja dari kombinasi dua protokol routing 
menggunakan metode redistribusi tersebut. 

6.2.1 Pengujian waktu konvergensi RIP redistribusi EIGRP di IPv4 

Pada bagian ini kombinasi protokol RIP dan protokol EIGRP di jaringan IPv4 
dilakukan pengujian waktu konvergensi. Pengujian dimulai dengan menjalankan 
implementasi RIP redistribusi EIGRP di jaringan IPv4. Selanjutnya dilakukan 
pengujian waktu konvergensi pada implementasi tersebut.  

6.2.1.1 Tujuan waktu konvergensi RIP redistribusi EIGRP di IPv4 

Pengujian waktu konvergensi diperlukan untuk menjawab rumusan masalah 
terkait kinerja skenario redistribusi paling baik berdasarkan waktu konvergensi 
pada skenario RIP redistribusi EIGRP di jaringan IPv4. Waktu konvergensi didapat 
dengan jumlah paket yang hilang dikalikan waktu timeout, dikarenakan pada saat 
pemutusan link dilakukan, maka protokol routing mencari path baru yang harus 
dilalui oleh paket, lama waktu yang dibutuhkan dalam mencari jalur baru tersebut 
merupakan waktu konvergensi. 

6.2.1.2 Prosedur waktu konvergensi RIP redistribusi EIGRP di IPv4 

Dalam melakukan pengujian waktu konvergensi paket ICMP PING dikirim dari 
router pertama (R1) menuju router terakhir (R9), pemutusan link dilakukan pada 
jalur yang dilalui oleh paket dilakukan saat pengiriman paket sedang berlangsung.  

Setelah itu dilakukan pengujian waktu konvergensi sebaliknya, paket ICMP 
PING dikirim dari router akhir (R9) menuju router pertama (R1), dan pemutusan 
link dilakukan pada path yang dilalui oleh paket saat pengiriman sedang 
berlangsung. 

6.2.1.3 Hasil waktu konvergensi RIP redistribusi EIGRP di IPv4 

Berikut pada gambar 6.39 merupakan pengujian waktu konvergensi dengan 
mengirimkan paket ICMP PING dari router pertama (R1) menuju router terakhir 
(R9) implementasi RIP redistribusi EIGRP di jaringan IPv4. 

 

Gambar 6.39 Pengujian waktu konvergensi router pertama (R1)  ke router 
terakhir (R9) RIP redistribusi EIGRP di IP versi 4 

Pada gambar 6.39 paket ICMP PING yang dikirim sebanyak 500 kali perulangan, 
dengan ukuran paket 100 byte dan waktu timeout 2 detik. Saat pengiriman sedang 
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berlangsung dilakukan pemutusan link yang dilalui langsung oleh paket. 
Selanjutnya dilakukan pengujian waktu konvergensi sebaliknya dimana 
pengiriman paket ICMP PING dilakukan dari router terakhir (R9) menuju router 
pertama (R1) dan dilakukan pemutusan link yang ditunjukkan gambar 6.40 

 

Gambar 6.40 Pengujian waktu konvergensi router terakhir (R9)  ke router 
pertama (R1) RIP redistribusi EIGRP di IP versi 4 

Pada gambar 6.40 dilakukan pengujian waktu konvergensi dengan skenario 
yang sama dengan pengujian waktu konvergensi sebelumnya, yang membedakan 
hanya router pengirim dan penerima paket. Dikarenakan pengujian waktu 
konvergensi yang dilakukan sebaliknya yaitu melakukan pengiriman paket ICMP 
PING dari router terakhir (R9) ke router pertama (R1), maka bisa dikatakan 
skenario redistribusi yang digunakan yaitu EIGRP redistribusi RIP. 

6.2.1.4 Analisis waktu konvergensi RIP redistribusi EIGRP di IPv4 

Pada gambar 6.39 pengujian waktu konvergensi dari router pertama (R1) 
menuju router akhir (R9), ketika dilakukan pemutusan link yang dilalui langsung 
oleh paket menunjukkan skenario RIP redistribusi EIGRP memiliki success rate 
sebesar 98%, terdapat 7 paket yang hilang, dan 14 detik waktu konvergensi yang 
dibutuhkan.  

Sedangkan pada gambar 6.40 pengujian waktu konvergensi sebaliknya dari 
router akhir (R9) menuju router pertama (R1), menunjukkan skenario EIGRP 
redistribusi RIP memiliki success rate sebesar 73%, terdapat 135 paket yang hilang, 
dan 270 detik waktu konvergensi yang dibutuhkan. 

6.2.2 Pengujian waktu konvergensi RIP redistribusi OSPF di IPv4 

Pada bagian ini kombinasi protokol RIP dan protokol OSPF di jaringan IPv4 
menggunakan metode redistribusi dilakukan pengujian waktu konvergensi. 
Pengujian waktu konvergensi memiliki skenario yang sama dengan yang telah 
dilakukan sebelumnya.  

6.2.2.1 Tujuan waktu konvergensi RIP redistribusi OSPF di IPv4 

Waktu konvergensi didapat dengan jumlah paket yang hilang dikalikan waktu 
timeout, dikarenakan pada saat pemutusan link dilakukan, maka protokol routing 
mencari path baru yang harus dilalui oleh paket, lama waktu yang dibutuhkan 
dalam mencari jalur baru tersebut merupakan waktu konvergensi yang digunakan 
untuk menjawab rumusan masalah terkait kinerja skenario redistribusi paling baik 



 

127 
 

 

berdasarkan waktu konvergensi pada skenario RIP redistribusi OSPF di jaringan 
IPv4. 

6.2.2.2 Prosedur waktu konvergensi RIP redistribusi OSPF di IPv4 

Dalam melakukan pengujian waktu konvergensi paket ICMP PING dikirim dari 
router pertama (R1) ke router terakhir (R9), pemutusan link dilakukan pada path 
yang dilalui oleh paket dilakukan saat pengiriman paket sedang berlangsung.  

Setelah itu dilakukan pengujian waktu konvergensi sebaliknya dengan 
mengirimkan paket ICMP PING dari router akhir (R9) ke router pertama (R1), dan 
dilakukan pemutusan link pada jalur yang dilalui oleh paket saat pengiriman 
sedang berlangsung.  

6.2.2.3 Hasil waktu konvergensi RIP redistribusi OSPF di IPv4 

Berikut pada gambar 6.41 merupakan pengujian waktu konvergensi dengan 
mengirimkan paket ICMP PING dari router pertama (R1) ke router terakhir (R9) 
beserta pemutusan link pada implementasi RIP redistribusi OSPF di jaringan IPv4. 

 

Gambar 6.41 Pengujian waktu konvergensi router pertama (R1)  ke router 
terakhir (R9) RIP redistribusi OSPF di IP versi 4 

Pada gambar 6.41 paket ICMP PING yang dikirim sebanyak 500 kali perulangan, 
dengan ukuran paket 100 byte dan waktu timeout 2 detik. Selanjutnya dilakukan 
pengujian waktu konvergensi sebaliknya, yaitu dengan pengiriman paket ICMP 
PING dari router akhir (R9) ke router pertama (R1) yang ditunjukkan gambar 6.42. 

 

Gambar 6.42 Pengujian waktu konvergensi router terakhir (R9)  ke router 
pertama (R1) RIP redistribusi OSPF di IP versi 4 

Pada gambar 6.42 pengujian waktu konvergensi sama dengan pengujian waktu 
konvergensi yang dilakukan sebelumnya, dimana dilakukan pemutusan link yang 
dilalui oleh paket, perbedaanya hanya di router pengirim dan penerima paket. 
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6.2.2.4 Analisis waktu konvergensi RIP redistribusi OSPF di IPv4 

Pada gambar 6.41 pengujian waktu konvergensi dari router pertama (R1) 
menuju router akhir (R9), ketika pengiriman paket sedang berlangsung dilakukan 
pemutusan path dengan memutus link yang dilalui oleh paket menunjukkkan 
skenario RIP redistribusi OSPF memiliki success rate sebesar 95%, terdapat 22 
paket yang hilang, dan 44 detik waktu konvergensi yang dibutuhkan.  

Sedangkan pada gambar 6.42 pengujian waktu konvergensi sebaliknya dari 
router akhir (R9) menuju router pertama (R1). Dikarenakan pengujian waktu 
konvergensi yang dilakukan sebaliknya, maka bisa dikatakan skenario redistribusi 
yang digunakan yaitu OSPF redistribusi RIP. Pada gambar 6.42 menunjukkan 
skenario OSPF redistribusi RIP memiliki success rate sebesar 74%, terdapat 126 
paket yang hilang, dan 252 detik waktu konvergensi yang dibutuhkan. 

6.2.3 Pengujian waktu konvergensi RIP redistribusi IS-IS di IPv4 

Pada bagian ini kombinasi protokol RIP dan protokol IS-IS di jaringan IPv4 
dilakukan pengujian waktu konvergensi. Pengujian dimulai dengan menjalankan 
implementasi RIP redistribusi IS-IS di jaringan IPv4. Skenario pengujian waktu 
konvergensi yang dilakukan sama dengan pengujian yang telah dilakukan 
sebelumnya.  

6.2.3.1 Tujuan waktu konvergensi RIP redistribusi IS-IS di IPv4 

Waktu konvergensi didapat dengan jumlah paket yang hilang dikalikan waktu 
timeout, dikarenakan pada saat pemutusan link dilakukan, maka protokol routing 
akan mencoba mencari path baru yang harus dilalui oleh paket, lama waktu yang 
dibutuhkan dalam mencari jalur baru tersebut merupakan waktu konvergensi 
yang digunakan untuk menjawab rumusan masalah terkait kinerja skenario 
redistribusi paling baik berdasarkan waktu konvergensi pada skenario RIP 
redistribusi IS-IS di jaringan IPv4. 

6.2.3.2 Prosedur waktu konvergensi RIP redistribusi IS-IS di IPv4 

Dalam melakukan pengujian waktu konvergensi paket ICMP PING dikirim dari 
router pertama (R1) ke router terakhir (R9), pemutusan link dilakukan pada path 
yang dilalui oleh paket dilakukan saat pengiriman paket sedang berlangsung.  

Setelah itu dilakukan pengujian waktu konvergensi sebaliknya dengan 
mengirimkan paket ICMP PING dari router akhir (R9) menuju router pertama (R1), 
dan dilakukan pemutusan link pada jalur yang dilalui oleh paket saat pengiriman 
sedang berlangsung.  

6.2.3.3 Hasil waktu konvergensi RIP redistribusi IS-IS di IPv4 

Berikut pada gambar 6.43 pengujian waktu konvergensi dilakukan dengan cara 
mengirimkan paket ICMP PING dari router pertama (R1) menuju router terakhir 
(R9) pada implementasi RIP redistribusi IS-IS di jaringan IPv4. 
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Gambar 6.43 Pengujian waktu konvergensi router pertama (R1)  ke router 
terakhir (R9) RIP redistribusi IS-IS di IP versi 4 

Pada gambar 6.43 paket ICMP PING yang dikirim sebanyak 500 kali perulangan, 
dengan ukuran paket 100 byte dan waktu timeout 2 detik. Selanjutnya dilakukan 
pengujian waktu konvergensi sebaliknya, yaitu pada router terakhir (R9) ke router 
pertama (R1) beserta pemutusan link yang ditunjukkan gambar 6.44. 

 

Gambar 6.44 Pengujian waktu konvergensi router terakhir (R9)  ke router 
pertama (R1) RIP redistribusi IS-IS di IP versi 4 

Pada gambar 6.44 pengujian waktu konvergensi dilakukan dengan skenario 
yang sama dengan pengujian waktu konvergensi sebelumnya dan pada saat 
dilakukan pemutusan link terlihat bahwa host sempat tidak dapat dijangkau yang 
ditandai dengan huruf “U” yang berarti host unreachable. 

6.2.3.4 Analisis waktu konvergensi RIP redistribusi IS-IS di IPv4 

Pada gambar 6.43 pengujian waktu konvergensi dari router pertama (R1) ke 
router akhir (R9), pada saat paket dikirim dilakukan pemutusan link yang dilewati 
oleh paket dan menunjukkan skenario RIP redistribusi IS-IS memiliki success rate 
sebesar 98%, terdapat 7 paket yang hilang, dan 14 detik waktu konvergensi yang 
dibutuhkan.  

Sedangkan pada gambar 6.44, dikarenakan pengujian waktu konvergensi yang 
dilakukan sebaliknya yaitu dengan mengirim paket ICMP PING dari router terakhir 
(R9) ke router pertama (R1), maka bisa dikatakan skenario redistribusi yang 
digunakan yaitu IS-IS redistribusi RIP. Pada gambar 6.44 menunjukkan skenario IS-
IS redistribusi RIP memiliki success rate sebesar 71%, terdapat 145 paket yang 
hilang, dan 290 detik waktu konvergensi yang dibutuhkan. 
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6.2.4 Pengujian waktu konvergensi EIGRP redistribusi OSPF di IPv4 

Pada bagian ini kombinasi protokol EIGRP dan protokol OSPF di jaringan IPv4 
dilakukan pengujian waktu konvergensi. Skenario pengujian dilakukan sesuai yang 
telah dirancang pada bab perancangan, selanjutnya menjalankan implementasi 
protokol EIGRP redistribusi OSPF untuk memulai pengujian.  

6.2.4.1 Tujuan waktu konvergensi EIGRP redistribusi OSPF di IPv4 

Waktu konvergensi didapat dengan jumlah paket yang hilang dikalikan waktu 
timeout, dikarenakan pada saat pemutusan link dilakukan, maka protokol routing 
akan mencoba mencari jalur baru yang harus dilalui oleh paket, lama waktu yang 
dibutuhkan dalam mencari jalur baru tersebut merupakan waktu konvergensi 
yang digunakan untuk menjawab rumusan masalah terkait kinerja skenario 
redistribusi paling baik berdasarkan waktu konvergensi pada skenario EIGRP 
redistribusi OSPF di jaringan IPv4.  

6.2.4.2 Prosedur waktu konvergensi EIGRP redistribusi OSPF di IPv4 

Dalam melakukan pengujian waktu konvergensi paket ICMP PING dikirim dari 
router pertama (R1) ke router terakhir (R9), pemutusan link dilakukan pada path 
yang dilalui oleh paket dilakukan saat pengiriman paket sedang berlangsung.  

Setelah itu dilakukan pengujian waktu konvergensi sebaliknya dengan 
mengirimkan paket ICMP PING dari router akhir (R9) ke router pertama (R1), dan 
dilakukan pemutusan link pada jalur yang dilalui oleh paket saat pengiriman 
sedang berlangsung.  

6.2.4.3 Hasil waktu konvergensi EIGRP redistribusi OSPF di IPv4 

Pada gambar 6.45 merupakan pengujian waktu konvergensi yang dilakukan 
dengan cara mengirimkan paket ICMP PING dari router pertama (R1) menuju 
router terakhir (R9) beserta pemutusan link pada implementasi EIGRP redistribusi 
OSPF di jaringan IPv4. 

 

Gambar 6.45 Pengujian waktu konvergensi router pertama (R1)  ke router 
terakhir (R9) EIGRP redistribusi OSPF di IP versi 4 

Pada gambar 6.45 paket ICMP PING yang dikirim sebanyak 500 kali perulangan, 
dengan ukuran paket 100 byte dan waktu timeout 2 detik. Selanjutnya dilakukan 
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pengujian waktu konvergensi sebaliknya yaitu dari router akhir (R9) ke router 
pertama (R1) yang ditunjukkan gambar 6.46 

 

Gambar 6.46 Pengujian waktu konvergensi router terakhir (R9)  ke router 
pertama (R1) EIGRP redistribusi OSPF di IP versi 4 

Pada gambar 6.46 skenario pengujian waktu konvergensi yang dilakukan sama 
dengan pengujian waktu konvergensi sebelumnya, dimana untuk banyak dan 
ukuran paket yang digunakan sama serta pemutusan link yang dilalui saat 
pengiriman paket, yang membedakan hanya router pengirima dan router 
penerima paket. 

6.2.4.4 Analisis waktu konvergensi EIGRP redistribusi OSPF di IPv4 

Pada gambar 6.45 pengujian waktu konvergensi dari router pertama (R1) 
menuju router akhir (R9), saat dilakukan pemutusan link menunjukkan skenario 
EIGRP redistribusi OSPF memiliki success rate sebesar 96%, terdapat 19 paket yang 
hilang, dan 38 detik waktu konvergensi yang dibutuhkan.  

Sedangkan pada gambar 6.46 pengujian waktu konvergensi sebaliknya dari 
router akhir (R9) menuju router pertama (R1), dikarenakan pengujian waktu 
konvergensi yang dilakukan sebaliknya yaitu dengan mengirim paket ICMP PING 
dari router terakhir (R9) menuju router pertama (R1), maka bisa dikatakan 
skenario redistribusi yang digunakan yaitu OSPF redistribusi EIGRP. Pada gambar 
6.46 ketika dilakukan pemutusan link yang dilalui langsung oleh paket 
menunjukkan skenario OSPF redistribusi EIGRP memiliki success rate sebesar 98%, 
terdapat 10 paket yang hilang, dan 20 detik waktu konvergensi yang dibutuhkan. 

6.2.5 Pengujian waktu konvergensi EIGRP redistribusi IS-IS di IPv4 

Pada bagian ini kombinasi protokol EIGRP dan protokol IS-IS di jaringan IPv4 
dilakukan pengujian waktu konvergensi. Pengujian dimulai dengan menjalankan 
implementasi EIGRP redistribusi IS-IS di jaringan IPv4. Selanjutnya pada topologi 
tersebut dilakukan pengujian waktu konvergensi.  

6.2.5.1 Tujuan waktu konvergensi EIGRP redistribusi IS-IS di IPv4 

Waktu konvergensi didapat dengan jumlah paket yang hilang dikalikan waktu 
timeout, dikarenakan pada saat pemutusan link dilakukan, maka protokol routing 
akan mencoba mencari path baru yang harus dilalui oleh paket, lama waktu yang 
dibutuhkan dalam mencari jalur baru tersebut merupakan waktu konvergensi 
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yang digunakan untuk menjawab rumusan masalah terkait kinerja skenario 
redistribusi paling baik berdasarkan waktu konvergensi pada skenario EIGRP 
redistribusi IS-IS di jaringan IPv4. 

6.2.5.2 Prosedur waktu konvergensi EIGRP redistribusi IS-IS di IPv4 

Dalam melakukan pengujian waktu konvergensi dilakukan dengan cara paket 
ICMP PING dikirim dari router pertama (R1) ke router akhir (R9), dan melakukan 
pemutusan jalur pengiriman paket yang terhubung langsung dengan router R9. 
Salah satu link yang dilalui langsung oleh paket ICMP PING saat dilakukan 
pengiriman paket diputus untuk melakukan pemutusan jalur. 

Setelah itu dilakukan pengujian waktu konvergensi sebaliknya dengan 
mengirimkan paket ICMP PING dari router akhir (R9) ke router pertama (R1), dan 
dilakukan pemutusan link pada jalur yang dilalui oleh paket saat pengiriman 
sedang berlangsung.  

6.2.5.3 Hasil waktu konvergensi EIGRP redistribusi IS-IS di IPv4 

Berikut pada gambar 6.47 pengujian waktu konvergensi dilakukan dengan cara 
mengirimkan paket ICMP PING dari router pertama (R1) menuju router terakhir 
(R9) beserta pemutusan link pada implementasi EIGRP redistribusi IS-IS di jaringan 
IPv4. 

 

Gambar 6.47 Pengujian waktu konvergensi router pertama (R1)  ke router 
terakhir (R9) EIGRP redistribusi IS-IS di IP versi 4 

Pada gambar 6.47 paket ICMP PING yang dikirim sebanyak 500 kali perulangan, 
dengan ukuran paket 100 byte dan waktu timeout 2 detik. Pada gambar 6.47 
merupakan pengujian waktu konvergensi sebaliknya dengan paket ICMP PING 
dikirim dari router terakhir (R9) menuju router pertama (R1) beserta pemutusan 
link pada implementasi EIGRP redistribusi IS-IS di jaringan IPv4. 



 

133 
 

 

 

Gambar 6.48 Pengujian waktu konvergensi router terakhir (R9)  ke router 
pertama (R1) EIGRP redistribusi IS-IS di IP versi 4 

Pada gambar 6.48 pengujian waktu konvergensi memiliki skenario yang sama 
dengan yang dilakukan sebelumnya, dimana dilakukan pengiriman paket ICMP 
PING sebanyak 500 kali perulangan dengan ukuran 100 byte, yang berbeda hanya 
router pengirim dan router penerima paket. 

6.2.5.4 Analisis waktu konvergensi EIGRP redistribusi IS-IS di IPv4 

Pada gambar 6.47 ketika dilakukan pemutusan link yang dilalui langsung oleh 
paket menunjukkan skenario EIGRP redistribusi IS-IS memiliki success rate sebesar 
98%, terdapat 7 paket yang hilang, dan 14 detik waktu konvergensi yang 
dibutuhkan.  

Dikarenakan pengujian waktu konvergensi yang dilakukan sebaliknya yaitu 
dengan cara paket ICMP PING dikirim dari router terakhir (R9) ke router pertama 
(R1), maka bisa dikatakan skenario redistribusi yang digunakan yaitu IS-IS 
redistribusi EIGRP. Pada gambar 6.48 ketika dilakukan pemutusan link yang dilalui 
langsung oleh paket menunjukkan skenario IS-IS redistribusi EIGRP memiliki 
success rate sebesar 98%, terdapat 10 paket yang hilang, dan 20 detik waktu 
konvergensi yang dibutuhkan. 

6.2.6 Pengujian waktu konvergensi OSPF redistribusi IS-IS di IPv4 

Pada bagian ini kombinasi protokol OSPF dan protokol IS-IS di jaringan IPv4 
dilakukan pengujian waktu konvergensi. Pengujian dimulai dengan menjalankan 
implementasi OSPF redistribusi IS-IS di jaringan IPv4. Skenario pengujian waktu 
konvergensi berdasarkan skenario yang telah dibuat di bagian perancangan.  

6.2.6.1 Tujuan waktu konvergensi OSPF redistribusi IS-IS di IPv4 

Waktu konvergensi didapat dengan jumlah paket yang hilang dikalikan waktu 
timeout, dikarenakan pada saat pemutusan link dilakukan, maka protokol routing 
akan mencoba mencari jalur baru yang harus dilalui oleh paket, lama waktu yang 
dibutuhkan dalam mencari jalur baru tersebut merupakan waktu konvergensi 
yang digunakan untuk menjawab rumusan masalah terkait kinerja skenario 
redistribusi paling baik berdasarkan waktu konvergensi pada skenario OSPF 
redistribusi IS-IS di jaringan IPv4. 
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6.2.6.2 Prosedur waktu konvergensi OSPF redistribusi IS-IS di IPv4 

Dalam melakukan pengujian waktu konvergensi paket ICMP PING dikirim dari 
router pertama (R1) ke router akhir (R9), kemudian link yang dilalui langsung oleh 
paket ICMP PING diputus saat dilakukan pengiriman paket.  

Setelah itu dilakukan pengujian waktu konvergensi sebaliknya dengan 
mengirimkan paket ICMP PING dari router akhir (R9) menuju router pertama (R1), 
dan dilakukan pemutusan link pada path yang dilalui oleh paket saat pengiriman 
sedang berlangsung.  

6.2.6.3 Hasil waktu konvergensi OSPF redistribusi IS-IS di IPv4 

Berikut pada gambar 6.49 pengujian waktu konvergensi dilakukan dengan cara 
paket ICMP PING dikirim dari router pertama (R1) menuju router terakhir (R9) 
beserta pemutusan link pada implementasi OSPF redistribusi IS-IS di jaringan IPv4. 

 

Gambar 6.49 Pengujian waktu konvergensi router pertama (R1)  ke router 
terakhir (R9) OSPF redistribusi IS-IS di IP versi 4 

Pada gambar 6.49 paket ICMP PING yang dikirim sebanyak 500 kali perulangan, 
dengan ukuran paket 100 byte dan waktu timeout 2 detik. Selanjutnya pengujian 
waktu konvergensi dilakukan sebaliknya dengan cara paket ICMP PING dikirim dari 
router terakhir (R9) ke router pertama (R1) pada implementasi OSPF redistribusi 
IS-IS di jaringan IPv4 yang ditunjukkan gambar 6.50. 

 

Gambar 6.50 Pengujian waktu konvergensi router terakhir (R9)  ke router 
pertama (R1) OSPF redistribusi IS-IS di IP versi 4 

Pada gambar 6.50 pengujian waktu konvergensi memiliki skenario yang sama 
dengan yang dilakukan sebelumnya, dimana untuk ukuran paket dan banyak paket 
yang dikirim sama serta dilakukan pemutusan link yang dilalui oleh paket. 
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6.2.6.4 Analisis waktu konvergensi OSPF redistribusi IS-IS di IPv4 

Pada gambar 6.49 pengujian waktu konvergensi dari router pertama (R1) 
menuju router akhir (R9), ketika dilakukan pemutusan link yang dilalui langsung 
oleh paket menunjukkan skenario OSPF redistribusi IS-IS memiliki success rate 
sebesar 98%, terdapat 7 paket yang hilang, dan 14 detik waktu konvergensi yang 
dibutuhkan.  

Sedangkan pada gambar 6.50, dikarenakan pengujian waktu konvergensi yang 
dilakukan sebaliknya yaitu dengan mengirim paket ICMP PING dari router terakhir 
(R9) menuju router pertama (R1), maka bisa dikatakan skenario redistribusi yang 
digunakan yaitu IS-IS redistribusi OSPF. Pada gambar 6.50 ketika dilakukan 
pemutusan link yang dilalui langsung oleh paket menunjukkan skenario IS-IS 
redistribusi OSPF memiliki success rate sebesar 96%, terdapat 19 paket yang 
hilang, dan 38 detik waktu konvergensi yang dibutuhkan. 

6.2.7 Analisis waktu konvergensi semua skenario redistribusi IPv4 

Terdapat tiga jenis parameter yang berbeda pada hasil pengujian waktu 
konvergensi yang dilakukan analisis, yaitu persentase pengiriman paket berhasil 
(success rate), paket hilang, dan waktu kovergensi. Persentase pengiriman paket 
berhasil (success rate) merupakan perbandingan antara jumlah paket yang 
diterima dengan jumlah paket yang dikirim. Semakin tinggi persentase pengiriman 
paket berhasil maka kombinasi dua protokol routing menggunakan metode 
redistribusi semakin dapat diandalkan dalam menghadapi skenario pemutusan 
link, persentase juga menggambarkan reliabilitas dari kombinasi protol routing 
menggunakan metode redistribusi. Paket hilang merupakan paket yang tidak 
berhasil dikirim saat pengiriman paket sedang berlangsung dikarenakan skenario 
pemutusan link yang dilalui langsung oleh paket. Semakin kecil jumlah paket yang 
hilang maka semakin baik protokol routing tersebut dalam menangani skenario 
pemutusan link, dikarenakan ketika dilakukan pemutusan link maka protokol 
routing mencari jalur terbaru untuk dilalui paket menuju tujuan dan semakin 
sedikit paket yang terbuang. Waku konvergensi merupakan waktu yang diperlukan 
protokol routing dalam melakukan proses perhitungan jalur terbaik yang dapat 
dilalui oleh paket setelah dilakukan pemutusan link. Waktu konvergensi dapat 
dihitung dengan jumlah paket yang hilang dikalikan waktu timeout yang telah 
ditentukan pada perancangan pengujian, waktu timeout yang digunakan dalam 
penelitian ini 2 detik.  

Berdasarkan pengujian waktu konvergensi yang telah dilakukan sebelumnya 
pada setiap skenario redistribusi. Hasil pengujian waktu konvergensi yang didapat 
dari pengujian setiap kombinasi dua protokol routing menggunakan metode 
redistribusi di jaringan IPv4 ditunjukkan tabel 6.3. 
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Tabel 6.4 Perbandingan nilai waktu konvergensi di jaringan IPv4 

Skenario 
Redistribusi 

Skenario Pengujian 
Persentase 
Pengiriman 

Paket 

Paket 
Hilang 

Waktu 
Konvergensi 

(detik) 

RIP 
redistribusi 

EIGRP 

RIP (R1) ke EIGRP (R9) 98% 7 14 

EIGRP (R9) ke RIP (R1) 73% 135 270 

RIP 
redistribusi 

OSPF 

RIP (R1) ke OSPF (R9) 95% 22 44 

OSPF (R9) ke RIP (R1) 74% 126 252 

RIP 
redistribusi 

IS-IS 

RIP (R1) ke IS-IS (R9) 98% 7 14 

IS-IS (R9) ke RIP (R1) 71% 145 290 

EIGRP 
redistribusi 

OSPF 

EIGRP (R1) ke OSPF (R9) 96% 19 38 

OSPF (R9) ke EIGRP (R1) 98% 10 20 

EIGRP 
redistribusi 

IS-IS 

EIGRP (R1) ke IS-IS (R9) 98% 7 14 

IS-IS (R9) ke EIGRP (R1) 98% 10 20 

OSPF 
redistribusi 

IS-IS 

OSPF (R1) ke IS-IS (R9) 98% 7 14 

IS-IS (R9) ke OSPF (R1) 96% 19 38 

Pada tabel 6.3 menunjukkan skenario RIP redistribusi EIGRP memiliki success 
rate sebesar 98%, terdapat 7 paket yang hilang, dan 14 detik waktu konvergensi 
yang dibutuhkan, sedangkan dengan pengujian sebaliknya EIGRP redistribusi RIP 
memiliki success rate sebesar 73%, terdapat 135 paket yang hilang, dan 270 detik 
waktu konvergensi yang dibutuhkan. Pada skenario RIP redistribusi OSPF memiliki 
success rate sebesar 95%, terdapat 22 paket yang hilang, dan 44 detik waktu 
konvergensi yang dibutuhkan, sedangkan dengan pengujian sebaliknya OSPF 
redistribusi RIP memiliki success rate sebesar 74%, terdapat 126 paket yang hilang, 
dan 252 detik waktu konvergensi yang dibutuhkan. Pada skenario RIP redistribusi 
IS-IS memiliki success rate sebesar 98%, terdapat 7 paket yang hilang, dan 14 detik 
waktu konvergensi yang dibutuhkan, sedangkan dengan pengujian sebaliknya IS-
IS redistribusi RIP memiliki success rate sebesar 71%, terdapat 145 paket yang 
hilang, dan 290 detik waktu konvergensi yang dibutuhkan. Pada skenario EIGRP 
redistribusi OSPF memiliki success rate sebesar 96%, terdapat 19 paket yang 
hilang, dan 38 detik waktu konvergensi yang dibutuhkan, sedangkan dengan 
pengujian sebaliknya OSPF redistribusi EIGRP memiliki success rate sebesar 98%, 
terdapat 10 paket yang hilang, dan 20 detik waktu konvergensi yang dibutuhkan. 
Pada skenario EIGRP redistribusi IS-IS memiliki success rate sebesar 98%, terdapat 
7 paket yang hilang, dan 14 detik waktu konvergensi yang dibutuhkan, sedangkan 
dengan pengujian sebaliknya IS-IS redistribusi EIGRP memiliki success rate sebesar 
98%, terdapat 10 paket yang hilang, dan 20 detik waktu konvergensi yang 
dibutuhkan. Pada skenario OSPF redistribusi IS-IS memiliki success rate sebesar 
98%, terdapat 7 paket yang hilang, dan 14 detik waktu konvergensi yang 
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dibutuhkan, sedangkan dengan pengujian sebaliknya IS-IS redistribusi OSPF 
memiliki success rate sebesar 96%, terdapat 19 paket yang hilang, dan 38 detik 
waktu konvergensi yang dibutuhkan. Berikut pada gambar 6.51 diagram 
perbandingan waktu konvergensi pada setiap skenario redistribusi di jaringan IP 
versi 4. 

 

Gambar 6.51 Diagram perbandingan waktu konvergensi di IPv4 

Berdasarkan hasil pengujian diatas yang ditunjukkan gambar 6.51, dimana 
untuk pegujian waktu konvergensi dengan mengirim paket dari router pertama 
(R1) ke router akhir (R9) yaitu RIP redistribusi EIGRP diwakilkan dengan garis biru 
pada grafik, dan untuk pengujian sebaliknya yaitu EIGRP redistribusi RIP 
diwakilkan dengan garis merah pada grafik, hal ini berlaku untuk skenario 
berikutnya. Pada gambar 6.51 skenario RIP redistribusi EIGRP, RIP redistribusi IS-
IS, EIGRP redistribusi IS-IS, dan OSPF redistribusi IS-IS memiliki waktu konvergensi 
paling singkat yaitu 14 detik sedangkan skenario IS-IS redistribusi RIP memiliki 
waktu konvergensi paling lama yaitu 290 detik. Hasil tersebut menunjukkan 
kombinasi dua protokol routing menggunakan metode redistribusi di jaringan IP 
versi 4 yaitu RIP redistribusi EIGRP, RIP redistribusi IS-IS, EIGRP redistribusi IS-IS, 
dan OSPF redistribusi IS-IS memiliki keunggulan dibanding skenario kombinasi dua 
protokol yang lain dikarenakan waktu konvergensi yang dimiliki singkat, sehingga 
dapat mencari jalur baru yang lebih cepat dan mengurangi banyak paket yang 
terbuang. 

6.2.8 Pengujian waktu konvergensi RIP redistribusi EIGRP di IPv6 

Pada kombinasi protokol RIP dan protokol EIGRP di jaringan IPv6 dilakukan 
pengujian waktu konvergensi. Pengujian dimulai dengan menjalankan 
implementasi RIP redistribusi EIGRP di jaringan IPv6.  

6.2.8.1 Tujuan waktu konvergensi RIP redistribusi EIGRP di IPv6 

Waktu konvergensi didapat dengan jumlah paket yang hilang dikalikan waktu 
timeout, dikarenakan pada saat pemutusan link dilakukan, maka protokol routing 
akan mencoba mencari jalur baru yang harus dilalui oleh paket, lama waktu yang 
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dibutuhkan dalam mencari jalur baru tersebut merupakan waktu konvergensi 
yang digunakan untuk menjawab rumusan masalah terkait kinerja skenario 
redistribusi paling baik berdasarkan waktu konvergensi pada skenario RIP 
redistribusi EIGRP di jaringan IPv6. 

6.2.8.2 Prosedur waktu konvergensi RIP redistribusi EIGRP di IPv6 

Paket ICMP PING dikirim dari router pertama (R1) ke router akhir (R9) dengan 
alamat IP 2403:2700:3AA:9::2 untuk melakukan pengujian waktu konvergensi, dan 
pada saat pengiriman paket sedang berjalan dilakukan pemutusan jalur dengan 
cara memutus link yang terhubung langsung dengan router akhir (R9). 

Setelah pengujian waktu konvergensi sebaliknya dilakukan dengan paket ICMP 
PING dikirim dari router akhir (R9) ke router pertama (R1) dengan alamat IP 
2403:2700:3AA:1::1, dan dilakukan pemutusan link pada jalur yang dilalui oleh 
paket saat pengiriman sedang berlangsung.  

6.2.8.3 Hasil waktu konvergensi RIP redistribusi EIGRP di IPv6 

Berikut pada gambar 6.52 merupakan pengujian waktu konvergensi dengan 
cara paket ICMP PING dikirim dari router pertama (R1) ke router terakhir (R9) 
beserta pemutusan link pada implementasi RIP redistribusi EIGRP di jaringan IPv6. 

 

Gambar 6.52 Pengujian waktu konvergensi router pertama (R1)  ke router 
terakhir (R9) RIP redistribusi EIGRP di IP versi 6 

Pada gambar 6.52 paket ICMP PING yang dikirim sebanyak 500 kali perulangan, 
dengan ukuran paket 100 byte dan waktu timeout 2 detik pada pengujian waktu 
konvergensi. Selanjutnya pengujian waktu konvergensi dilakukan sebaliknya 
dengan cara paket ICMP PING dikirim dari router terakhir (R9) ke router pertama 
(R1) beserta pemutusan link pada implementasi RIP redistribusi EIGRP di jaringan 
IPv6 yang ditunjukkan gambar 6.53. 
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Gambar 6.53 Pengujian waktu konvergensi router terakhir (R9)  ke router 
pertama (R1) RIP redistribusi EIGRP di IP versi 6 

Pada gambar 6.53 pengujian waktu konvergensi dilakukan berdasarkan 
skenario pengujian waktu konvergensi sebelumnya, dimana pemutusan dilakukan 
pada link yang dilewati langsung oleh paket, dan banyak paket yang dikirim serta 
ukuran paket yang digunakan sama, yang membedakan hanya router pengirim 
dan penerima paket. 

6.2.8.4 Analisis waktu konvergensi RIP redistribusi EIGRP di IPv6 

Pada gambar 6.52 pengujian waktu konvergensi dari router pertama (R1) 
menuju router akhir (R9), ketika dilakukan pemutusan link yang dilalui langsung 
oleh paket menunjukkan skenario RIP redistribusi EIGRP di IPv6 memiliki success 
rate sebesar 98%, terdapat 8 paket yang hilang, dan 16 detik waktu konvergensi 
yang dibutuhkan. Pengujian waktu konvergensi dari router pertama (R1) menuju 
router terakhir (R9), menunjukkan protokol EIGRP dalam menangani pemutusan 
link atau untuk mencapai konvergensi ketika menerima paket ICMP PING dari 
protokol RIP.  

Pada gambar 6.52 pengujian waktu konvergensi sebaliknya dari router akhir 
(R9) menuju router pertama (R1) tidak selesai dilakukan dalam satu sesi skenario 
pengujian, dimana paket yang dikirim berhenti di 205 kali perulangan paket 
dikarenakan tidak ditemukan rute valid menuju tujuan, sehingga waktu 
konvergensinya tidak dapat dihitung karena ketika dilakukan skenario pemutusan 
jalur yang dilalui oleh paket, pengiriman paket ICMP PING berhenti secara 
otomatis dengan memberhentikan perintah pengiriman paket pada console 
terminal router, sehingga paket yang dikirim belum selesai dari jumlah paket yang 
seharusnya dikirim berdasarkan skenario pengujian. Pada gambar 6.53 pengujian 
waktu konvergensi dilakukan dengan cara paket ICMP PING dikirim dari router 
terakhir (R9) ke router pertama (R1) dengan alamat IP 2403:2700:3AA:1::1, 
menunjukkan protokol RIP dalam menangani jalur paket baru ketika dilakukan 
pemutusan link atau mencapai konvergensi ketika menerima paket ICMP PING 
dari protokol EIGRP. 

6.2.9 Pengujian waktu konvergensi RIP redistribusi OSPF di IPv6 

Pada bagian kombinasi protokol RIP dan protokol OSPF di jaringan IPv6 
dilakukan pengujian waktu konvergensi. Pengujian dimulai dengan menjalankan 
implementasi RIP redistribusi OSPF di jaringan IPv6. Selanjutnya pada topologi 
tersebut dilakukan pengujian waktu konvergensi.  
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6.2.9.1 Tujuan waktu konvergensi RIP redistribusi OSPF di IPv6 

Waktu konvergensi didapat dengan jumlah paket yang hilang dikalikan waktu 
timeout, dikarenakan pada saat pemutusan link dilakukan, maka protokol routing 
mencoba mencari jalur baru yang harus dilalui oleh paket, lama waktu yang 
dibutuhkan dalam mencari jalur baru tersebut merupakan waktu konvergensi 
yang digunakan untuk menjawab rumusan masalah terkait kinerja skenario 
redistribusi paling baik berdasarkan waktu konvergensi pada skenario RIP 
redistribusi OSPF di jaringan IPv6. 

6.2.9.2 Prosedur waktu konvergensi RIP redistribusi OSPF di IPv6 

Pengiriman paket ICMP PING dari router pertama (R1) ke router akhir (R9) 
dengan alamat IP 2403:2700:3AA:9::2, dan pemutusan link yang dilalui langsung 
oleh paket dilakukan untuk menguji waktu konvergensi.  

Setelah itu pengujian waktu konvergensi sebaliknya dilakukan dengan cara 
paket ICMP PING dikirim dari router akhir (R9) menuju router pertama (R1) dengan 
alamat IP 2403:2700:3AA:1::1, dan dilakukan pemutusan link pada jalur yang 
dilalui oleh paket saat pengiriman sedang berlangsung.  

6.2.9.3 Hasil waktu konvergensi RIP redistribusi OSPF di IPv6 

Pengujian waktu konvergensi dilakukan dengan cara paket ICMP PING dikirim 
dari router pertama (R1) menuju router terakhir (R9) beserta pemutusan link 
ditunjukkan gambar 6.54. 

 

Gambar 6.54 Pengujian waktu konvergensi router pertama (R1)  ke router 
terakhir (R9) RIP redistribusi OSPF di IP versi 6 

Pada gambar 6.54 pengujian waktu konvergensi dilakukan berdasarkan 
skenario perancangan pengujian yang terdapat pada bab sebelumnya. Pada 
gambar 6.54 paket ICMP PING yang dikirim sebanyak 500 kali perulangan, dengan 
ukuran paket 100 byte dan waktu timeout 2 detik pada pengujian waktu 
konvergensi. Selanjutnya dilakukan pengujian waktu konvergensi sebaliknya dari 
router terakhir (R9) ke router pertama (R1) yang ditunjukkan gambar 6.55. 
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Gambar 6.55 Pengujian waktu konvergensi router terakhir (R9)  ke router 
pertama (R1) RIP redistribusi OSPF di IP versi 6 

Pada gambar 6.55 pengujian waktu konvergensi dilakukan dengan skenario 
pengujian yang sama sebelumnya, dimana dilakukan pemutusan link yang dilewati 
langsung oleh paket, dan banyak paket yang dikirim serta ukuran paket yang 
digunakan sama, yang membedakan hanya router pengirim dan penerima paket. 

6.2.9.4 Analisis waktu konvergensi RIP redistribusi OSPF di IPv6 

Pada gambar 6.54 pengujian waktu konvergensi dari router pertama (R1) 
menuju router akhir (R9), ketika dilakukan pemutusan link yang dilalui langsung 
oleh paket menunjukkan skenario RIP redistribusi OSPF di IPv6 memiliki success 
rate sebesar 96%, terdapat 20 paket yang hilang, dan 40 detik waktu konvergensi 
yang dibutuhkan. Pada gambar 6.54 pengujian waktu konvergensi dari router 
pertama (R1) ke router terakhir (R9) menunjukkan protokol OSPF menangani jalur 
paket baru ketika dilakukan pemutusan link atau mencapai konvergensi saat 
menerima paket ICMP PING dari protokol RIP.  

Pada gambar 6.55 pengujian waktu konvergensi sebaliknya dari router akhir 
(R9) menuju router pertama (R1) tidak selesai dilakukan dalam satu sesi skenario 
pengujian, dimana paket yang dikirim berhenti di 166 kali perulangan paket 
dikarenakan tidak ditemukan rute valid menuju tujuan, sehingga waktu 
konvergensinya tidak dapat dihitung karena ketika dilakukan skenario pemutusan 
jalur yang dilalui oleh paket, pengiriman paket ICMP PING berhenti secara 
otomatis dengan memberhentikan perintah pengiriman paket pada console 
terminal router, sehingga paket yang dikirim belum selesai dari jumlah paket yang 
seharusnya dikirim berdasarkan skenario pengujian. Pada gambar 6.55 pengujian 
waktu konvergensi dilakukan dengan cara paket ICMP PING dikirim dari router 
terakhir (R9) ke router pertama (R1) dengan alamat IP 2403:2700:3AA:1::1, yang 
menunjukkan protokol RIP dalam menangani jalur paket baru ketika dilakukan 
pemutusan link atau mencapai konvergensi saat menerima paket ICMP PING dari 
protokol OSPF. 

6.2.10 Pengujian waktu konvergensi RIP redistribusi IS-IS di IPv6 

Pada bagian ini kombinasi protokol RIP dan protokol IS-IS di jaringan IPv6 
dilakukan pengujian waktu konvergensi. Pengujian dimulai dengan menjalankan 
implementasi RIP redistribusi IS-IS di jaringan IPv6.  
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6.2.10.1 Tujuan waktu konvergensi RIP redistribusi IS-IS di IPv6 

Waktu konvergensi didapat dengan jumlah paket yang hilang dikalikan waktu 
timeout, dikarenakan pada saat pemutusan link dilakukan, maka protokol routing 
akan mencoba mencari path baru yang harus dilalui oleh paket, lama waktu yang 
dibutuhkan dalam mencari jalur baru tersebut merupakan waktu konvergensi 
yang digunakan untuk menjawab rumusan masalah terkait kinerja skenario 
redistribusi paling baik berdasarkan waktu konvergensi pada skenario RIP 
redistribusi IS-IS di jaringan IPv6. 

6.2.10.2 Prosedur waktu konvergensi RIP redistribusi IS-IS di IPv6 

Pengujian waktu konvergensi dilakukan dengan cara paket ICMP PING dikirim 
dari router pertama (R1) menuju ke router akhir (R9) dengan alamat IP 
2403:2700:3AA:9::2, dan dilakukan pemutusan link yang dilalui langsung oleh 
paket ICMP PING saat dilakukan pengiriman paket.  

Setelah itu pengujian waktu konvergensi sebaliknya dilakukan dengan cara 
paket ICMP PING dikirim dari router akhir (R9) menuju router pertama (R1) dengan 
alamat IP 2403:2700:3AA:1::1, dan dilakukan pemutusan link pada jalur yang 
dilalui oleh paket saat pengiriman sedang berlangsung.  

6.2.10.3 Hasil waktu konvergensi RIP redistribusi IS-IS di IPv6 

Berikut pada gambar 6.56 merupakan pengujian waktu konvergensi dilakukan 
dengan cara paket ICMP PING dikirim dari router pertama (R1) menuju router 
terakhir (R9) pada implementasi RIP redistribusi IS-IS di jaringan IPv6. 

 

Gambar 6.56 Pengujian waktu konvergensi router pertama (R1)  ke router 
terakhir (R9) RIP redistribusi IS-IS di IP versi 6 

Pada gambar 6.56 pengujian waktu konvergensi dilakukan berdasarkan 
skenario pengujian yang terdapat pada bab perancangan. Pada gambar 6.56 paket 
ICMP PING yang dikirim sebanyak 500 kali perulangan, dengan ukuran paket 100 
byte dan waktu timeout 2 detik pada pengujian waktu konvergensi. Selanjutnya 
dilakukan pengujian waktu konvergensi sebaliknya, dengan cara paket ICMP PING 
dikirim dari router akhir (R9) ke router pertama (R1) yang ditunjukkan gambar 
6.42. 
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Gambar 6.57 Pengujian waktu konvergensi router terakhir (R9)  ke router 
pertama (R1) RIP redistribusi IS-IS di IP versi 6 

Pada gambar 6.57 pengujian waktu konvergensi sebaliknya menggunakan 
skenario pengujian waktu konvergensi yang sama dengan sebelumnya, yang 
membedakan hanya router pengirim dan penerima paket. 

6.2.10.4 Analisis waktu konvergensi RIP redistribusi IS-IS di IPv6 

Pada gambar 6.56 pengujian waktu konvergensi dari router pertama (R1) 
menuju router akhir (R9), saat sedang berlangsung pengiriman paket ICMP PING, 
dilakukan pemutusan link yang dilalui langsung oleh paket menuju router tujuan 
yang menunjukkan skenario RIP redistribusi IS-IS di IPv6 memiliki success rate 
sebesar 98%, terdapat 8 paket yang hilang, dan 16 detik waktu konvergensi yang 
dibutuhkan. Pada gambar 6.56 pengujian waktu konvergensi dengan mengirim 
paket dari router pertama (R1) ke router terakhir (R9) menunjukkan protokol IS-IS 
dalam menemukan link baru yang harus dilalui paket atau mencapai waktu 
konvergensinya ketika dilakukan pemutusan link saat pengiriman paket dari 
protokol RIP sedang berlangsung.  

Pada gambar 6.57 pengujian waktu konvergensi sebaliknya dari router akhir 
(R9) menuju router pertama (R1) yang dilakukan tidak selesai dalam satu sesi 
skenario pengujian, terlihat bahwa paket yang dikirim hanya sebanyak 210 saja. 
Pada gambar 6.57 pengujian waktu konvergensi tidak selesai dikarenakan tidak 
ditemukan rute valid menuju router tujuan, sehingga waktu konvergensinya tidak 
dapat dihitung karena ketika dilakukan skenario pemutusan jalur yang dilalui oleh 
paket, pengiriman paket ICMP PING berhenti secara otomatis dengan 
memberhentikan perintah pengiriman paket pada console terminal router, 
sehingga paket yang dikirim belum selesai dari jumlah paket yang seharusnya 
dikirim berdasarkan skenario pengujian. Pengujian waktu konvergensi dilakukan 
dengan cara mengirim paket dari router akhir (R9) ke router pertama (R1) dengan 
alamat IP 2403:2700:3AA:1::1, menunjukkan bagaimana protokol RIP dalam 
menangani permasalahan konvergensi ketika dilakukan pemutusan link saat 
menerima paket dari protokol IS-IS. 

6.2.11 Pengujian waktu konvergensi EIGRP redistribusi OSPF di IPv6 

Pada bagian ini merupakan pengujian waktu konvergensi pada implementasi 
EIGRP redistribusi OSPF di jaringan IPv6, pengujian ini terdiri dari kombinasi 
protokol EIGRP dan protokol OSPF di jaringan IPv6.  
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6.2.11.1 Tujuan waktu konvergensi EIGRP redistribusi OSPF di IPv6 

Waktu konvergensi didapat dengan jumlah paket yang hilang dikalikan waktu 
timeout, dikarenakan pada saat pemutusan link dilakukan, maka protokol routing 
akan mencoba mencari path baru yang harus dilalui oleh paket, lama waktu yang 
dibutuhkan dalam mencari jalur baru tersebut merupakan waktu konvergensi 
yang digunakan untuk menjawab rumusan masalah terkait kinerja skenario 
redistribusi paling baik berdasarkan waktu konvergensi pada skenario EIGRP 
redistribusi OSPF di jaringan IPv6. 

6.2.11.2 Prosedur waktu konvergensi EIGRP redistribusi OSPF di IPv6 

Pengujian waktu konvergensi dilakukan dengan cara paket ICMP PING dikirim 
dari router pertama (R1) ke router akhir (R9) dengan alamat IP 
2403:2700:3AA:9::2, dan melakukan pemutusan jalur pengiriman paket yang 
terhubung langsung dengan router akhir (R9). Salah satu link yang dilalui langsung 
oleh paket ICMP PING saat dilakukan pengiriman paket dilakukan pemutusan 
untuk memutus jalur. 

Setelah itu dilakukan pengujian waktu konvergensi sebaliknya dengan cara 
paket ICMP PING dikirim dari router akhir (R9) ke router pertama (R1) dengan 
alamat IP 2403:2700:3AA:1::1, dan dilakukan pemutusan link pada jalur yang 
dilalui oleh paket saat pengiriman sedang berlangsung.  

6.2.11.3 Hasil waktu konvergensi EIGRP redistribusi OSPF di IPv6 

Berikut pada gambar 6.58 merupakan pengujian waktu konvergensi dilakukan 
dengan cara paket ICMP PING dikirim dari router pertama (R1) menuju router 
terakhir (R9) pada implementasi EIGRP redistribusi OSPF di jaringan IPv6. 

 

Gambar 6.58 Pengujian waktu konvergensi router pertama (R1)  ke router 
terakhir (R9) EIGRP redistribusi OSPF di IP versi 6 

Pada gambar 6.58 pengujian waktu konvergensi dilakukan berdasarkan 
skenario pengujian yang terdapat di bab perancangan. Paket ICMP PING yang 
dikirim sebanyak 500 kali perulangan, dengan ukuran paket 100 byte dan waktu 
timeout 2 detik pada pengujian waktu konvergensi. Selanjutnya dilakukan 
pengujian waktu konvergensi sebaliknya, yaitu pengiriman paket ICMP PING dari 
router akhir (R9) ke router pertama (R1) yang ditunjukkan gambar 6.59. 
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Gambar 6.59 Pengujian waktu konvergensi router terakhir (R9)  ke router 
pertama (R1) EIGRP redistribusi OSPF di IP versi 6 

Pada gambar 6.59 pengujian waktu konvergensi sebaliknya menggunakan 
skenario pengujian waktu konvergensi yang sama dengan sebelumnya, ukuran 
paket dan banyak jumlah paket yang dikirim sama, serta dilakukanya pemutusan 
link yang dilalui oleh paket saat pengiriman sedang berlangsung, yang 
membedakan hanya router pengirim dan penerima paket. 

6.2.11.4 Analisis waktu konvergensi EIGRP redistribusi OSPF di IPv6 

Pada gambar 6.58 pengujian waktu konvergensi dari router pertama (R1) 
menuju router akhir (R9), saat pengiriman paket sedang berlangsung dilakukan 
pemutusan link yang dilalui langsung oleh paket menuju router tujuan yang 
menunjukkan skenario EIGRP redistribusi OSPF di IPv6 memiliki success rate 
sebesar 95%, terdapat 21 paket yang hilang, dan 42 detik waktu konvergensi yang 
dibutuhkan. Pada gambar 6.58 pengiriman paket pada pengujian waktu 
konvergensi dari router pertama (R1) ke router terakhir (R9) menunjukkan 
protokol OSPF dalam menemukan link baru yang harus dilalui paket atau mencapai 
waktu konvergensinya ketika dilakukan pemutusan link saat pengiriman paket dari 
protokol EIGRP sedang berlangsung.  

Pada gambar 6.59 pengujian waktu konvergensi sebaliknya dari router akhir 
(R9) menuju router pertama (R1) yang dilakukan tidak selesai dalam satu sesi 
skenario pengujian, terlihat bahwa paket yang dikirim hanya sebanyak 99 saja 
sehingga pengujian waktu konvergensi tidak selesai dikarenakan tidak ditemukan 
rute valid menuju router tujuan, sehingga waktu konvergensinya tidak dapat 
dihitung karena ketika dilakukan skenario pemutusan jalur yang dilalui oleh paket, 
pengiriman paket ICMP PING berhenti secara otomatis dengan memberhentikan 
perintah pengiriman paket pada console terminal router, sehingga paket yang 
dikirim belum selesai dari jumlah paket yang seharusnya dikirim berdasarkan 
skenario pengujian. Pengiriman paket pada pengujian waktu konvergensi dari 
router akhir (R9) ke router pertama (R1) dengan alamat IP 2403:2700:3AA:1::1, 
menunjukkan bagaimana protokol EIGRP dalam menangani permasalahan 
konvergensi ketika dilakukan pemutusan link saat menerima paket dari protokol 
OSPF. 

6.2.12 Pengujian waktu konvergensi EIGRP redistribusi IS-IS di IPv6 

Pada bagian ini merupakan pengujian waktu konvergensi pada kombinasi 
protokol EIGRP dan protokol IS-IS di jaringan IPv6. Pengujian dimulai dengan 
menjalankan implementasi EIGRP redistribusi IS-IS di jaringan IPv6. Selanjutnya 
pada topologi tersebut dilakukan pengujian waktu konvergensi.  
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6.2.12.1 Tujuan waktu konvergensi EIGRP redistribusi IS-IS di IPv6 

Waktu konvergensi didapat dengan jumlah paket yang hilang dikalikan waktu 
timeout, dikarenakan pada saat pemutusan link dilakukan, maka protokol routing 
akan mencoba mencari path baru yang harus dilalui oleh paket, lama waktu yang 
dibutuhkan dalam mencari jalur baru tersebut merupakan waktu konvergensi 
yang digunakan untuk menjawab rumusan masalah terkait kinerja skenario 
redistribusi paling baik berdasarkan waktu konvergensi pada skenario EIGRP 
redistribusi IS-IS di jaringan IPv6. 

6.2.12.2 Prosedur waktu konvergensi EIGRP redistribusi IS-IS di IPv6 

Pengujian waktu konvergensi dilakukan dengan cara paket ICMP PING dikirim 
dari router pertama (R1) menuju ke router akhir (R9) dengan alamat IP 
2403:2700:3AA:9::2, dan melakukan pemutusan jalur pengiriman paket yang 
terhubung langsung dengan router akhir (R9). Salah satu link yang dilalui langsung 
oleh paket ICMP PING saat dilakukan pengiriman paket dilakukan pemutusan 
untuk memutus jalur. 

Setelah itu dilakukan pengujian waktu konvergensi sebaliknya dengan cara 
paket ICMP PING dikirim dari router akhir (R9) menuju router pertama (R1) dengan 
alamat IP 2403:2700:3AA:1::1, dan dilakukan pemutusan link pada jalur yang 
dilalui oleh paket saat pengiriman sedang berlangsung.  

6.2.12.3 Hasil waktu konvergensi EIGRP redistribusi IS-IS di IPv6 

Berikut pada gambar 6.60 merupakan pengujian waktu konvergensi dilakukan 
dengan cara paket ICMP PING dikirim dari router pertama (R1) menuju router 
terakhir (R9) beserta pemutusan link pada implementasi EIGRP redistribusi IS-IS di 
jaringan IPv6.  

 

Gambar 6.60 Pengujian waktu konvergensi router pertama (R1)  ke router 
terakhir (R9) EIGRP redistribusi IS-IS di IP versi 6 

Pada gambar 6.60 paket ICMP PING yang dikirim sebanyak 500 kali perulangan, 
dengan ukuran paket 100 byte dan waktu timeout 2 detik pada pengujian waktu 
konvergensi. Pada gambar 6.60 pengujian waktu konvergensi dilakukan sebaliknya 
dengan cara paket ICMP PING dikirim dari router terakhir (R9) menuju router 
pertama (R1) beserta pemutusan link pada implementasi EIGRP redistribusi IS-IS 
di jaringan IPv6.  
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Gambar 6.61 Pengujian waktu konvergensi router terakhir (R9)  ke router 
pertama (R1) EIGRP redistribusi IS-IS di IP versi 6 

Pada gambar 6.61 pengujian waktu konvergensi memiliki skenario yang sama 
dengan yang dilakukan sebelumnya, dimana dilakukan pengiriman paket ICMP 
PING sebanyak 500 kali perulangan dengan ukuran 100 byte. 

6.2.12.4 Analisis waktu konvergensi EIGRP redistribusi IS-IS di IPv6 

Pada gambar 6.60 pengujian waktu konvergensi dari router pertama (R1) 
menuju router akhir (R9), ketika dilakukan pemutusan link yang dilalui langsung 
oleh paket menunjukkan skenario EIGRP redistribusi IS-IS di IPv6 memiliki success 
rate sebesar 98%, terdapat 8 paket yang hilang, dan 16 detik waktu konvergensi 
yang dibutuhkan. Pengujian waktu konvergensi dari router pertama (R1) menuju 
router terakhir (R9), menunjukkan protokol IS-IS dalam menangani pemutusan link 
atau untuk mencapai konvergensi ketika menerima paket ICMP PING dari protokol 
EIGRP.  

Pada gambar 6.61 merupakan pengujian waktu konvergensi sebaliknya dengan 
cara paket ICMP PING dikirim dari router terakhir (R9) menuju router pertama (R1) 
beserta pemutusan link pada implementasi EIGRP redistribusi IS-IS di jaringan 
IPv6. Pada gambar 6.61 terlihat bahwa paket yang dikirim sebanyak 500 kali tidak 
selesai, dan berhenti di 116 kali perulangan paket sehingga waktu konvergensinya 
tidak dapat dihitung karena ketika dilakukan skenario pemutusan jalur yang dilalui 
oleh paket, pengiriman paket ICMP PING berhenti secara otomatis dengan 
memberhentikan perintah pengiriman paket pada console terminal router, 
sehingga paket yang dikirim belum selesai dari jumlah paket yang seharusnya 
dikirim berdasarkan skenario pengujian.. Pengujian waktu konvergensi dari router 
terakhir (R9) menuju router pertama (R1) dengan alamat IP 2403:2700:3AA:1::1, 
menunjukkan protokol EIGRP dalam menangani pemutusan link ketika menerima 
paket ICMP PING dari protokol IS-IS.  

6.2.13 Pengujian waktu konvergensi OSPF redistribusi IS-IS di IPv6 

Pada bagian ini merupakan pengujian waktu konvergensi pada kombinasi 
protokol OSPF dan protokol IS-IS di jaringan IPv6. Topologi yang terdapat pada 
implementasi OSPF redistribusi IS-IS dijalankan untuk memulai pengujian waktu 
konvergensi.  

6.2.13.1 Tujuan waktu konvergensi OSPF redistribusi IS-IS di IPv6 

Waktu konvergensi didapat dengan jumlah paket yang hilang dikalikan waktu 
timeout, dikarenakan pada saat pemutusan link dilakukan, maka protokol routing 
akan mencoba mencari jalur baru yang harus dilalui oleh paket, lama waktu yang 
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dibutuhkan dalam mencari jalur baru tersebut merupakan waktu konvergensi 
yang digunakan untuk menjawab rumusan masalah terkait kinerja skenario 
redistribusi paling baik berdasarkan waktu konvergensi pada skenario OSPF 
redistribusi IS-IS di jaringan IPv6. 

6.2.13.2 Prosedur waktu konvergensi OSPF redistribusi IS-IS di IPv6 

Dilakukan pengujian waktu konvergensi dengan cara paket ICMP PING dikirim 
dari router pertama (R1) menuju ke router akhir (R9), dan melakukan pemutusan 
jalur pengiriman paket yang terhubung langsung dengan router akhir (R9). Salah 
satu link yang dilalui langsung oleh paket ICMP PING saat dilakukan pengiriman 
paket diputus agar jalur pengiriman paket terputus. 

Setelah itu dilakukan pengujian waktu konvergensi sebaliknya dengan cara 
paket ICMP PING dikirim dari router akhir (R9) ke router pertama (R1) dengan 
alamat IP 2403:2700:3AA:1::1, dan dilakukan pemutusan link pada jalur yang 
dilalui oleh paket saat pengiriman sedang berlangsung.  

6.2.13.3 Hasil waktu konvergensi OSPF redistribusi IS-IS di IPv6 

Berikut pada gambar 6.62 merupakan pengujian waktu konvergensi dilakukan 
dengan cara paket ICMP PING dikirim dari router pertama (R1) menuju router 
terakhir (R9) pada implementasi OSPF redistribusi IS-IS di jaringan IPv6. 

 

Gambar 6.62 Pengujian waktu konvergensi router pertama (R1)  ke router 
terakhir (R9) OSPF redistribusi IS-IS di IP versi 6 

Dilakukan pengujian waktu konvergensi berdasarkan skenario pengujian yang 
sudah dirancang pada bab perancangan. Pada gambar 6.62 paket ICMP PING yang 
dikirim sebanyak 500 kali perulangan, dengan ukuran paket 100 byte dan waktu 
timeout 2 detik pada pengujian waktu konvergensi. Selanjutnya pada gambar 6.63 
dilakukan pengujian waktu konvergensi sebaliknya dengan cara paket ICMP PING 
dikirim dari router terakhir (R9) ke router pertama (R1). 
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Gambar 6.63 Pengujian waktu konvergensi router terakhir (R9)  ke router 
pertama (R1) OSPF redistribusi IS-IS di IP versi 6 

Pada gambar 6.63 pengujian waktu konvergensi sebaliknua, dilakukan dengan 
skenario pengujian yang sama dengan pengujian waktu konvergensi sebelumnya, 
dimana untuk banyak paket dan ukuran paket yang dikirm sama. 

6.2.13.4 Analisis waktu konvergensi OSPF redistribusi IS-IS di IPv6 

Pada gambar 6.62 pengujian waktu konvergensi dari router pertama (R1) 
menuju router akhir (R9), ketika sedang berlangsung pengiriman paket dilakukan 
pemutusan link yang dilalui langsung oleh paket dan menunjukkan skenario OSPF 
redistribusi IS-IS di IPv6 memiliki success rate sebesar 98%, terdapat 8 paket yang 
hilang, dan 16 detik waktu konvergensi yang dibutuhkan. Pengujian waktu 
konvergensi dilakukan dengan paket ICMP PING dikirim dari router pertama (R1) 
ke router terakhir (R9), menunjukkan protokol IS-IS dalam menangani pemutusan 
link atau untuk mencapai konvergensi ketika menerima paket ICMP PING dari 
protokol OSPF.  

Pada gambar 6.63 pengujian waktu konvergensi sebaliknya dari router akhir 
(R9) menuju router pertama (R1), dilakukan pemutusan link yang dilalui langsung 
oleh paket saat pengiriman paket sedang berlangsung menujukkan skenario IS-IS 
redistribusi OSPF di IPv6 memiliki success rate sebesar 96%, terdapat 20 paket 
yang hilang, dan 40 detik waktu konvergensi yang dibutuhkan. Pengujian waktu 
konvergensi yang dilakukan sebaliknya dengan cara paket ICMP PING dikirim dari 
router akhir (R9) menuju router pertama (R1), menunjukkan protokol OSPF dalam 
menangani pemutusan link atau untuk mencapai konvergensi ketika menerima 
paket ICMP PING dari protokol IS-IS.  

6.2.14 Analisis waktu konvergensi semua skenario redistribusi IPv6 

Setelah dilakukan analisis perbandingan kinerja terhadap skenario kombinasi 
dua protokol menggunakan metode redistribusi di jaringan IPv4, selanjutnya 
dilakukan analisis perbandingan kinerja terhadap skenario redistribusi yang telah 
dilakukan pengujian di jaringan IPv6. Protokol routing yang digunakan terdiri dari 
kombinasi dua protokol routing menggunakan metode redistribusi yang 
mendukung layanan jaringan IP versi 6, yaitu OSPFv3, RIPng, EIGRP IPv6, dan IS-IS 
IPv6. Berikut pada tabel 6.4 merupakan hasil pengujian waktu konvergensi pada 
setiap kombinasi dua protokol routing menggunakan metode redistribusi di 
jaringan IP versi 6. 
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Tabel 6.5 Perbandingan nilai waktu konvergensi di jaringan IPv6 

Skenario 
Redistribusi 

Skenario Pengujian 
Persentase 
Pengiriman 

Paket 

Paket 
Hilang 

Waktu 
Konvergensi 

(detik) 

RIP 
redistribusi 

EIGRP 

RIP (R1) ke EIGRP (R9) 98% 8 16 

EIGRP (R9) ke RIP (R1) - - - 

RIP 
redistribusi 

OSPF 

RIP (R1) ke OSPF (R9) 96% 20 40 

OSPF (R9) ke RIP (R1) - - - 

RIP 
redistribusi 

IS-IS 

RIP (R1) ke IS-IS (R9) 98% 8 16 

IS-IS (R9) ke RIP (R1) - - - 

EIGRP 
redistribusi 

OSPF 

EIGRP (R1) ke OSPF (R9) 95% 21 42 

OSPF (R9) ke EIGRP (R1) - - - 

EIGRP 
redistribusi 

IS-IS 

EIGRP (R1) ke IS-IS (R9) 98% 8 16 

IS-IS (R9) ke EIGRP (R1) - - - 

OSPF 
redistribusi 

IS-IS 

OSPF (R1) ke IS-IS (R9) 98% 8 16 

IS-IS (R9) ke OSPF (R1) 96% 20 40 

Pada tabel 6.4 menunjukkan skenario RIP redistribusi EIGRP di IPv6 memiliki 
success rate sebesar 98%, terdapat 8 paket yang hilang, dan 16 detik waktu 
konvergensi yang dibutuhkan, sedangkan dengan pengujian sebaliknya EIGRP 
redistribusi RIP di IPv6 tidak dapat dihitung waktu konvergensinya. Pada skenario 
RIP redistribusi OSPF di IPv6 memiliki success rate sebesar 96%, terdapat 20 paket 
yang hilang, dan 40 detik waktu konvergensi yang dibutuhkan, sedangkan dengan 
pengujian sebaliknya OSPF redistribusi RIP di IPv6 tidak dapat dihitung waktu 
konvergensinya. Pada skenario RIP redistribusi IS-IS di IPv6 memiliki success rate 
sebesar 98%, terdapat 8 paket yang hilang, dan 16 detik waktu konvergensi yang 
dibutuhkan, sedangkan dengan pengujian sebaliknya IS-IS redistribusi RIP di IPv6 
tidak dapat dihitung waktu konvergensinya. Pada skenario EIGRP redistribusi OSPF 
di IPv6 memiliki success rate sebesar 95%, terdapat 21 paket yang hilang, dan 42 
detik waktu konvergensi yang dibutuhkan, sedangkan dengan pengujian 
sebaliknya OSPF redistribusi EIGRP di IPv6 tidak dapat dihitung waktu 
konvergensinya. Pada skenario EIGRP redistribusi IS-IS di IPv6 memiliki success 
rate sebesar 98%, terdapat 8 paket yang hilang, dan 16 detik waktu konvergensi 
yang dibutuhkan, sedangkan dengan pengujian sebaliknya IS-IS redistribusi EIGRP 
di IPv6 tidak dapat dihitung waktu konvergensinya. Pada skenario OSPF 
redistribusi IS-IS di IPv6 memiliki success rate sebesar 98%, terdapat 8 paket yang 
hilang, dan 16 detik waktu konvergensi yang dibutuhkan, sedangkan dengan 
pengujian sebaliknya IS-IS redistribusi OSPF di IPv6 memiliki success rate sebesar 
96%, terdapat 20 paket yang hilang, dan 40 detik waktu konvergensi yang 
dibutuhkan. 
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Pada tabel 6.4 dan gambar 6.64 terdapat beberapa skenario redistribusi di 
jaringan IPv6 yang tidak dapat dihitung waktu konvergensi nya, ketika dilakukan 
pengujian dengan skenario pengiriman paket ICMP PING dari router akhir (R9) ke 
router pertama (R1). Skenario tersebut yaitu EIGRP redistribusi RIP di IPv6, OSPF 
redistribusi RIP di IPv6, IS-IS redistribusi RIP di IPv6, OSPF redistribusi EIGRP di IPv6, 
dan IS-IS redistribusi EIGRP di IPv6. Waktu konvergensinya tidak dapat dihitung 
karena ketika dilakukan skenario pemutusan jalur yang dilalui oleh paket, 
pengiriman paket ICMP PING berhenti secara otomatis dengan memberhentikan 
perintah pengiriman paket pada console terminal router, sehingga paket yang 
dikirim belum selesai dari jumlah paket yang seharusnya dikirim berdasarkan 
skenario pengujian yang dibuat pada bab perancangan.  

 

Gambar 6.64 Diagram perbandingan waktu konvergensi di IP versi 6 

Penyebab tidak dapat dihitungnya waktu konvergensi dari beberapa skenario 
yang sudah disebutkan sebelumnya dikarenakan setiap protokol routing 
menggunakan metrik tersendiri dalam menentukan jalur terbaik. Permasalahan ini 
dapat diselesaikan dengan Administrative Distance (AD) untuk mewakili 
reliabilitas dari rute. Semakin kecil nilai AD maka rute tersebut dipilih untuk 
mengirim paket dari sumber ke tujuan. Namun, AD dapat menyebabkan 
permasalahan ketika diterapkan metode redistribusi, masalah ini dapat berupa 
routing loop, masalah konvergensi, atau perutean (routing) yang tidak efisien. 
Skenario yang tidak dapat dihitung waktu konvergensinya dikarenakan perbedaan 
metrik dan administrative distance yang sudah disebutkan sebelumnya. Namun, 
skenario kombinasi protokol routing tersebut tetap dapat melakukan konvergensi 
ketika dilakukan pemutusan link, hanya saja tidak dapat dihitung berdasarkan 
skenario pengujian waktu konvergensi yang diusulkan.  

Pada gambar 6.64 diatas merupakan hasil pengujian pada skenario redistribusi 
di jaringan IPv6, dimana untuk pengujian waktu konvergensi dengan mengirim 
paket dari router pertama (R1) ke router akhir (R9) yaitu RIP redistribusi EIGRP di 
IPv6 direpresentasikan warna biru dalam grafik, sedangkan untuk pengujian 
sebaliknya yaitu EIGRP redistribusi RIP di IPv6 direpresentasikan warna merah 
dalam grafik, hal ini berlaku untuk skenario berikutnya. Pada gambar 6.64 skenario 
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RIP redistribusi EIGRP di IPv6, RIP redistribusi IS-IS di IPv6, EIGRP redistribusi IS-IS 
di IPv6, dan OSPF redistribusi IS-IS di IPv6 memiliki waktu konvergensi terkecil 
yaitu 16 detik sedangkan skenario EIGRP redistribusi OSPF di IPv6 memiliki waktu 
konvergensi terbesar yaitu 42 detik. Hasil tersebut menunjukkan kombinasi dua 
protokol routing menggunakan metode redistribusi di jaringan IPv6 yaitu RIP 
redistribusi EIGRP di IPv6, RIP redistribusi IS-IS di IPv6, EIGRP redistribusi IS-IS di 
IPv6, dan OSPF redistribusi IS-IS di IPv6 lebih baik dibanding skenario kombinasi 
dua protokol routing yang lain, dikarenakan waktu konvergensi lebih kecil 
sehingga dapat mencari rute baru lebih cepat ketika terjadinya link putus. 

Setiap protokol routing memiliki metrik masing – masing dalam menentukan 
jalur terbaik menuju tujuan, begitu juga dengan administrative distance (AD) yang 
digunakan pada protokol routing. Perbedaan metrik dan AD dapat mempengaruhi 
penerapan metode redistribusi dalam menghubungkan protokol routing yang 
berbeda, untuk itu penerapan metode redistribusi sebaiknya dilakukan dengan 
mempertimbangkan desain jaringan dan protokol routing untuk memastikan 
stabilitas jaringan. Konfigurasi metode redistribusi dapat menimbulkan 
ketidakstabilan dalam jaringan seperti routing loop dan route oscillation. 
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BAB 7 KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bagian ini berisi kesimpulan yang diperoleh berdasarkan keseluruhan 
penelitian yang telah dilakukan. Kemudian diberikan saran untuk penelitian 
selanjutnya yang berhubungan dengan metode redistribusi. 

7.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang didapat pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Implementasi metode redistribusi berhasil dilakukan pada setiap skenario 
redistribusi jaringan IPv4 maupun skenario redistribusi jaringan IPv6, yaitu 
RIP redistribusi EIGRP, RIP redistribusi OSPF, RIP redistribusi IS-IS, EIGRP 
redistribusi OSPF, EIGRP redistribusi IS-IS, dan OSPF redistribusi IS-IS. 
Implementasi metode redistribusi berhasil dilakukan berdasarkan 
pengujian waktu round-trip, dimana paket yang dikirim berhasil sampai 
router tujuan dengan success rate 100% untuk setiap skenario pengujian. 

2. Hasil pengujian waktu round-trip menunjukkan skenario, IS-IS redistribusi 
EIGRP di jaringan IPv4 dengan nilai 108 ms dan skenario EIGRP redistribusi 
OSPF dan IS-IS redistribusi EIGRP di jaringan IPv6 dengan nilai 115 ms 
memiliki keunggulan berdasarkan waktu round-trip rata – rata, karena 
memiliki nilai waktu round-trip rata – rata paling kecil. Hasil pengujian 
waktu konvergensi menunjukkan skenario redistribusi, yaitu RIP 
redistribusi EIGRP, RIP redistribusi IS-IS, EIGRP redistribusi IS-IS, dan OSPF 
redistribusi IS-IS, dengan waktu konvergensi 14 detik untuk jaringan IPv4 
dan 16 detik untuk IPv6 memiliki keunggulan dikarenakan memiliki waktu 
konvergensi yang singkat, sehingga rute baru yang ditemukan lebih cepat 
dan mengurangi banyak paket yang terbuang.  

7.2 Saran 

Penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan metode redistribusi, sebagai 
berikut saran yang dapat diberikan: 

1. Perlu dilakukan perhitungan waktu konvergensi yang dilakukan di 
lingkungan jaringan sebenarnya ketika menerapkan metode redistribusi di 
jaringan IP versi 6. 

2. Metrik pengukuran lain seperti cost bisa ditambahkan sebagai parameter 
uji. 
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